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DAFT AR SINGKAT AN DAN TANDA

a.k. = anak kalimat
Atr = Atribut

berkpt. = berkepentingan

FN = Frasa Nominal

Ket = Keterangan
- ket = keterangan dalam klausa anak
KMB = = Kalimat Majemuk Bertingkat
KMC = Kalimat Majemuk Campuran
KMR = Kalimat Majemuk Rapatan
KMS = Kalimat Majemuk Setara
konj. = konjungsi

0 = Objek

o} = objek dalam klausa anak

P = Predikat

e = predikat dalam klausa anak
Pel = Pelengkap

pel = pelengkap dalam %lausa anak
S = Subjek

s = subjek dalam klausa anak
SmO = Semiobjek

smo = gemiobjek dalam klausa anak
* =

= Konstruksi atau satuan lingual yang ber-
sangkutan tidak dapat digunakan, tidak

terterima, atau tidak gramatikal.
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ABSTRAK.

Judul : KATLIMAT MAJEMUK BERTINGKAT : SUATU TINJAUAN
DESKRIPTIF

Oleh : Y. Niken Sasanti

Menurut pengamatan penulis, ada beberapa persoalan
dalam kalimat majemuk bertingkat yang belum dibahas se-
cara jelas dalam hasil penelitian yang sudah ada seka-
rang ini., Persoalan tersebut menyangkut (1) ciri-cirinya,
(2) kedudukan klausa anak terhadap klausa induknya, (3¥
ketegaran letak klausa anak terhadap klausa induknya,

(4) makna yang dinyatakan klausa anaknya, dan (5) kendala
pemerolehannya oleh siswa SMA. Penulis tergerak untuk me-
neliti persoalan-persoalan tersebut dalam suatu peneliti-
an yang bersifat deskriptif. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan struktur kalimat majemuk bertingkat seca-
ra Jjelas. Permasalahannya dibatasi hanya pada kalimat ma-
jemuk yang terdiri atas dua klausa., Deskripsi tersebut
akan memberikan beberapa manfaat, yaitu (1) memperoleh
informasi yang Jjelas tentang struktur kalimat majemuk ber-
tingkat dalam bahasa Indonesia, (2) memberikan sumbangan
terhadap perkembangan diskripsi kalimat dalam bahasa In-
donesia, (3) memberikan sumbangan materi pelajaran tata
kalimat, khususnya pokok bahasan kalimat majemuk berting-
kat, dan (4) memperoleh gambaran sekilas tentang bebera-
pa kesalahan yang dilakukan siswa dalam memproduksi kali-
mat majemuk bertingkat, yang berguna bagi guru untuk
mengambil langkah-langkah perbaikan pengajarannya.

Data penelitian ini berupa kalimat majemuk berting-
kat yang terdiri atas dua klausa. Data tersebut dikumpul-
kan dengan "metode simak", yang dilakukan dengan menyi-
mak, Pelaksanaannya menggunakan dua teknik, yaitu "teknik
sadap" dan "teknik catat". Yang disadap adalah kalimat
majemuk bertingkat yang terdiri atas dua klausa. Sumber-
nya adalah berbagai media tertulis. Data tersebuf dicatat
pada kartu-kartu data. Data yang telah siap tersebut di-
analisis dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu "tek-
nik ganti", "teknik lesap","teknik balik", "teknik per-
luas", dan "teknik parafrase".

Hasil penelitian ciri-ciri kalimat majemuk berting-
kat menunjukkan bahwa (1) kalimat majemuk bertingkat da-
pat terdiri atas dua klausa atau lebih, (2) hubungan
klausa-klausa yang menjadi anggotanya bertingkat; yang
satu menjadi "klausa induk", yang lain menjadi "klausa
anak", (3) klausa anak dapat mengisi semua fungsi dalam
kalimat majemuk bertingkat, dan %4) hubungan klausa anak
dengan klausa induk ditandai oleh konjungsi bertingkat.
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Klausa anak dapat menduduki fungsi S, P, O (dan SmO),
Pel, serta Ket klausa induknya. Pengidentifikasian klausa
anak sebagal pengisi fungsi tertentu ditentukan oleh ciri-
cirinya., Kenyataan bahwa klausa anak dapat mengisi fungsi
klausa induk ini menguatkan teori sintaksis, yaitu kalimat
majemuk bertingkat terdiri atas fungsi-fungsi dan ada
fungsi yang diisi oleh klausa anak,

Ketegaran letak klausa anak dalam kalimat majemuk
bertingkat Jjuga ditentukan oleh fungsi yang didudukinya.
Klausa anak pengisi S dan P bersifat tidak tegar karena
posisi S dapat di depan atau di belakang P, demikian jJjuga
posisi P dapat di depan atau di belakang S. Klausa anak
pengisi O (dan SmO), serta Pel hersifat tegar karena fung-
si-fungsi tersebut selalu terletak di belakang P dan tidak
dapat dipindahkan ke bagian awal tuturan. Klausa anak peng-
isi Ket ada yang bersifat tegar, dan ada yang bersifat ti-
dak tegar, tergantung jenis Ket-nya.

Klausa anak juga diisi makna tertentu sehingga dapat
menyatakan makna tertentu. Makna klausa anak pengisi S,P,

0 (dan Sm0), serta Pel ditentukan oleh pengisi P klausa
induknya. Makna klausa anak pengisi Ket ditentukan oleh
konjungsi yang menandainya. Hal ini menyebabkan konjungsi
yang menandai klausa anak pengisi Ket tersebut bersifat
wajib. Kenyataan bahwa klausa anak dapat menyatakan suatu
makna tertentu menguatkan teori sintaksis bahwa suatu fung-
si itu dapat diisi oleh makna tertentu.

Gambaran tentang struktur kalimat majemuk bertingkat
prenting Jjuga untuk pedoman menggunakan kalimat majemuk ber-
tingkat dalam komunikasi, Ketidakmampuan memahami struktur
kalimat majemuk bertingkat menyebabkan adanya kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam memproduksi kalimat
majemuk bertingkat. Kesalahan-kesalahan ini meliputi (1)
penggunaan tanda koma yang tidak tepat dalam memisahkan
klausa anak dengan klausa induk, (2) kerancuan penggunaan
konjungsi, (3) pelesapan fungsi-fungsi inti, dan (4) pe-
nulisan klausa anak sebagai kalimat tersendiri tanpa me-
nanggalkan konjungsinya.

Relevansinya dengan pengajaran bahasa, guru perlu me-
mahami struktur kalimat majemuk bertingkat agar dapat
menyampaikan materi kalimat majemuk bertingkat dengan tepat.
Tujuannya agar siswa dapat (1) mengidentifikasikan struktur
kalimat majemuk dalam bahasa Indonesia yang benar, (2)
menganalisis struktur kalimat majemuk bertingkat dengan te-
pat, dan (3) memproduksi kalimat majemuk bertingkat dengan
benar, Oleh sebab itu, penelitian deskriptif pun dapat mem-
berikan sumbangan bagi pengajaran bahasa, Guru dapat mema-
hami kaidah-kaidah bahasa yang benar sehingga dapat menyam-
paikan materi struktur bahasa dengan benar. Alangkah baik-
nya bila penelitian ini diperluas jangkauan objeknya ke
jenis~jenis kalimat majemuk yang lain.
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BAB I
PENDABULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembicaraan tentang kalimat majemuk bertingkat (XKMB)
sudah tidak asing lagi. Sudah ada beberapa tatabahasawan
yang membicarakannya dalam buku-buku tata bahasa Indone-
sia, Tatabahasawan-tatabahasawan tersebut adalah Alisjah-
bana (1981), Poedjawijatna dan Zoetmulder (1955), Hadidja-
ja (1965), Lubis (1950), Zain (1954), Wirjosoedarmo (1981),
Keraf (1980), Ramlan (1981), dan Verhaar (1982).

Para tatabahasawan memang telah membicarakan KMB, na-
mun pembicaraan mereka belum lengkap. Alisjahbana (1981),
Hadidjaja (1965), ILubis (1950), Zain (1954), Wir josoedar-
mo (1981), Keraf (1980), dan Verhaar (1982) membicarakan
KMB terbatas pada macam klausa pembentuknya dan kedudukan
klausa anak terhadap klausa induknya. Bahkan, Alisjahbana
dan Verhaar tidak merinci kedudukan klausa-klausa anak
terhadap klausa induknya. Poedjawijatna dan Zoetmulder
(1955) justru membicarakan relasi makna antara klausa anak
dan klausa induk dalam KMB, namun tidak membicarakan kedu-
dukan klauga anak terhadap klausa induknya. Yang telah me-
rinci kedudukan klausa anak terhadap klausa induknya dan
telah membicarakan relasi makna antara keduanya adalah
Ramlan (1981). Ada satu masalah lagi yang belum disinggung
oleh tatabahasawan-tatabahasawan di atas. Masalah tersebut

adalah masalah ketegaran letak klausa anak terhadap klau-
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sa induknya, Selanjutnya, pénjélasan tatabahasawan dan
pembicaraan yang lebih lengkap tentang data kepustakaan
yang telah membahas perihal KMB dapat disimak pada bab II.

Bila dirinci, persocalan dalam KMB yang belum terjamah
secara lengkap dalam buku-buku tata bahasa Indonesia ada-
lah (1) ciri-ciri KMB, (2) kedudukan klausa anak dalam
EMB, (3) ketegaran letak klausa anak dalam KMB, (4) rela-
si makna antara klausa anak dengan klausa induk dalam KMB,
dan (5) kendala pemerolehan KMB siswa SMA. Persoalan-per-
gsoalan tersebut perlu diteliti agar informasi tentang KIMB
menjadi lengkap.

Dalam penelitian ini akan dibahas beberapa masalah
yvang berhubungan dengan perilaku klausa anak dan klausa
induk dalam KMB., Ada dua alasan pokok yang mendasarinya,
yaitu (1) alasan lingual dan (2) alasan pengajaran. Alas-
an lingual atau alasan linguistis berkaitan dengan dunia
kebahasaan, dalam hal ini terutama bidang sintaksis.
Alasan pengajaran berkaitan dengan dunia pengajaran, khu-
susnya pengajaran tata kalimat di SMLA,

Alasan lingual dapat dijabarkan demikian., Pertama,
klausa anak bersama dengan klausa induk merupakan komponen
yang selalu ada dalam KMB. Keduanya berhubungan erat dan
menentukan identitas KMB. Adanya klausa anak mengandaikan
adanya klausa induk. Adanya klausa induk mengandaikan ha-
dirnya klausa anak. Klausa anak merupakan bagian dari
klausa induk dan klausa anak bergantung pada klausa induk
(Verhaar, 1982: 102). Sebagai contoh dapat dilihat kali-

mat-kalimat berikut ini.
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(1) Setelah berjalan-jalan sebentar, saya memasuki
Klausa Anak

kamar,.

(2) Wayne menjawab bahwa pengarang Rusia yang dika-
Klausa Anak

guminya juga tidak bekerja.

Kedua kalimat di atas terdiri dari dua klausa, yaitu kla-
usa anak dan klausa induk. Klausa anak kalimat (1), sete-

lah berjalan~jalan sebentar yang terdiri dari fungsi p

dan ket merupakan bagian dari klausa induknya. Klausa

anak kalimat (2), bahwa pengarang Rusia yang dikaguminya

juga tidak bekerja yang terdiri dari fungsi s.dan p meru-
pakan bagian dari klausa induknya.

Kedua, klausa anak dapat menduduki fungsi-fungsi
sintaktis dalam klausa induk. Contohnya, bila kalimat (1)
dan (2) dianalisis berdasarkan fungsi-fungsinya akan men-

Jadi demikian,

(1a) Setelah berjalan-jalan sebentar, saya memasuki
Ket S P

kamar.

(2a) Wayne menjawab bahwa pengarang Rusia yang dika-
S B

guminya Jjuga tidak bekerja.

Klausa anak kalimat (1) ternyata menduduki fungsi Ket Kla-
usa induknya, sedangkan klausa anak kalimat (2) ternyata
menduduki O klausa induknya seperti yang diperlihatkan
(1a) dan (2a).

Ketiga, letak klausa anak terhadap klausa induknya
juga cukup bervariasi. Klausa anak kalimat (1), misalnya,

terletak di depan klausa induknya, sedangkan klausa anak
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kalimat (2) terletak di belakang klausa induknya. Ada kla-
usa anak yang letaknya dapat dipindahepindahkan terhadap
klausa induknya, ada pula klausa anak yang letaknya tidak
dapat dipindah-pindahkan terhadap klausa induknya. Bila
kita coba memindahkan letak klausa anak kalimat (1) dan
(2) akan tampak seperti berikut..

(1b) Saya memasuki kamar setelah berjalan-jalan se-

-bentar.
(2b) *Bahwa pengarang Rusia yang dikaguminya juga ti-
dak bekerja, Wayne menjawab.

Ternyata kalimat (Ib) tetap gramatikal meskipun klausa
anaknya dikebelakangkan. Sebaliknya, kalimat (2b) tidak
gramatikal bila klausa anaknya dikedepankan., Klausa anak
yvang dapat dipindahkan letaknya tanpa mengubah kegramatik-
alan kalimat dikatakan bersifat tidak tegar, sedangkan
klausa anak yang tidak dapat dipindahkan letaknya dikata-
kan bersifat tegar.

Keempat, hubungan antara klausa anak dehgan klausa
induk menimbulkan relasi makna tertentu. Kalimat (1), mi-
salnya, klausa anaknya menyatakan makna temporal, sedang-
kan dalam kalimat (2) klausa anaknya menyatakan makna ob-
jektif.

Alasan yang menyangkut bidang pengajaran dapat di-
kemukakan demikian. Pertama, GBPP (Garis-garis Besar Pro-
gram Pengajaran) Kurikulum SMA yang berlaku sekarang te-
tap mencantumkan pokok bahasan KMB. Rincianmya;adélah se-
bagai berikut. ~

1) Kelas 1 inti, semester 1, pokok bahasan 7.3 tentang



2)

3)
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penyusunan kalimat majemuk bertingkat (ganda klausa
bertingkat).

Kelas 2 inti, semester 4, pokok bahasan 10.3 tentang
penggunaan kalimat susun.

RKelas 3 inti, semester 6, pokok bahasan 6.3 tentang
penggunaan kalimat majemuk bertingkat dengan memperha-
tikan hubungan eksplisit dan implisit.

Hal ini menunjukkan bahwa pokok bahasan tersebut cu-

kup penting untuk dikuasail siswa. Meskipun demikian, masih

ada beberapa kelemahannya, yaitu sebagai berikut.

1)

2)

Penggunaan istilah kalimat majemuk bertingkat yang ti-
dak konsisten; pada bagian tertentu disebut kalimat su-
sun, sedangkan pada bagian lain disebut kalimat majemuk
bertingkat.
Uraian yang tidak mendukung. Dalam pokok bahasan 10.3
kelas 3 inti dikemukakan.contoh hubungan eksplisit dan
implisit dalam KMB seperti berikut.
(3) Untuk memenuhi kebutuhan rakyat, pemerintah
mendirikan pabrik semen itu (eksplisit).
(4) Memenuhi kebutuhan rakyat, pemerintah mendiri-
kan pabrik semen itu (implisit).
Jika yang dimaksud hubungan eksplisit adalah hubungan
yvang dinyatakan dengan untuk, tentu saja kurang tepat.
Kata untuk bukanlah konjungsi yang menghubungkan klau-
sa anak dengan klausa induk, melainkan preposisi. De-
ngan demikian kelompok kata yang mengikutinya bukanlah
klausa anak melainkan frasa. Jadi kalimat (3) bukan ka-

limat majemuk bertingkat. Kalimat (4) bahkan patut di-
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pertanyakan kegramatikalannya tanpa preposisi untuk.
3) Penjabaran materinya belum dicantumkan secara lengkap.
4) Buku sumber yang dapat dipakai untuk mengajarkannya
juga belum dicantumkan,

Keempat hal di atas menyebabkan gurﬁ mengalami kesu-
litan menentukan materi apa yang paling tepat untuk dia-
jarkan kepada para siswa dan menentukan buku sumber mana
yang'sebaiknya digunakan, Di samping itu, buku-buku tata
bahasa Indonesia yang sudah ada belum menyajikan materi
KMB secara lengkap sehingga para guru pun harus bersusah
payah merangkum sendiri materinya dari berbagai buku yang
ada. Hal-hal tersebut mendorong penulis untuk meneliti
pokdk bshasan ini agar hasilnya dapat dimanfaatkan oleh

para guru dan siswa dalam mengajarkan dan mempelajari po-

kok bahasan KMB.

1.2 Rumusan Masalah

Beranjak dari uraian di atas, masalah yang akan diba—
has dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam satu per-
tanyaan, yaitu bagaimanakah struktur kalimat majemuk ber-
tingkat dalam bahasa Indonesia?

Permasalahan di atas bisa dirinci sebagai berikut.
1) Apa sajakah ciri-ciri KMB?

2) Menduduki fungsi apa séjakah klausa anak dalam KMB?

3) Bagaimanakah ketegaran letak klausa anak terhadap
klausa induk dalam KMB?

4) Menyatakan makna apa sajakah klausa anak dalam KMB?

5) Sejauh manakah kemampuan siswa SMA dalam memproduksi
KMB?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menca-
pai penelitian linguistik yang deskriptif yang tugasnya
mengeksplorasi fakta bahasa tertentu atau langue yang fe-
nomennya, dalam penggunaan, ditangkap dan diwujudkan se-
bagai data yang dianalisig (Sudaryanto, 1982: 8). Jadi,
penelitian ini hanyalah bertujuan untuk mendeskripsikan
kalimat majemuk bertingkat dalam bahasa Indonesia, khusus-
nya yang terdiri dari dua klausa. Tujuan ini dapat d4dija-
barkan demikian.

1) mendeskripsikan ciri-ciri KMB,

2) mendeskripsikan kedudukan klausa anak sebagai pengisi
fungsi-fungsi sintaktis dalam KMB,

3) mendeskripsikan ketegaran letak klausa anak dalam KMB,

4) mendeskripsikan relasi makna antara klausa anak dengan

klausa induk dalam KMB, dan

5) mendeskripsikan kemampuan siswa SMA dalam memproduksi

KMB.

1.4 Manféat Penelitian

Apabila penelitian ini dapat memecahkan persoalan—
persoalan dalam KMB, ada empat manfaat yang dapat dipero-
leh, Pertama, hasil penelitian ini akan memberikan infor-
masi yang Jjelas tentang struktur KMB dalam bahasa Indone-
sia, Kedua, hasil penelitian ini akan memberikan sumbang-

an terhadap perkembangan deskripsi kalimat dalam bahasa
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Indonesia, khususnya tentang struktur KIMB. Ketiga, hasil
penelitian ini akan memberikan swnbangan materi pengsajaran
tata kalimat, terutama pokok bahasan KMB di SMA, Keempat,
penggambaran sekilas tentang kemampuan siswa dalam mempro-
duksi KMB akan memberikan masukan bagi guru untuk menentu-

kan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan siswanya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Kalimat majemuk bertingkat dapat terdiri atas dua klau-
sa atau lebih. Akan sangat menarik bila baik KMB yang ter-
diri dua klausa maupun yang terdiri lebih dari dua klausa
dibahas dalam penelitian ini, namun jangkauan pesielitiannya
tentu akan sangat luas. Oleh sebab itu, yang dibahas hanya
KMB yang terdiri atas dua klausa saja,

Fokus penelitian diutamakah pada perilaku klausa anak
dalam KMB, terutama klausa-klausa anak yanr mengisi fungsi
s, P, O, Pel, dan Ket. Klausa-klausa anak yang menduduki
atribut, aposisi, atau fungsi lain selain yang disebut di
atas tidak termasuk dalam pembahasan ini. Pembicaraan ten-
tang konjungsi hanya sekilas saja terutama dalam kaitannya
dengan fungsinya sebagai penghubung klausa anak dan klausa
induk. Di samping itu, ciri-ciri KMB dalam pembahasan ini
dideteksi berdasarkan fungsi-fungsinya, tidak berdasarkan
intonasinya. |

Penelitian ini juga didasari oleh beberapa asumsi
seperti berikut,

1) KMB merupakan satuan lingual yang dibangun atas dasar

relasi dua jJenis klausa yang tidak sederajat, Klausa
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yang membawahkah klausa . lain disebut klausa induk,
sedangkan klausa yang dibawahkan:disebut klausa anak.

2) Klausa anak merupakan bagian yang fungsional karena
menduduki salah satu fungsi dalam klausa induk.

3) Ada klausa anak yang letaknya tegar, ada yang tidak
tegar. Ketegaran ini ditentukan oleh fungsi yang didu-
dukinya.

4) Hubungan antara klausa anak dengan klausa induk menim~
bulkan relasi makna tertentu dalam KMB.

5) Masih ada kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa SMA
dalam menyusun KMB,

Tentunya setiap usaha manusia ada keterbatasannya.
Demikian pula dalam melaksanakan penelitian ini ada bebe-
rapa keterbatasan yang penulis sadari. Keterbatasan itu
adalah sebagai berikut,

1) Adanya keterbatasan penulis untuk mengumpulkan data
yang selengkap-lengkapnya mengenai variasi penggunaan
KMB.

2) Adanya keterbatasan penulis untuk mengidentifikasikan
berbagai wariasi kesalahan yang dilakukan siswa SMA

dalam memproduksi KMB.,

1.6 Prosedur Penelitian

Setiap prosedur penelitian linguistik melewati tiga
macam tahapan strategis, yaitu (1) tahap pengumpulan data,
(2) tahap pengolahan data atau analisis data, dan (3) ta-
hap pemaparan hasil analisis data atau penyajian hasil

pengolahan data. Pembagian itu dikatakan menurut tahapan
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strategisnya karena terkumpulnya data merupakan tahapan
strategis pertama, sedangkan teranalisisnya data atau
terolahnya data serta dipaparkannya hasil pengolahan data
itu bertufut—turut merupakan tahapan strategis yang kedua
dan ketiga (Sudaryanto, 1984: 30). Sebelum tahapan-tahapan
tersebuﬁ dipaparkan, terlebih dahulu akan diuraikan ten-

tang populasi dan sampel penelitian,

1.6.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Yang dimaksud dengan "populasi'" ialah kesatuan tutur-
an yang sudah ada, baik yang kemudian dipilih sé%agai sam-
pel maupun yang tidak. Biasanya populasi tersebut amat be-
sar sehingga tidak mungkin diteliti seluruhnya. Demi kerja
penelitian yang efektif dan efisien, tuturan hasil pemakai-
an bahasa itu diambil sebagian yang dipandang cukup mewa-

kili keseluruhannya, yang kemudian dinamakan "sampel" (Su~

daryanto, 1984: 53). Jadi, sampel adalah sebagian tuturan

vang dipandang cukup mewakili populasi. Dengén kata lain,
sampel adalah objek penelitian yang sebenarnya.
Populasi data penelitian ini berupa KMB. Sampelnya

adalah XMB yang terdiri atas dua klausa, yang diambil .dari

Intisari tahun 1983-1987, Kompas bulan Juni- Agustus 1987,

Tempo tahun 1983-1985, novel Olenka, serta beberapa karang-
an siswa SMA Budya Wacana'II Yogyakarta., Pengerfian data
yang diambil sebagal sampel penelitian ini memang data ,
yang sudah ada atau sudah tersedia, yaitu bentuk bahasa
yang sudah terbukti digunakan orang (meskipun identitas
orangnya tidak harus jelas) seperti yang tertulis pada

media massa cetak tulis (surat khabar, majalah, buku,
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dan sebagainya) (Sudaryanto, 1984: 53).

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Cara yang dipergunakan untuk mengumpulkan data ada-

lah dengan penyimakan, Menurut Sudaryanto (1984: 39), pe-

nFimakan atau "metode simak" adalah metode yang dilaku-
kan dengan menyimak, yaitu menyimak penggunaan bahasa.
Dalam hal ini, menyimak diartikan sebagai "kegiatan me-
ninjau atautmemeriksa kembali"f(Poerwadarminta, 1976:947) .
Jadi, menyimak penggunaan baﬁasa berarti kegiatan menin-
jau atau memeriksa kemballl penggunaan bahasa. Penggunaan
bahasa yang dimaksud, dalam kaitannya dengan penelitian
ini, adalah penggunaan bahasa secara tertulis.

Untuk melaksanakan metode simak dipergunakan dua
teknik, yaitu "teknik sadap" dan "teknik catat", Teknik
sadap adalah kegiatan menyadap penggunaan bahasa (Sudar-
yanto, 1984: 39), Menyadap berarti "mengambil" (Poerwa~-
darminta, 1976: 846). Dalam hal ini yang disadap adalah
penggunaan bahasa tertulis dari sumber-sumber tertentu,
yang berupa KMB yang terdiri dari dua klausa, misalnya

(5) Sementara dia berbicara, saya meneliti kembali

sajak Donne,

(6) Ia menghendaki perundingan dilakukan dengan se-

mua negara di wilayah Amerika Tengah,

Teknik catat adalah kegiatan mencatat data yang te-
lah diperoleh dalam kartu data (Sudaryanto, 1984: 40),
Berikut ini dikemukakan contoh kartu data.
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(5a)
Sementara dia berbicara, saya meneliti
kembali sajak Donne.
(Olenka, Budi Dharma, 198%: 51)
(62)

Ta menghendaki perundingan dilakukan de-

ngan semua negara di wilayah Amerika Te-

ngah.

(Tajuk Rencana, Kompas, tanggal
11-8=1987, halaman IV, kolom 2)

1.6.3 Prosedur Pengumpulan Data

Pertama-tama data dikumpulkan. Data yang berupa KMB
yang terdiri dari dua klausa tersebut diecatat dalam kar-
tu data. Setelah pencatétan data selesai, data tersebut
diklasifikasi pertama-tama menurut kedudukan klausa anak-
nya, kemudian menurut ketegaran letak klausa anaknya,
selanjutnya menurut maknanya. Data yang telzah diklasifi-

kasi tersebut merupakan data yvang telah siap untuk diana-

lisis,

1.6.4 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini dipergunakan metode distribusi-
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onal untuk menganalisis data. "Metode distribusional" ada-
lah metode yang menggunakan alat penentu yang ada dalam
bahasa (Sudaryanto, 1985: 4).

Untuk melaksanakan metode distribusional dipergunakan
beberapa teknik, yaitu "teknik lesap", "teknik ganti",
"teknik perluas", "teknik balik", dan "teknik parafrase',
Teknik lesap dilaksanakan dengan melesapkan unsur terten-
tu satuan lingual yang bersangkutan. Teknik ganti dilak-
sanakan dengan mengganti unsur tertentu satuan lingual
yang bersangkutan dengan unsur tertentu lain di luar satu-
an lingual tersebut. Teknik perluas dilaksanakan dengan
memperluas unsur satuan lingual yang bersangkutan. Teknik
balik dilazksanakan dengan membalikkan unsur tertentu satu-
an lingual. Teknik parafrase dilaksanakan dengan mempara-
frasekan satuan lingual tertentu (Sudaryanto, 1985: 18-19).
Contoh-contoh penggunaannya adalah sebagai berikut.

Untuk melihat ketegaran letak klausa anak terhadap
klausa induk kita pergunakan teknik balik. Yang dibalik
adalah letak klausa anak terhadap klausa induknya.

(7) Galpin mengatakan bahwa sekarang sudah waktunya

beristirahat.

(8) Kalau kita berhadapan dengan kuota global, kita

bisa terjepit. |
Bila klausa anak kalimat (7) dan (8) dibalikkan letaknya
terhadap klausa induknya akan menjadi demikian.

(7a) *Bahwa sékarang sudah waktunya beristirahat,

Galpin mengatakan.

(8a) Kita bisa terjepit kalau kita berhadapan dengan
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kuata global.

Ternyata pembalikkan letak klausa anak pada kalimat (7)
menyebabkan kalimat menjadi tidak gramatikal. Dengan de-
mikian klausa anak kalimat (7) bersifat tegar. Sebaliknya,
pembalikkan letak klausa anak dalam kalimat (8) tidak me-
rusak kegramatikalan kalimat tersebut. Dengan demikian
klausa anak kalimat (8) bersifat tidak tegar.

Bila kita hendak membuktikan kedudukan klausa anak
dalam kalimat (7), misalnya, kita perlu mengenali ciri-
ciri fungsi sintaktis yang didudukinya. Klausa anak ka-
limat (5) menduduki fungsi @ klausa induknya bila (1) da~-
pat diganti dengan morfem terikat -nya anaforis, (2) da-
pat menduduki S dalam %alimat pasifnya, (3) tidak dapaf
diperluas dengan oleh, dan (4) tidak dapat diletakkan
pada bagian awal tuturan.(Sudaryanto, 1983 dan 1983a).
Kedudukan klausa anak tersebut dapat dibuktikan dengan
cara (1) mengganti klausa anak tersebut dengan morfem
terikat -nya anaforis, (2) memparafrasekan kaiimat men-
jadi kalimat pasif, (3) memperluas klausa anak dengan
oleh, dan (4) membalikkan posisi klausa anak terhadap
klausa induknya.

Pembuktian pertama, yaitu mengganti klausa anak des
" ngan morfem terikat -nya anaforis, dilakukan dengan meng-
gunakan’ teknik ganti. Unsur yang diganti adalah klausa
anak tersebut sedangkan unsur penggantinya adalah morfem
terikat =nya-anaforis. Bila klausa anak kalimat (7) di-

ganti dengan morfem terikat -nya anaforis akan menjadi

demikian.
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(7b) Galpin mengatakannya. -
Ternyata klausa anak kalimat (7) dapat diganti dengan mor-
fem terikat -nya anaforis tanpa merusak kegramatikalan

kalimatnya.

Pembuktian kedua, yaitu memasifkan kalimat (7) dengan
teknik parafrase seperti berikut.

(7c) Bahwa sekarang sudah waktunya beristirahat, di-

katakan Galpin.
Ternyata dalam kalimat pasifnya, klausa anak kalimat (7)
berubah kedudukannya menjadi pengisi S,.

Pembuktian ketiga, yaitu memperluas klausa anak ka-
limat (7) dengan oleh, Pembuktian ini menggunakan teknik
perluas.

(74) *Galpin mengatakan oleh bahwa sekarang sudah

waktunya beristirahat.
Ternyata kalimat (7) menjadi tidak gramatikal bila klau-
sa anaknya diperluas dengan oleh.

Pembuktian keempat, yaitu membalikkan posisi klausa
anak terhadap klausa induknya., Pembuktian ini menggunakan
teknik balik.

(7e) *Bahwa sekarang sudah waktunya beristirahat,

Galpin mengatakan.. _
Ternyata pengedepanan klausa anak kalimat (7) menjadikan-
nya tidak gramatikal,

Teknik lesap digunakan untuk membuktikan inti-ti-
daknya suatu fungsi tertentu dalam XMB, Fungsi 0, misal-
nya,merupakan swatu.fungsi inti - karena bila fungsi ter-
sébut dilesapkan kalimatnya menjédi tidak gramatikal.
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Contohnya bila fungsi O dalam kalimat (7) dilesapkan
akan menjadi demikian,

(7£) *Galpin mengatakan.
Dengan demikian fungsi O dalam kalimat (7) merupakan
fungsi inti,

1.6.5 Sistematika Penyajian

Penyajian hagil penelitian ini diawali dengan pen-
dahulopan pada bab I. Bab ini berisi (1) latar belakang
masalah, yang menguraikan alasan mengapa penelitian ini
dilakukan, (2) rumsan masalah, (3) tujuan penelitian,
yang menguraikan maksud penulis memecahkan masalah ter-
sebut, (4) manfaat penelitian, yang menguraikan bebera-
pa manfaat bila penelitian telah berhasil memecahkan per-
soalan-persoalan dalam KMB, (5) ruang lingkup penelitian
yang berisi pembicaraan tentang pembatasan masalah, asum-
si, dan keterbatasan penelitian, (6) prosedur penelitian
yang mencakup uraian tentang populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, prosedur pengumpulan data, teknik ana-
lisis data, dan sistematika penyajian, (7) batasan isti-
lah-istilah penting yang digunakan dalam penelitian ini.
Bab pendahuluan ini dimaksudkan untuk mengantarkan kita
memahami uraian pada béb-bab selanjutnya.

Dalam bab II akan diuraikan data kepustakaan yang
telah membicarakan perihal KMB, yang relevan dengan pene-~
litian ini, dengan segala kelebihan dan kekurangannya.
Bab ini juga mengemikakan landasan teori yang dipakai se-

bagai dasar dalam penelitian ini. Dikemukakan juga pene-
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gasan istilah KMB, klausa anak, dan klausa induk. Di
spamping itu Juga dikemukakan pendekatan yang dianut dalam
penelitian ini.

Selanjutnya, bab III memaparkan hasil-hasil pene-
litian. Dalam bagian pertama dikemukakan ciri-~-ciri KMB.
Bagian kedua mengemukakan kedudukan klausa anak dalam
KMB. Bagian ketiga mengemukakan ketegaran letak klausa
anak dalam KMB, Bagian keempat mengemukakan makna-makna
yang dinyatékah klausa anak dalam KMB, Terakhiry bagian
kelima ﬁengemukakan berbagai kesalahan yang dilakukan
oleh siswa SMA dalam menyusun XKMB. Bab ini merupakan inti
penelitian karena dalam bagian inilah dipaparkan hasil
analisis atau pengolahan data-data.

Sebagai penutup, dalam bab IV disajikan kesimpulan
yang berisi rangkuman dari hasil-hasil penelitian yang di=
kemukakan pada bab III, Di samping itu juga dikemukakan

beberapa saran., Bagian ini juga merupakan penutup dari

penyajian ini.

1.7 Batasan Istilah

Beberapa istilah yang cukup sering muncul dalam urai-
an ini akan dijelaskan secara singkat. Hal tersebut dimek-
sudkan untuk menjalin komunikasi yang lebih lancar agar
tidak ada hambatan untuk memahami wraian ini. Istilah-is-

tilah tersebut disusun secara alfabetis.

ciri (feature): komponen atau bagian dari unsur yang di-

pakai sebagal dasar untuk memerikan pola yang ter-
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atur (Kridalaksana, 1982: 29).

frasa (phrase): satuan 1ingualvyang secara potensial me-
rupakan gabungan dua kata atau lebih, yang tidak me-
miliki ciri-ciri klausa dan secara khusus, tetapi ti-
dak selalu, dapat mengisi fungsi dalam tataran klau-
sa (Cook dalam Barung, 1987: 17).

fungsi sintaktis: tempat-tempat kosong yang berhubungan

secara struktural dan memerlukan pengisi yang berupa
pengisi Bentuk dan pengisi makna (Verhaar, 1982: 70).
Fungsi ini terdiri dari subjek, predikat, objek, pe-

lengkap, dan keterangan.

gramatikal (grammatical): diterima oleh bahasawan sebagai

bentuk atau susunan yang mungkin ada dalam bahasa.
Bentuk itu juga sesuaidengan kaidah-kaidah gramati-
ka suatu bahasa (Kridalaksana, 1982: 52).

kalimat majemuk: kalimat yang terdiri dari dua klausa atau

lebih, baik yang berhubungan setara maupun bertingkat.
kalimat majemuk bertingkat: kalimat majemuk yang hubungan

klausa-klausanya bersifat bertingkat; yang satu men-
jadi bagian yang lain.

klausa: satuan gramatikal berupa kelompok kata yang seku-
rang-kurangnya terdiri dari subjek dan predikat dan
mempunyai potensi untuk menjadi kalimat (Kridalaksa-
na, 1982: 85).

klausa anak: klausa dalam kalimat majemuk bertingkat yang

mengisi suatu fungsi klausa lainnya.

klausa induk: klausa dalam kalimat majemuk bertingkat yang

salah satu fungsinya diisi oleh klausa lain atau kla-
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usa yang membawahi klausa anak.

kategori sintaktis: salah satu pengisi fungsi menurut ben-

tuknya (Verhaar, 1982: 70).

ketegaran: keadaan-tetapnya letak konstituen atau unsur
konstruksi dalam dimensi linear (Sudaryanto, 1983a:
325).

konjungsi: kategori yang berfungsi untuk meluaskan satuan
yang lain dalam konstruksi hipotaktis, dan selalu
menghubungkan dua satuan lain atau lebih dalam kons-
truksi. Konjungsi dapat menghubungkan bagian-bagian
ujaran yang setara maupun yang bertingkat. Satuan
gramatik yang dihubungkannya mungkin berupa kalimat,
klausa, frasa, kata, ataupun paragraf (Kridaaksa-
na, 1986: 99, Ramlan, 198%: 62). Istilah lain untuk
konjungsi yaitu "kata penghubung! (Ramlan'(l985),

" Hadidjaja (1965), ILubis (1950), Wojowasito (1978)),
"kata sambung® (Mees, 1957), dan "kata perangkai"
(zain (1954), Poedjawijatna dan Zoetmulder (1955),
Slametmul jana (1960)). Konjungsi untuk menghutbungkan
klausa anak dan klausa induk dalam KMB disebut "kon-
jungsi tak setara" (Ramlan, 1981) atau "konjungsi
subordinatif" (Verhaar, 1982).

manasuka (opsional): suatu unsur dalam satuan lingual yang
kehadirannya tidak bersifat wajib; bila unsur tersebut
dilegapkan, satuan lingualnya tetap gramatikal.

parafrage: pengungkapan kembali konsep dengan cara lain

dalam bahasa yang sama, tanpa mengubah maknanya, de-
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ngan memberi kemungkinan penekanan yang agak berlain-

an (¥ridalaksana, 1982: 120),.

pPelesapan: .proses penghilangan suatu bagian dari sebuah

konstruksi (Kridalaksana, 1982: 122),

penggantian (substitusi): proses atau hasil penggantian

unsur bahasa oleh unsur lain dalam satuan Ylingual.
posisi (kedudukan): tempat satuan dalam konstruksi (Krida-
laksana, 1982: 136).

satuan lingual: satuan dalam gtruktur bahasa seperti mor-

fem, kata, frasa, klausa, kalimat, kelompok kalimat,
paragraf, dan wacana..
wajib (obligatori): dikatakan tentang harus adanya suatu

ciri dalam unsur atau konstruksi tertentu (Kridalak-

sana, 1982, 179).
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BAB IT
LANDASAN TEORY

2.1 Beberapa Pendapat tentang Kalimat Majemuk Bertingkat

Beberapa tatabahasawan telah mengemukakan apa yang
disebut kalimat majemuk bertingkat (KMB). Berikut ini di-
kemukakan penjelasan para tatabahasawan tersebut. Tujuan-
nya untuk memperoleh gambaran tentang KMB seperti yang
telah dikeﬁﬁkakan para tatabahasawan sampai sgaat ini., Di
samping itu, untuk melihat seberapa jauh pembicaraan me-—

reka tentang KMB.

2.1.I Penjelasan Alisjahbana

Istilah yang digunakan oleh Alisjahbana (1981: 106)
adalah "kalimat majemuk bertingkat! . Sebuah kélimat dapat
dikatakan sebagai KMB bila dalam kalimat tersebut terdapat
susunan kata yang menyerupai kalimat dapat digantikan oleh
sebuah kata atau rangkaian kata yang menduduki suatu ja-
batan tertentu dalam sebuah kalimat, Rangkaian kata keti-

ka orang sedang makan pada kalimat

(1) Dia datang ketika orang sedang makan.

dapat diganti dengan kata kemarin sehingga kalimat terse-
but menjadi

(1a) Dia datang kemarin.

Kongtituen ketika orang sedang makan pada kalimat (1) di-
sebut sebagai "anak kalimat" dan Dia datang disebutnya

sebagai "induk kalimat".
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Dari uraian ituw tampak bahwa Alisjahbana telah
mengémukakan kriteria tentang KMB, Pertama, KMB itu ter-
" diri dari dua konstituen, yaitu "induk kalimat" aan "anak
kalimat" (Alisjahbana belum menggunakan istilah "klausa").
Kedua, hubungan antara anak kalimat dan induk kalimat ber-
sifat bertingkat. Anak kalimat menduduki suatu Jjabatan
(istilah Alisjahbana untuk "fungsi") dalam kalimat, Buk-
tinya, anak kalimat tersebut dapat diganti dengan kata
atau rangkaian kata yang menduduki suatu Jjabatan tertentu
dalam kalimat, sebagaimana terlihat pada contoh (1) dan
(1a), Jabatan apa saja yang dapat diduduki oleh anak ka-
limat dalam KMB? Jawaban atas pertanyaan inilah yang be-
lum dikemukakanloleh Alisjahbana.

2.1.2 Penjelasan Poedjawijatna dan Zoetmulder .

Berbeda. dengan istilah yang digunakan oleh Alisjah-
bana, Poed jawijatna dan Zoetmulder (1955: 69) menggunakan
istilah "kalimat berangkai tidak sederajat'". Kriteria yang
dipakai untuk mengidentifikasikan Jenis kalimat ini tidak
jauh berbeda dari kriteria yang dipakai Alisjahbana, Dalam
KMB terdapat kalimat yang merupakan bagian dari kalimat
yang lain dan kalimat yang merupakan bagian dari kalimat
yang lain itu dapat diganti dengan kata atau rangkaian ka-

ta.

(2) Sebelum matahari terbenam, saya pulang.

Konstituen sebelum matahari terbenam pada contoh (2) itu

dapat diganti dengan rahgkaian kata senja hari sehingga

kalimat tersebut berubah menjadi kalimat tunggal.
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(2a) Senja hari saya pulang.

Kalimat yang menjadi bagian kalimat yang lain disebut
"anak kalimat!", sedangkan kalimat yang pokok disebut "in-
duk kalimat!", Sama halnya dalam penjelasan Alisjahbana,
dalam uraian Poed jawijatna dan Zeetmulder belum dijumpai
aneka Jjenis Jjabatan kalimat yang dapat: diduduki anak kali-
mat .

Dalam buku karangan kedua tatabahasawan tersebut Jjus-—
tru dijumpéi uraian tentang hubungan makna antara anak ka-
limat dan induk kalimat. Berdasarkan hubungan makna itu,
dikemukakan delapan macam KMB, yaitu (1) kalimat isi, (2)
kalimat tujuan, (3) kalimat akibat, (4) kalimat sebab, (5)
kalimat pengakuan, (6) kalimat waktu, (7) kalimat syarat,
dan (8) kalimat perbandingan. Aneka Jjenis hubungan makna
itu ditentukan Berdasarkan konjungsi yang menghubungkan
antarklausa dalam XIMB.

(3) Nyatalah kepada letnan Mas bahwa persangkaannya

benar.

(4) Kain itu harus dicuci dengan air abu atau yang
lain supaya yang berlebih boleh lenyap.

(5) Rupanya ia sakit keras, hampir seluruh kepalanya
terbungkus perban putih‘sehihgga hanya mukanya
saja yang tampak. . -

(6) Dari pihak bapa menolak karena adat mereka tidak
mengizinkan.

(7) Biarpun engkau amat kaya, aku sekali-kali tak ta-

| kut akan kamu.

(8) Sejak ia ada di Semarang, ia sakit-sakit saja.
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(9) Jika tidak datang perubahan, mereka sendiri

mengadakannya.

(10) Seseorang yang masih muda tidak boleh membiar-
kan angan-angannya sebagai mengikut burung yang
terbang.-

Kalimat (3) disebut ™kalimat isi" yang ditandai oleh kon-
jungsi bahwa. Kalimat (4) disebut "kalimat tujuan™ yang
ditandai di. samping oleh konjungsi supaya, dapat pula
oleh agar. Kalimat (5) disebut "kalimat akibat" yang di-
tandai di samping oleh konjungsi sehingga, dapat pula
oleh hingga dan sampai. Kalimat (6) disebut "kalimat se-
bab" yang ditandai oleh konjungsi karena dan sebab. Ka-
limat (7) merupakan "kalimat pengakuan™. Kalimat ini di -
samping ditandai oleh konjungsi biarpuh, Jjuga ditandai

konjungsi meskipun, sungguhpun, walaupun, kendatipun, se-

kalipun, jika ... sekalipun. Kalimat (8) dinamai "kalimat
waktu, Kalimat ini di samping ditandai oleh konjungsi
sejak, Jjuga ditandai oleh konjungsi sambil, sedang, te-

ngah, di antara, dalam, waktu, ketika, tatkala, sesudah,

getelah, dan sebagainya, Kalimat (9) termasuk jenis ¥kali-
mat syarat", Kalimat ini ditandai oleh konjungsi Jjika, ka-
lau, asal, jika sekiranya. Kalimat (10) termasuk ®kalimat

perbandingan". Kalimat ini ditandai oleh konjungsi seba-

gai, seperti, selakl, serasa, sebagaimana, seakan-akan,

seolah-olah, daripada.
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2.1.3 Penjelasan Hadid jaja

Istilah yang digunakan oleh Hadidjaja (1965: 118-119)
adalah "kalimat-susun tak setara", Tidak jauh berbeda de-—
ngan penjelasan tatabahasawan yang telah disebut, dikata-
kan bahwa EMB terdiri atas anak Kalimst" dan "induk kali-
mat®, Anak kalimat biasanya menduduki suatu Jjabatan ter-
tentu dalam KMB. Kalan Alisj;hbana, Poed jawijatna dan
Zoetmulder tidak menyebutkan aneka Jenis jabatan kalimat
yang dapat diduduki anak kalimat, Hadid jaja Jjustru menge-
mukakan hal tersebut dengan rinci. Dikatakan bahwa semua
jabatan dalam KMB dapat diduduki anak kalimat. Berdasarkan
aneka jenis jabatan yang didudukinya, oleh Hadid jaja di-
kemukakan empat macam anak kalimat, yaitu (1) anék-kali—
mat pokok (contoh (11)), (2) anak kalimat sebutan (con-
toh (12)), (3) anak kalimat pelengkap (conmtoh (13)), (4)

anak kalimat keterangan yang meliputi keterangan sifat

(11) Barang siapa tidak mengindahkan aturan 1E£uﬁn
anak kalimat pokok '

tas, mesti menanggung akibatnya.

(12) Dia masih tetap sebagaimana kita lihat tiga téL"“i
anak kalimat sebutan

" hun yang lampau.

(13) Tanyakan kepada ibu, ke mana ayah pergi.
anak kalimat pelengkap

(14) Itu dia kitabnya yang saya cari sejak kemarin.
keterangan sifat

(15) Akan tetapi ketika sampail ke sawah itu, ia pun
keterangan tambahan

tegak tertegun.
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Ciri-ciri untuk setiap Jjabatan kalimat yang dapat didu-
duki oieh anak kalimat tidak diuraikan oleh Hadid jaja
sehingga timbul kesulitan dalam membedakan antara jenis
anak kalimat yang satu dengan Jjenis anak kalimat yang la~
| in dan antara Jabatan kalimat yang satu dengan Jjabatan
kalimat yang lain., Perlu dikemukakan Jjuga bahwa bagian
kalimat pada contoh (14) yang digarisbawahi bukan merupa-

kan anak kalimat, melainkan frasa nominal.

2.1.4 Penjelasan ILubisg

-

Iubis (1950: 178) menggunakan istilah "kalimat ber=
anak", Tidak jauh berbeda dengan penjelasan tatabahasawan
yang telah disebut, oleh Lubis dikatakan bahwa kalimat ber-
anak terdiri atas "anak kalimat" dan "induk kalimat". Anak
kalimat menduduki suatu jabatan tertentu dalam-kalimat.
Tubis juga telah menyebutkan berbagai Jjabatan kalimat yang
dapat diduduki amak kalimat. Berdasarkan jabatan kalimat
yang dapat didudukinya, dapat dikemukakan aneka Jenis anak
kalimat, yaitu (1) anak kalimat pengganti pokok (contoh
(16)), (2) anak kalimat pengganti sebutan (contoh (17)),
(%) anak kalimat pengganti penderita (conmtoh (18)), (4)
anak kalimat pengganti benda yang berkepentingan (contoh
(19)), dan (5) anak kalimat pengganti keterangan yang ter-
diri atas anak kalimat pengganti keterangan benda (contoh
(20)) dan anak kalimat pengganti keterangan tambahan (con-
toh (21)).

(16) Yang mendapat hadiah semalam menjamu kawan-kawan-
a.k. pengganti pokok

nya.
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(17) Ratanya, ia dikejar harimau tadi pagi dalam hu-
anak kalimat pengganti sebutan

tan.

(18) Tukang sulap mempertunjukkan bahwa ia pandai be-
: a.k. pengganti pen-—

nar.
derita

(19) Pemerintah memberikan yang mendapat bahaya ban-
a.k. pengganti benda yang

Eir itu masing-masing sehelai sarung.
erkpt.

(20) Pegawai itu merusakkan kepercayaan, yang diletak—
) a.k. penggan-

kan kepadanya.
ti ket. benda

(21) Bersatu kita teguh supaya kita jangan lekas ru-
a.k, pengganti ket. tambah-

buh.
an

Perlu dikemukakan bahwa dari contoh-contoh itu yang menu-
fuﬁ Iubis anak kalimat ternyata bukan, seperti pada contoh
(16), (19), dan (20). Bagian kalimat yang digaridbawahi
pada contoh tersgebut bukan anak kalimat melainkan frasa

nominal,

2.1.5 Penjelasan Zain

Sama dengan istilah yang dipergunakan Lubis, Zain
(1954: 112) pun menggunakan istilah "kalimat beranak".
Dikatakannya bahwa kalimat .beranak terjadi bila satu da-
ri bagian-bagian kalimat tunggal diganti dengan sebuah
kalimat, Kalimat yang menjadi pengganti salah satu bagi-
an kalimat asal itu dinamakan "anak kalimat" dan kalimat
asal itu dinamakan "fbu kalimat" atau "induk kalimat",

Berdasarkan bagian-bagian kalimat yang dapat didu-
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duki anak kalimat, Zain membedakan anak-anak kalimat ter-
sebut menjadi (1) anak kalimat pengganti pokok (contoh
(22)), (2) anak kalimat pengganti sebutan (contoh (23)),
(3) anak kalimat pengganti penderita (contoh (24)), (4)
anak kalimat pengganti keterangan yang berkepentingan
(contoh (25)), (5) anak kalimat pengganti keterangan si-
fat (contoh (26)), dan (6) anak kalimat pengganti kete-
rangan tambahan (contoh (27)).

(22) Yang bungkuk dimakan sarung.
anak kalimat

(23) Panjangnya tali itu, seperti yvang tuan kehendaki.
anak kalimat

(24) Guru menghukum siapa vang tidak mau mendengar.
anak kalimat

(25) Diberi guru, siapa yang rajin, hadiah sebuah
anak kalimat

kitab,

(26) Barang siapa, yang membuat kesalahan, harus di-
anak kalimat

hukum.,

(27) Ketika mamak datang ke sini, saya pergi ke Bogor.
anak kalimat -

Perlu dikemukakan Jjuga bahwa apa yang disebut éebagai anak
kalimat oleh Zain pada contoh (22), (23), dan (26) sebe-
narnya adalah frasa nominal, Konstituen yang digarisbawahi
pada contoh (24) dan (25) Jjuga bukan anak kalimat. Zain
juga belum mengemukakan kriteria apa untuk mengidentifika-
sikan suatu anak kalimat yang menduduki bagian kalimat
tertentu sehingga timbul kesulitan dalam membedakan anak

kalimat yang satu dengan anak kalimat yang lain,
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2,1,6 Penjelasan Wirjosoedarmo

Sama dengan istilah yang digunakan Alisjahbana, isti-
lah yang digunakan oleh Wirjosoedarmo (1981: 382) adalah
"kalimat majemuk bertingkat". Dikatakannya bahwa KMB ada-
lah kalimat yang terjadi dari beberapa kalimat tunggal
vyang kedudukannya tidak setara atau tidak sederajat, yak-
ni yang satu menjadi bagian dari yang lain. KMB sesungguh-
nya berasal dari sebuah kalimat tunggal. Bagian dari kali-
mat tunggalltersebut kemudian diganti sehingga menjadi
gebuah kalimat baru yang dapat berdiri sendiri. Bagian
kalimat yang mengalami perubahan tersebut dinamai “anak
kalimat", sedangkan bagian kalimat yang tidak mengalami
perubahan dinamai "induk kalimat", Contohnya

(28) Ta datang kemarin, _

Kalimat tersebut adalah kalimat tunggal yang mempunyai ke-
terangan waktu kemarin, Jika kata kemarin diganti menjadi -
kalimat baru yang dapat berdiri sendiri, yakni diubah de-

ngan kalimat ketika orang sedang makan, maka berubahlah

kalimat tunggal tersebut menjadi KMB seperti berikut.
(28a) Ia datang ketika orang sedang makan,
Bagian kalimat Ia datang (yang tidak mengalami perubahan)

dinamai "induk kalimat", sedangkan ketika orang sedang

mekan (yang mengganti kata kemarin) dinamai "anak kalimat'.
Berdasarkan jabatan kalimat yang dapat diduduki oleh

anak kalimat, Wirjosoedarmo menyebutkan bermacam-macam

anak kelimat, yaitu (1) anak kalimat pengganti subjek

(contoh (29)), (2) anak kalimat pengganti predikat (con-
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toh (30)), (3) anak kalimat pengganti objek (contoh (31)),
(4) anak kalimat pengganti keterangan (contoh (32)),

(29) Yang mencuri sepeda saya telah ditangkap polisi.
a.k. pengganti subjek

(30) Rumah itu bahannya terbuat dari benda keras.
a.k. pengganti predikat

(31) Ibu meriba yang sangat dikasihinya.
a.k. pengganti objek

(32) Saya tidak pergi karena suasana tidak mengizinkan.
‘ a.k. pengganti keterangan

Ciri-ciri untuk setiap bagian kalimat yang dapat diduduki
oleh anak kalimat tidak diuraikan dalam penjelasan Wirjo-
soedarmo sehingga timbul kesulitan untuk membedakan anak
kalimat yang satu dengan anak kalimat yang lain, Di sam-
ping itu, yang dimaksud anak kalimat oleh Wirjosoedarmo

pada contoh (29) dan (31) itu sebenarnya adalah frasa no-

ninal,

2.1.7 Penjelasan Keraf

Keraf (1980: 168) juga menggunakan istilah "kalimat
majemuk bertingkat!. Dia mengemukakan bahwa KMB adalah
kalimat majemuk yang hubungan pola-polanya tidak sedera-
jat; salah satu pola (atau lebih) menduduki fungsi ter-—
tentu dari pola yang lain, Bagian yang lebih tinggi ke-
dudukannya disebut. "induk kalimat!, sedangkan bagian
yang lehih rendah kedudukannya disebut "anak kalimat",

Sesuai dengan fungsinya, ada anak kalimat yang (1)
menduduki fungsi gatra inti (contoh (33)), dan (2) men-
duduki fungsi salah satu gatra tambahan yang rapat (con-
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toh (34)) dan yang renggang (contoh (35)).

(3%) Yang harus menyelesaikan pekerjaan itu telah
anak kalimat gatra inti

pergi meninggalkan kami tanpa pamit.

(34) Ia tidak mengetahui bahwa kami telah pergi me-
anak kalimat gatra tam-

ninggalkan tempat itu.
bahan yang rapat

(35) Ia telah memukul anak, yang mencuri buah-buah-
anak kalimat gatra tam-
an di halaman belakang rumahnya.
bahan yang renggang

Tampaknya Keraf juga belum menjelaskan ciri-ciri anak ka-
limat yang menduduki fungsi gatra tertentu sehingga sulit
untuk.mengidentifikasi anak-anak kalimat tersebut., Di sam-
ping itu dalam contoh (33) dan (35), yang disebut Keraf

sebagai anak kalimat ternyata frasa nominal,

2.1,8 Penjelasan Ramlan

Berbeda dengan istilah yang digunakan para tatabaha-
sawan di atas, Ramlan (1981: 29) menggunakan istilah "ka-
limat luas yang tidak setara",., Ramlan juga sudah menggu-
nakén istilah "klausa" . Dikatakannya, dalam kalimat luas
yang tidak setara, klausa yang satu merupakan bagian dari
klausa yang lain. Klausa yang merupakan bagian dari klau-
sa yang lainnya itu disebut "klausa bukan inti", sedang-
kan klausa lainnya itu disebut "“klausa inti',

Klausa bukan inti dalam kalimat luas yang tidak se-
tara menduduki salah satu fungsi klausa intinya. Telah

dirinci oleh Ramlan bahwa klausa bukan inti itu kadang-
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kadang berkedudukan sebagai (1) objek klausa inti (con-
toh (36)), (2) pelengkap klausa inti (contoh (37)), (3)
subjek klausa inti (contoh (38)), (4) keterangan klausa
inti (contoh (39)), ataupun (5) atribut klausa inti (con-
toh (40)).

(36) Ia mengakui bahwa ia jJatuh cinta kepadaku.
0

(37) Aku mulai mengerti bahwa Saputro benar-henar
‘ Pel

menaruh perhatian kepadaku.

(38) Diakuinya bahwa ia jatuh cinta kepadaku,
S

(39) Ketika Pahlawan Diponegoro tiba di Selarong,
Ket

beliau sangat terharu,

(40) Bangunan itu terletak di luar kota, berhadapan

dengan gereja kecil yang loncengnya bersuara

tr

besar dan nyaring.

Yang dimaksud dengan klausa bukan inti pada contoh (36),
(37), (38), dan (39) dapat diterima, namun klausa bukan
inti pada contoh (40) kurang tepat karena yang digaris-
bawahi pada contoh (40) tersebut sebenarnya frasa nominal.
Ramlan juga sudah mengemukakan adanya hubungan makna
antara klausa inti dengan klausa bukan inti. Ada tiga be-
las macam hubungan makna tersebut, yaitu (I) hubungan
waktu, (2) hubungan perbandingan, (3) hubungan sebab, (4)
hubungan akibat, (5) hubungan syarat, () hubungan tak
bersyarat, (7) hubungan pengandaian, (8) hubungan harap-
an, (9) hubungan penerang, (10) hubungan isi, (11) hubung-

an cara, (12) hubungan perkecualian, (13) hubungan keguna-—

an,
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2.1.,9 Penjelasan Verhaar

Verhaar (1982: 102) tidak mengeksplisitkan istilah
untuk menyebut KMB. Dikemukakan oleh Verhaar bahwa hu-
bungan antara "klausa atasan" dengan "klausa bawahan!
membentuk "hubungan subordinatif"; klausa bawahan tergan-
tung pada klausa atasan, Kata sambung yang menghubungkan-
nya disebut "kata sambung subordinatif'. Contohnya

(41) walaupun saya tidak ada waktu, saya akan datang

Juga.

Klausa pertama berakhir dengan kata waktu, dan klausa ke~
dua mulai dengan kata saya yang berikutnya. Klausa perta-
ma adalah klausa bawahan karena tergantung pada klausa
(atasan) yang berikutnya; dan disebut "tergantung" kare-
na tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat. Verhaar
membandingkan klausa atasan dengan klausa bawahan seperti
morfem bebas dengan morfem terikat, Hubungan klausa perta-
ma dengan klausa kedua dalam kalimat (41) di atas adalah
hubungan subordinatif, dan kata sambung walaupun disebut
kata sambung subordinatif. Tidak disebutkan oleh Verhaar
fungsi-fungsi apa yang dapat diduduki oleh klausa bawah-
an dan kriteria apa untuk menentukan suatu klausa bawah-

an menduduki suatu fungsi tertentu dari klausa atasan.

2,1.10 Kesimpulan dari Berbagai Penjelasan tentang Kalimat

Majemuk Bertingkat

Berikut ini akan ditarik suatu kesimpulan dari ber-

bagai penjelasan yang telah dikemukakan oleh para tata-
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bahasawan di atas. Sebelumnya perlu diberikan catatan
bahwa bagaimanapun Jjuga apa yang telah dikemukakan oleh
para tatabahasawan mengenai KMB cukup memberikan sumbang-
an yang patut dihargai terlepas dari benar-tidaknya pen-
dapat-pendapat tersebut. Jika ditarik benang merah dari
berbagai penjelasan di atas, ada enam hal yang dapat di-
simpulkan sebagai berikut. |

Pertama, ada bermacam-macam istilah untuk menyebut
KMB, Istilah "kalimat majemuk bertingkat" dikemukakan
oleh Alisjahbana (1981: 106), Wir josoedarmo (1981: 382),
dan Keraf (1980: 168). Istilah-istilah lainnya untuk me-
nyebut KMB ialah "kalimat berangkai tidak sederajat'
(Poed jawi jatna dan Zoetmulder, 1955: 69), "kalimat-susun
tak setara" (Hadidjaja, 1965: 118), "kalimat beranak"
(Iubis, 1950: 178 dan Zain, 1954: 112), dan "kalimat luas
yang tidak setara" (Ramlan, 1981: 29).

Istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini ada-
lah "kalimat majemuk bertingkat". Istilah "kalimat maje-
muk" mengisyaratkan bahwa konstituen pembentuknya, yaitu
"klausga", lebih dari satu; sedangkan istilah "bertingkat"
mengisyaratkan bahwa klausa yang satu merupakan bagian
dari klausa yang lain. Istilah "kalimat herangkai tidak
sederajat", "kalimat-susun tak setara'", dan "kalimat luas
yang tidak setara'" tidak dipergumskan karena istilah-is-
tilah tersebut tidak mengacu secara langsung pada hubung-
an klausa-klausa dalam KMB yang bersifat bertingkat. Hu-

bungan "tidak sederajat" dan "tidak setara" memungkinkan
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untuk tidak ditafsirkan Y"bertingkat", melainkan "rapatan"
atau "ecampuran" (Jjenis hubungan yang lain dalam kalimat
majemuk). Istilah "kalimat beranak! juga tidak digunakan
karena dari istilah tersebut orang tentu menafsirkan ada-
nya "anak kalimat" atau "kalimat anak", padahal yang men-
jadil bagian dari KMB bukan "kalimat" melainkan "klausa',
'Istilah yang sebengrnya juga tepat adalah "kalimat majemuk
subordinatif"., Istilah tersebut secara langsung menunjuk-
kan hubungén "subordinatif" konstituen~konstituen yang
menjadi anggotanya. Meskipun demikian,‘l istilah tersebut
tidak digunakan di sini karena telah ada padanannya yang
menggunakan bahasa Indonesia, yaitu "kalimat majemuk ber-
tingkat",

Kedua, para tatabahasawan telah menyepakati bahwa
dalam KMB terdapat dua Jjenis klausa yang berhubungan se-
cara bertingkat atau subordinatif, yaitu "klausa induk"
dan "klaﬁsa anak", Beberapa tatabahasawan menggurakan is-
tilah "induk kalimat" dan "anak kalimat" (Alisjahbana,
1981: 106, Poedjawijatna dan Zoetmulder, 1955: 69, Hadi-
djaja, 1965: 118, Lubis, 1950: 178, Zain, 1954: 112, Wir-
josoedarmo, 1981: 382, dan Keraf, 1980: 168). Oleh Zain
istilah "induk kalimat" dapat pula disebut "ibu kalimat",
Istilah "klausa inti" dan "klausa bukan inti" dikemukakan
oleh Ramlan (1981: 29), sedangkan Verhaar mengemukakan
istilah "klausa atasan" dan "klausa bawahan" (Verhaar,

1982: 102).

Istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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"klausa induk" dan "klausa anak'", Istilah "klausa'" menun-
jukkan bahwa konstituen pembentuk KMB adalah klausa, bu-
kan kalimat. Istilah "induk" dan "anak" menunjukkan bah-
wa anak menjadi bagian dari induknya dan keduanya berhu-
bungan secara bertingkat. Istilah "induk kalimat' atau
"ibu kalimat" dan "anak kalimat" kurang tepat digunakan
karena istilah tersebut menunjukkan bahwa konstituen yang
menjadi bagian KMB adalah kalimat. Dapat Juga dikatakan
bahwa istilah tersebut tidak membedakan antara kalimat
tunggal dan klausa dalam kalimat majemuk (Verhaar, 1982:
102, Tinggogoy, 1975: 41). Istilah "klausa inti" dan "klau-
sa bukan inti" Jjuga kurang tepat untuk digunakan , Suatu
konstituen disebut "inti" bila konstituen tersebut diwa-
jibkan hadir dalam satuan lingual, Bila konstituen tersebut
dilesapkan, tuturan tersebut menjadi tidak gramatikél. Se-
baliknya, suatu konstituen disebut "bukan inti" Dila pe-
lesapan konstituen tersebut tidak merusak kegramatikalan
suatu satuan lingual (Sudaryanto, 1985: 21). Dengan demi-
kian yang disebut "klausa bukan inti" kehadirannya bersi-
fat tidak wajib, padahal tidak selalu demikian. Contohnya

(42) Aku menyadari bahwa ayah mencintaiku setengah
mati.
Bila klausa bukan inti kalimat di atas dilesapkan akan men-
jadi demikian..
(42a) * fxu menyadari .
Kalimat di atas ternyata tidak gramatikal bila klausa bu-

kan intinya dilesapkan. Dengan demikian istilah "klausa
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inti" dan "klausa bukan inti" tidak tepat untuk diguna-
kan karena 'klausa bukan inti" pun ternyata bisa menjadi
klausa inti. Istilah "klausa atasan!" dan "klausa bawahan'
juga tidak digunakan di sini sebab isftilah tersebut tidak
dapat langsung ditafsirkan "yang satu menjadi bagian dari
yang lain", Oleh sebab itu, istilah yang dipandang lebih
tepat adalah "klausa induk" dan klausa anak",

Ketiga, pada umumnya para tatabahasawan Jjuga mengata-
kan bahwa klausa anak dalam KMB itu selalu menduduki sua-
tu fungsi dalam klausa induknya. Selain yang mengistilah-
kan "fungsi" (Ramlan, 1981: 29-32, Verhaar, 1982: 70), ju-—
ga ada yang mengistilahkan " jabatan" (Alisjahbana, 1981:
106, Hadid jaja, 1965: 118, Lubis, 1950: 178, Wirjosoedar-
mo: 1981: 335), dan ada yang mengistilahkan "gatra" (Keraf,
1980: 159). Istilah " jabatan" dan "gatra® tidak digunakan
di sini karena istilah tersebut tidak sesuai dengan landas-
an teori yang dipergunakan. .

Di samping istilahnya yang berbeda, macam-macam Jjabat-
an atau fungsinya pun berbeda. Jumlah masing-masing Jabat-
an atau fungsi Jjuga berbeda. Dengan demikian jumlah klau-
sa anaknya pun berbeda., Hadid jaja menyebutkan empat macam
anak kalimat, yaitu (1) anak kalimat pokok, (2) anak kali-
mat sebutan, (3) anak kalimat pelengkap, (4) anak kalimat
keterangan yang meliputi keterangan sifat dan keterangan
tambahan, Lubis menyebutkan lima macam amak kalimat, yaitu
(1) anak kalimat pengganti pokok, (2) anak kalimat penggan-
ti sebutan, (3) anak kalimat pengganti penderita, (4) anak
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kalimat pengganti benda yang berkepentingan, dan (5)

anak kalimat pengganti keterangan yang terdiri atas

anak kalimat pengganti keterangan benda dan anak kalimat
pengganti keterangan tambahan., Zain menyebutkan enam ma-
cam anak kalimat, yaitu (1) anak kalimat pengganti pokok,
(2) anak kalimat pengganti sebutan, (3) anak kalimat
pengganti pehderita, (4) anak kalimat pengganti keterang-
an yang berkepentingan, (5) anak kalimat pengganti kete-
rangan sifat, dan (6) anak kalimat pengganti keEerangan
tambahan. Wir josoedarmo menyebutkan empat macam anak ka-
limat, yaitu (1) anak kalimat pengganti subjek, (2) anak
kalimat pengganti predikat, (3) anak kalimat pengganti
objek yang meliputi enam macam objek, dan (4) anak kali-
mat pengganti keterangan yang meliputi tujuh belas marcam
keterangan, Keraf menunjukkan (1) anak kalimat yang men-
duduki fungsi gatra inti dan (2) anak kalimat yang men-
duduki fungsi gatra tambahan baik yang rapat maupun yang
renggang. Ramlan menyebutkan lima macam klausa bukan inti,
yaitu (1) yang menduduki subjek, (2) yang menduduki objek,
(3) yang menduduki pelengkap, (4) yang menduduki keterang-
an, dan (5) yang menduduki atribut suatu kata dalam klau-
sa intinya.

Keempat, memang sudah ada kesepakatan bahwa setiap
klausa anak dalam KMB itu menduduki suatu fungsi dalam
klausa induknya, namun belum ada kriteria yang Jelas untuk
stiap fﬁngsi yang diduduki suatu klausa anak, Jadi sulit

menentukan suatu klausa anak itu menduduki fungsi apa
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dalam klausa induknya. Di samping itu, apa yang ditentu-
kan sebagai klausa anak kadang-kadang tidak Jjelas. Bah-

kan beberapa tatabahasawan mengemukakan klausa anak yang
sebenarnya merupakan frasa nominal. Contohnya

(43) Yang harus menyelesaikan pekerjaan itu telah
anak kalimat

pergi meninggalkan kami tanpa pamit (Keraf).

(4%a) Yang harus menyelesaikan pekerjaan itu telah
subjek (FN)

pergi meninggalkan kami tanpa pamit.

(44) Yang bungkuk dimakan sarung (Zain).
anak kalimat

(44a) Yang bungkuk dimakan sarung.
sub jek (%ﬁ5

Kelima, istilah untuk menyebut hubungan makna antar-

klausa berbeda—beda. Jumlah dan Jenis hubungan makna ter-
sebut juga berbeda-beda antara tatabahasawan yang satu
dengan tatabahasawan yang lain. Poedjawijatna dan Zoet-
mulder menyebutkan ada delapan macam hubungan makna, se-
dangkan Ramlan menyebut tiga belas macam hubungan makna.
Baik Poedjawijatna dan Zoetmulder maupun Ramlan mengemu-
kakan bahwa hubungan makna tersebut dapat diidentifika-
si lewat konjungsi yang menandainya. Megkipun demikian,
relasi makna itu tidak diidentifikasi berdasarkan fung-
si-fungsi yang diduduki klausa anak tersebut.

Keenam, ketegaran letak klausa anak terhadap klausa

induknya belum disinggung sama sekali oleli para tataba-

hasawan di atas.,.
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2.2 Tiandasan Teori

Verhaar (1982: 70) membagi sintaksis atas tiga ta-
taran, yaitu "fungsi sintaktis", "kategori sintaktig",
dan "peran sintaktis". Fungsi sintaktis seperti subjek,
predikat, objek, pelengkap, dan keterangan merupakan ta-
taran yang paling atas, paling abstrak. Kategori seperti
nomina (kata benda), verba (kata kerja), ajektiva (kata
sifat), dén sebagainya merupakan tataran di bawah fung-
si. Peran seperti agentif, objektif, benefaktif, dan se-
bagainya merupakan tataran terbawah., Fungsi itu sendiri
hanyalah tempat kosong yang tidak memiliki bentuk ter-
tentu. Fungsi itu harus diisi oleh bBentuk tertentu, ya-
itu kategori (berupa kata atau frasa) dan klausa. Fungsi
Juga tidak memiliki makna tertentu tetapi harus diisi
oleh mekna tertentu yaitu peran. Uraian tersebut dijelas-

kan oleh Verhaar (1982: 72-73) dengan diagram berikut.

kalimat

fungsi subjek | predikat| objek | keterangan

I A 4 IN 'y
kategori (peng- T I I

isi menurut
bentuk)

peran (pengisi
menurut makna)
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Fungsi bersifat relasional karena suatu fungsi sela-
1u berhubungan dengan fungsi yang lain. Kita dapat menga-
takan suatu fungsi itu P, misalnya, hanya dalam hubungan-
nya dengan S atau O, demikian pula sebaliknya kita dapat
menyebutkan suatu fungsi itu S atau 0 hanya dalam hubung-
annya dengan P, Hubungan antarfungsi itu bersifat struk-
tural., Maksudnya, fungsi-fungsi itu bersama-sama memben-
tuk pola-pola yang teratur secara sintagmatis. Kategori
tidak bersifat relasional, sedangkan hubungan antarkate-
gori bersifat sistemik atau bersifat paradigmatis. Peran
bersifat relasional dan juga struktural (Verhaar, 1982:
78-79, Sudaryanto, 1983%a: 13). Uraian lebih lanjut tentang
hubungan struktural dan hubungan sistemik dikemukakan oleh
Verhaar (1982: 108),

Gabungan fungsi sintaktis yang sedikitnya terdiri
atas fungsi S dan P disebut "klausa'", Klausa ini merupa=
kan konstituen pembentuk kalimat (Parera, 1980: 32 dan
Kridalaksana, 1982: 85). |

Ada kalimat yang terdiri dari satu klausa &an ada
kalimat yang terdiri lebih dari satu klausa. Yang perta-
ma disebut kalimat tunggal, dan yang kedua disebut kali-
mat majemuk., Kalimat majemuk dibedakan menjadi duvua jJjenis
yaitu (1) kalimat ma jemuk yang klausa-klausanya berkedu-
dukan setara dan (2) kalimat majemuk yang Rlausa-klausa—
nya berkedudukan bertingkat. Yang pertama disebut "kali-
mat majemuk setara" atau "kalimat majemuk koordinatif! -
dan yang kedua disebut "kalimat majemuk bertingkat" atau

"kalimat majemuk subordinatif® (Ramlan, 1981: 29, Verhaar,
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1982: 102, Matthews, 1981: 170).

Hubungan klausa-klausa dalam KMB bersifat bertingkat
atau subordinatif, Salah satu Jenis klausanya selalu men-
duduki suatu fungsi dari klausa lainnya. Klausa yang men-
duduki fungsi klausa lainnya itu disebut "klausa anak™
atau "klausa subordinatif", sedangkan klausa yang salah
satu fungsinya (atau lebih) diduduki klausa lainnya itu
disebut "klausa induk" atau "klausa superordinat® (Ver-
haar, 1982: 102, Matthews, 1981: 170). Jadi, dalam KMB

selalu ada dua jenis klausa, yaitu "klausa anak" dan

"klausa induk",

2.3 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural
yang méndasarkan diri pada teori linguistik sfruktural.
Menurut Poed josoedarmo (tanpa tahun: 13), penelitian |
gsemacam ini disebut penelitian struktural karena tujuan-
nya adalah menemukan struktur tingkat kebahasaan terten-
tu: struktur wacana, struktur alinea, struktur kalimat,
struktur frasa, struktur kata, struktur suku kata,
struktur fone, dan sebangsanya. Dengan kata lain tujuan
penelitian ini adalah menemukan sistem suatu jajaran ke-
bahasaan, Dalam kaitannya dengan penelitian ini, penulis
bertujuan mendeskripsikan struktur KMB (seperti yang te-
lah dikemukakan pada 1.3).

Jenis penelitian ini juga sering disebut penelitian

deskriptif atau penelitian taksonomis. Disebut penelitian
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deskriptif karena hasil penemuan terakhir penelitian ini
berwujud perian (deskripsi) dari struktur yang ingin di-
temukan, Disebut penelitian taksonomis karena jeﬁis ke~
giatannya selalu saja bersifat taksonomis; berkisar pa-
da kegiatan mengenal rincian, menggolongkan rincian itu
ke dalam klasifikasinya, dan kemudian menamai setiap
rincian yang diketemukan beserta klasifikasinya (Poedjo-
soedarmo, tanpa tahun: 13). Dikaitkan dengan penelitian
ini, kegiatan yang dilakukan penulis Jjuga mengenali rin-
cian yang berupa klausa anak dan klausa induk,kemudian
menggolongkan klausa-klausa anak tersebut berdasarkan
fungsi-fungsi klausa induk yang didudukinya, serta ber- -
dasarkan makna yang dinyatakannya.

Selanjutnya Poedjosoedarmo (tanpa tahun: 16) juga
mengatakan bahwa penelitian ini bergifat analifis karena
caranya jialah dengan menguraikan data menjadi komponen,
subkomponen, sampal ke rincian yang terkecil. Dikatakan
juga bahwa penelitian ini bersifat empiris dan induktif,
Empiris berarti bahwa analisisnya berdasarkan pada data
yang dikumpulkan secara nyata dari kehidupan sehari-hari.
Kesimpulannya ditarik dari analisis data, Jadi kesimpul-
an tersebut bersifat induktif.

Data yang menjadi objek penelitian ialah data yang
berupa ujaran yang telah direkam dan ditranskripsikan
gecara detail dan teliti (Poedjosoedarmo, tanpa tahun:
16)., Data tersebut haruslah berupa fakta bahasa yang sa-

hih dan sempurna bagi penutur-penuturnya. Dalam hal ini



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI A4

kesempurnaan dan kesahihan itu dilihat dari kemampuannya
menjalankan tugas, yaitu sebagai pengembang akal budi
para penuturnya dan pemelihara hubungan kerja sama antar-
penutur itu (Sudaryanto, 1986: 41). Dikatakan juga oleh
Sudaryanto bahwa data tersebut haruslah bahan yang memang
benar-benar terpakai dalam penggunaan, yaitu dengan ciri
dapat selalu "ditempatkan" pada "konteksnya" (Sudaryanto,
1986: 46).

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, datanya berupa
KMB., KMB tersebut dianalisis untuk menemukan strukturnya.
Analisisnya dengan cara mengidentifikasi klausa-klausa
yang menjadi bagiannya.

Penelitian ini bukanlah jenis penelitian yang mempu-
nyai tingkat kedalaman yang super, namun jenis penelitian
ini mutlak diperlukan karena menjadi dasar bagi penelitian

selanjutnya yang sifatnya lebih mendalam (Poedjosoedarmo,

tanpa tahun: 13-14).
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BAB ITX
HASTL-~-HASIT PENELITIAN

3,1 Beberapa Ciri Kalimat Majemuk Bertingkat

Ada beberapa ciri KMB, Ciri-ciri tersebut q;tentukan
berdasarkan (1) jumlah klausanya, (2) hubungan klausa-
klausanya, (3) kedudukan klausa anak terhadap klausa in-
duknya, dan (4) konjungsi yang menghubungkan klausa anak
dengan klaﬁsa induknya, Berikut ini disajikan uraian ma-

sing-maging ciri tersebut.

%2.1.1 Ciri Kalimat Majemuk Bertingkat Berdasarkan Jumlah

Klausanya

Berdasarkan Jumlah klausanya, KIMB dapat tepdiri atas
dua klausa atau lebih. Contoh KB yang terdiri atas dua
klausa dapat dilihat berikut ini.

(1) Ayahnya meninggal ketika ia baru saja lahir.

(2) Selama pemilikan senjata ini merajalela, terja-

dinya tindak kekerasan sulit dihindarkan,

Kalimat (1) dan (2) adalah KMB yang terdiri atas dua klau-
sa, Kalimat (1) berpola S-P-Ket . Sebuah klausanya ber-
fungsi S, P, dan Ket. Klausaszii merupakan klausa induk..
Keterangan klausa induknya diisi oleh sebuah klausa yang
berpola s-p. Klausa yang mengisi keterangan ini adalah
klausa anak., Kalimat (2) berpola Ket -S-P. Klausa induk-
nya terdiri atas fungsi Ket, S, d:ﬁpP. Keterangan klausa

induk ini diisi oleh sebuah klausa, yaitu klausa anak



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 46

yang berpola s-p. Bila analisis fungsional tersebut diper-

lihatkan, akan tampak sebagai berikut.

(1la) Ayahnya meninggal ketika ia baru saja lahir,
S P ~konJ. 8. P

Ket

(2a) Selama pemilikan senjata ini merajalela, terja-
konj~ s D

Ket

dinya tindak kekerasan sulit dihindarkan.
S P

Contoh KIB yang terdiri lebih dari dua klausa adalah
sebagai berikut.

(3) Saat ia menyamar, ia mendengar bahwa ada seorang

musisi yang hidup dalam ketakutan.

Kalimat (3) adalah KMB yang terdiri atas tiga klausa dan
berpola Ket -S-P-'Q ., Klausa induknya terdiri atas fungsi
Ket, S, g:pdan O.sigterangan klausa induknya diisi oleh
sebuah klausa anak yang berpola s-p. Objek klausa induknya
juga diisi oleh sebuah klausa anak yang berpola s-p. Bila
analisis fungsional kalimat (3) diperlihatkan; akan tampak

seperti berikut.

(3a) Saat ia menyamar, ia mendengar bahwa ada seorang
konj. s D S = konj. p S

Ket
musisi yang hidup dalam ketakutan.

0

Seperti yang terlihat dalam contoh-contoh di atas,
dapat disimpulkan bahwa KMB paling sedikit terdiri atas

dua klausa.
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3.,1,2 Ciri Kalimat Majemuk Bertingkat Berdasarkan Hubung-

an Klausa-klausanya

Dalam KMB, kedudukan klausa-klausanya bertingkat
atau subordinatif; klausa yang satu menjadi bagian dari
klausa yang lain, dan klausa tersebut tergantung pada
klausa yang lain (Verhaar, 1982: 102). Klausa yang menja-
di bagian deri klausa yang lain atau yang dibawahi klausa
yang lain disebut '"klausa anak", sedangkan klausa yang
membawahi klausa yang lain disebut "klausa induk".

Svatu klausa induk paling sedikit terdiri atas fung-
si S dan P. Dapat dikatakan bahwa kehadiran kedua fungsi
tersebut adalah wajib. Demikian pula sebuah klausa anak
juga harus terdiri, paling sedikit, atas fungsi S dan P.
Hanya saja, fungsi S dalam klausa anak dapat tidak dimum-
culkan bila S tersebut menunjuk pada referen yang sama
dengan pengisi S dalam klausa induknya dan sudah disebut-
kan dalam klausa induknya, Kehadiran S dalam klausa anak
bersifat wajib bila S tersebut menunjuk referen yang tidak
sama dengan S klausa induknya., Bila S dalam klausa anak
menunjuk referen yang sama dengan S dalam klausa induk,

S dalam klausa anak tersebut memang dapat dilegsapkan, na-
mun S tersebut dapat dikembalikan lagi bila perlu. Con-
tohnya dapat diperhatikan berikut ini.

(4) Ninok dimarahi gurunya karena tidak menger jakan

FR.,

Kalimat (4) terdiri atas dua klausa dan berpola S-P-Ket1-Ket2.
(sT-p
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Klausa induknya berpola S-P=Ket. I-Ket 2. Ket .2 klausa in-
duk tersebut diduduki oleh klausa anak yang berpola (s)-p.
Klausa anak tersebut merupakan bagian dari klausa induk
dan tergantung pada klausa induk karena menduduki salah
satu fungsinya. Subjek klausa anaknya tidak dimunculkan
karena subjek tersebut menunjuk pada referen yang sama de-
ngan S klausa induknya, yaitu Ninok., Meskipun demikian,

S dalam klausa anak tersebut dapat dikembalikan seperti
tampak berikut ini.

(4a) Ninok dimarahi gurunya karena ia tidak menger ja-

kan PR.
Lain halnya dengan contoh berikut.

(5) Ibu guru marah karena Ninok tidak menger jakan PR.
Dalam kalimat (5), S klausa induknya tidak menunjuk pada
referen yang sama dengan S klausa anaknya. S klausa induk-
nya adalah Ibu guru, sedangkan S klausa anaknya adalah
Ninok. Subjek dalam klausa anaknya tidak dapat dilesapkan
karena subjek tersebut tidak menunjuk pada referen yang
sama dengan referen S klausa induknya.

(5a) *Tou guru marah karena tidak mengerjakan PR.
Pelesapan S klausa anak dalam kalimat di atas menyebahkan
kalimat tersebut tidak gramatikal,

Bagaimana dengan contoh~-contoh berikut?

(6) Pemerintah mendirikan pabrik semen itu untuk

memenuhi kebutuhan rakyat. -

(7) Pemerintah selalu siap menolong yang terkena ben-

cana alam,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 49

Orang sering mengacaukan konstruksi seperti kalimat (6)
dan (7) dengan KMB, padahal kedua kalimat di atas bukan
KMB, Hal itu dapat dibuktikan dengan menempatkan S pada
konstruksi yang dianggap sebagal klausa anak, Dalam kali-
mat (6) dan (7), konstruksi yang dianggap sebagai klausa

anak adalah untuk memenuhl kebutuhan rakyat dan yang ter-

kena bencana alam,

(62) *Pemerintah mendirikan pabrik gemen itu untuk
ia memenuhi kebutuhan rakyat.
(7a) *Pemerintah selalu siap menolong yang mereka
terkena bencana alam,
Kedua kalimat di atas ternyata menjadi tidak gramatikal.

Karena S tidak akan pernah muncul dengan untuk dan yang da-

lam kedua kalimat di atas, maka kedua kalimat di atas
bukanlah KMB, melainkan kalimat tunggal dengan keterangan
yang diduduki frasa preposisional (kxalimat (6)) dan dengan
objek yang diduduki frasa nominal (kalimat (7)).

Dapat ditegaskan sekali lagi bahwa sebuah klausa,
baik berupa klausa induk maupun klausa anak, selalu ter-
diri atas fungsli S dan P dengan atau tidak dengan fungsi
yang lain, S dalam klausa anak dapat dilesapkan bila S
tersebut menunjuk pada referen yang sama dengan S dalam
klausa induknya. Bila S dalam klausa anak tidak menunjuk
pada referen yang sama dengan S klausa induknya, maka S
dalam klausa anak tersebut tidak dapat dilesapkan, Untuk
selanjutnya, penulisan fungsi-fungsi dalam klausa induk

menggunakan huruf kapital (S, P, O, Pel, dan Ket), sedang-
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kan penulisan fungsi-fungsi dalam klausa anak menggunakan

huruf kecil (s, p, o, pel, dan ket) agar keduanya dapat
dibedakan.

-

3.1.3 Ciri Kalimat Majemuk Bertihgkat Berdasarkan Kedu-

dukan Kjausa Anak terhadap Klausa Induknya

Klausa anak dalam KMB merupakan bagian dari klausa
induknya karena menduduki fungsi tertentu dalam klausa
induknya. Fungsi-fungsi yang dapat diduduki oleh k1l
anak adalah fungsi subjek, predikat, objek, pelengkb\:

dan keterangan.

Klausa anak yang menduduki fungsi subjek dalam
dapat dilihat pada contoh berikut ini,

(8) Diumumkan bahwa ujian pendadaran ditunda.

(9) Bahwa permainannya bagus telah didengar di mana-

mana .

Kalimat (8) dan (9) merupakan KMB yang terdiri atas dua
klausa. Kalimat (8) berpola P-_ 3 sedangkén kalimat (9)
berpola S ~P, Klausa induk kaizgat (8) berpola P-S, dan
S-nya digaguki oleh sebuah klausa, yaitu klausa anak, yang
berpola s-p. Klausa induk kalimat (9) berpola S~P, dan
S-nya diduduki oleh klausa anak yang berpola s-p. Kedua
kalimat di atas dapat diperhatikan kembali seperti berikut.

(8a) Diumumkan bahwa ujian pendadaran ditunda.
P konj. G i 9

klausa anak pengisi S

(92) Bahwa permainannya bagus telah didengar di mana-
konj. 8 P P Ket
klausa anak pengisi S
mana.
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Klausa anak yang menduduki fungsi predikat dalam
klausa induknya dapat dilihat pada contoh berikut.

(10) Pohon itu tingginya sepuluh meter.

(11) Ayah perginya lama sekali.
Kalimat (10) dan (11) merupakan KMB yang berpola sama,
yaitu S~_P . Klausa induknya berpola S~P, dan P~nya diisi
oleh sebi;g klausa, yaitu klausa anak, yang berpola s-p.

Analisis fungsional ini dapat digambarkan sebagai berikut.

(10a) Pohon itu tingginya sepuluh meter.
S s jo
klausa anak pengisi P

(11a) Ayah perginya lama sekali.
e s P
klausa anak pengisi P

Klausa anak yang menduduki fungsi objek klausa induk-
nya dapat dilihat pada contoﬁ berikut ini.

(12) Kami mendengar bahwa ia ditangkap.

(13) Mereka mengatakan ia memang pandai.
Kalimat (12) dan (13) merupakan KMB yang berpola S-P- O

S=p
Xlausa induknya berpola S-P-0, dan O-nya diisi oleh sebuah

klausa anak, Klausa anak tersebut berpola s-p. Analisis
fungsional ini dapat digambarkan sebagai berikut.

(12a) Kami mendengar bahwa ia ditangkap.
S P konj. s D

klausa anak pengisi O

(13a) Mereka mengatakan ia memang pandai,
S P s P

klausa anak pengisi O

Klausa anak yang menduduki fungsi pelengkap klausa

induknya dapat diperhatikan pada contoh-contoh berikut.
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(14) Simon bercerita bahwa kapal buatan Korea Sela-
tan memang bagus.
(15) Para pembantunya herkata bahwa Reagan mampu me-
lakukan manuver-manuver rumit.
Kalimat (14) berpola S-P-Pel . Klausa induknya berpola
S-P-Pel, dan Pel-nya didugaﬁi oleh klausa anak yang ber-
pola s-p. Kalimat (15) berpola S-P-Pel . Klausa induknya
berpola S-P-Pel, dan Pel-nya didudui;pggeh klausa anak
yang berpola s-p-o. Analisis fungsionalnya dapat digambar-

kan sebagai berikut.

(142) Simon bercerita bahwa kapal buatan Korea Sela-
S P konj. g

klausa anak pengisi Pel

tan memang bagus.
>

(15a) Para pembantunya berkata bahwa Reagan mampu me-—
S E konj. s D

klausa anak peng-

lakukan manuver-manuver rumit.
0

isi Pel

Klausa anak pengisi keterangan klausa induk dapat di-

lihat pada contoh berikut ini.

(16) Pihak Barat terus menggunakan senjata nuklir
karena senjata nuklir cukup hemat.

(17) Setelah '"perlombaan" dengan Soviet memasuki
tahap berimbang, AS kembali kepada konsep pesa-
wat ulang alik,

Kalimat (16) berpola S-P-0- Ket ., Klausa induknya berpola
S-P-0-Ket, dan Ket-nya didugaﬁi oleh klausa anak yang ber-

pola s-p. Kalimat (17) berpola Ket 2 -S-P-Ket 1. Klausa
S—p-0
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induknys berpola Ket 2-5-P-Ket 1, dan Ket 2-nya diduduki

oleh klausa anak yang berpola s-p-o., Analisis tersedbut

dapat digambarkan seperti berikut.

(16a) Pihak Barat terus menggunakan senjata nuklir
P

S
karena senjata nuklir cukup hemat.
konj. ) P

klausa anak-pengisi Ket
(17a) Setelah "perlombaan" dengan Soviet memasuki
konj. S P
- klausa anak pengisi ket 2

tahap berimbang, AS kembali kepada konsep pe-
0 S P Ket 1

gawat ulang alik.

Jadi, berdasarkan kedudukan klausa anak terhadap klau-
sa induknya, ada beberapa jenis KMB, yaitu (1) KMB dengan
klausa anak sebagai pengisi subjek klausa induknya, (2)

KMB dengan klausa amak sebagai éengisi predikat klausa
induknya, (3) KMB dengan klausa anak sebagai pengisi objek
klausa induknya, (4) KMB dengan klausa anak sebagai peng-
isi pelengkap klausa induknya, dan (5) KMB déngan klausa

anak sebagail pengisi keterangan klausa induknya,

3.1.4 Ciri Kalimat Majemuk Bertingkat Berdasarkan Konjung-

si yang Menghubungkan Klausa Anak dengan Klausa In-

duknya

Hubungan antara klausa anak dengan klausa induk dalam
KMB dapat ditandail oleh konjungsi, yang disebut "konjungsi
bertingkat" atau "konjungsi subordinatif". Konjungsi ber-
tingkat ini dibedakan dengan konjungsi setara, yaitu kon-

Jungsl yang menghubungkan klausa-klausa dalam KMS, Berikut
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ini dikemukakan contoh-contoh pemakaian kedua Jjenis kon-
jungsi tersebut. i

(18) Saya hanya mengetahui bahwa peperangan ini di-

lakukan demi rakyat.

(19) Setelah makan siang, mereka melanjutkan perja-

lanan,

(20) Olenka membidik lagi, kemudian menembak lagi.

(21) Saya merasa kasihan, dan ingin bertanya hubung-

annya dengan istrinya.

Dalam kalimat (18), klausa anak dengan klausa induknya di-
hubungkan oleh konjungsi bahwa. Dalam kalimat (19), klau-
sa anak dengan klausa induknya dihubungkan oleh konjung-
si setelah, Kedua kalimat tersebut merupakan KMB. Kalimat
(20) dan (21) adalah XMS. Klausa-klausa kalimat (20) di-
hubungkan oleh konjungsi kemudian, sedangkan klausa-klausa
kalimat (21) dihubungkan oleh konjungsi dan.

Di samping berpenanda konjungsi, hubungan klausa anak
dengan klausa induk dalam KMB juga dapat tidak berpenanda,
seperti contoh berikut.

(22) Ia menganjurkan Ani lebih menekuni pekerjaannya.

(23) Adik tidurnya lelap sekali,

Ramlan dalam laporan penelitiannya (1980/1981) telah
mendaftar berbagai konjungsi setara maupun konjungsi ber-
tingkat., Ada 90 buah konjungsi bertingkat, dan ada 26 buah
konjungsi setara. . Kongungsi- konjungsi bertingkat tersebut
menyatakan berbagai makna, yaitu (1) makna temporal:-ketika,

tatkala, tengah, sedang, walitu, sewaktu, selagi, semesa, se-
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mentara, serta, demi, begitu, selama, dalam, setiap, seti-

ap kali, tiap kali, sebelum, setelah, sesudah, sehabis, se-

jzk, semenjak, sedari, hingga, sehingga, sampai, (2) makna

kausatif: karena, oleh karena, sebab, lantaran, berhubung,

berkat, dan akibat, (3) makna konsekutif: sampai, hingga,

sehingga, (4) makna komparatif: seperti, sebagaimana, bagai,

seakan, seakan-akan, seolah-olah, seolah, serasa, serasa-

rasa, (5) makna konsesif: meski, meskipun, walaugwalaupun,

kendati, kendatipun, biar, biarpun, sekalipun, sungguhpun,

(6) makna final: agar, supaya, (7) makna kondisional: bila,

apabila, bilamana, manakala, jika, jikalau, kalau, asal,

asalkan, andaikan,-andailkata, sé€amdainya,.dekiranya,. seul-.

pama,. (8) makna’eksklusif:’ tanpa, (9) makna.eksesif: sam-

pai-sampai, (10) makna komitatif: seraya, sambil, sembari,

(11) mzkna isi: behwa, (12) makna ekseptif: kecufli, sela-

Konjungsi~konjungsi setara juga menyatakan berbagai

makna, yaitu (1) makna aditif: dan, dan lagi, lagi, serta,

lagi pula, selain, di samping, tambahan pula, tambahan lagi,

(2) makna perturutan: lalu, kemudian,lantas,'(B) makna al-

ternatif: atau, baik ... maupun, baik ... ataupun, (4) makna

kontrastif: tetapi, tapi, akan tetapi, namun, hanya, mela-

inkan, sedang, sedangkan, padahal, sebaliknva, (5) makna

progresif: bahkan, malah, malahan.
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3,2 Klausa Anak sebagai Pengisi Fungsi Tertentu dalam

Kalimat Majemuk Bertingkatl

Subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan
merupakan fungsi-fungsi yang terdapat dalam KMB. Fungsi-
fungsi tersebut dapat diduduki oleh klausa, yang disebut
klausa anak,., Adanya kemungkinan sebuah klausa mengisi su-
atu fungsi dalam klausa induknya membedakan KMB dari KMS,
Bila dalam KMB fungsi-fungsinya dapat diduduki oleh klau-
sa, yaitu klausa anak, dalam KMS tidak dapat. Hal ini ju-
ga menuvnjukkan bahwa dalam KMB klausa-klausanya berhubung-
an bertingkat; salah satu klausanya mengisi suatu fungsi
klausa yang lain,

Masing-masing fungsi memiliki ciri-ciri yang membe-
dakannya dengan fungsi yang lain, Pengidentifikasian klau-
sa anak sebagai pengisi suatu fungsi juga ditentukan oleh
ciri-cirinya. Klausa anak dikatakan menduduki fungsi sub-
jek apabila klausa tersebut memiliki ciri-ciri sebagai sub-
jek. Klausa anak dikatakan menduduki fungsi predikat bila
klausa tersebut memiliki ciri-ciri sebagai predikat. Demi-
kian seterusnya.

Dalam bagian ini dikemukakan pembahasan klausa-klausa
anak yang mengisi fungsi S, P, 0, Pel, dan Ket klausa in-
duknya dengan membandingkaﬁ ciri-ciri klausa anak tersebut

dengan fungsi yang didudukinya.
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3.2.1 Klausa Anak sebagai Pengisi Subjek

XKlausa anak dalam KMB dapat menduduki fungsi subjek
klausa induknya. Klausa anak pengisi S tersebut haruslah
memiliki ciri-ciri sebagai S supaya dapat diidentifikasi
kedudukannya. Berikut ini akan diuraikan dahulu ciri-ciri

subjek,

2,2,1,1 Ciri-ciri Subjek

Subjek adalah fungsi sintaktis yang ada bersama-sama
dengan predikat, dan merupakan struktur wajib dalam pem-
bentukan struktur fungsional klausa yang polifungsional
(sudaryanto, 1983%a: 328), Fungsi S berelasi dengan fungsi
P, Adanya subjek diandaikan bila ada predikat, dan adanya
predikat diandaikan bila ada subjek (Sudaryanto, 1983a:
18, Verhaar, 1982: 78). Jadi subjek dan predikat selalu
ada dalam setiap kalimat meskipun kadang-kadang subjek
atau predikat tersebut tidak ditampakkan., Contohnya dapat
diperhatikan berikut ini,

(31) Belum.

Kalimat di atas Juga memiliki S dan P, hanya saja S
dan P tersebut tidak ditampakkan. Hal ini dapat dipahami
bila kalimat tersebut dikaitkan dengan kalimat sebelumnya
yang berupa kalimat tanya..

(32) Apakah Anda sudah makan?

Kalimat {31) ternyata merupakan kalimat jawaban dari per-
tanyaan dalam kalimat {32}, Bila ditulis secara lengkap,
kalimat (31) menjadi demikian,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
58

(31a) Saya belum makan.
S P

Dengan demikian tampak bahwa S damn P selalu ada dalam se-
tiap kalimat meskipun tidak ditampakkan.

Dalam bahasa Indonesia, pengisi fungsi subjek tidak
dapat dipertanyakan atau diganti dengan promomen tanya
(Sudaryanto, 1983%a: 328, Kaswanti Purwo, 1987: 17), seper-
ti tampak pada kalimat berikut. |

(33) Gamal menepati Jjanjinya.
S P O

(34) Dewi rajin menyapu.
S R

Bila subjek kalimat (33) dan (34) dipertanyakan akan men-

Jadi demikian,

(33a) Siapa yang menepati Janjinya?

(33B) Yang menepati janjinya Gamal.
S P

(34a) Siapa yang rajin menyapu?

(34b) Yang rajin menyapm Dewi.
S P

Ternyata setelah dipertanyakan, S kalimat (33) den (34)
berubah menjadi P.

Berdasarkan strukturnya, fungsi subjek dapat diper-
tukarkan letaknya déngan fungsi predikat, Maksudnya,'s da-
pat terletak di depan P atau sebaliknya P di depan S se-
perti contoh berikut_(Ramlén, 1981: 64),

- (35) Badgnnya sagga; lemah.

(36) Sangat lemah badannya.
P S
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3.,2.1.2 Ciri-ciri Klausa Anak Pengisi Subjek

Fungsi subjek dalam KMB dapat diduduki oleh klausa
anak, Klausa anak yang menduduki fungsi S}tentunya harus
memiliki ciri-ciri sebagai S, yaitu (1) selalu ada bersa-
ma predikat, (2) tidak dapat dipertanyakan atau diganti
dengan pronomen tanya, dan (3) dapat fterletak di muka atau
di belakang P,

Ciri yang pertama, klausa anak pengisi subjek mem-
bentuk konstruksi dengan predikat.

(37) Bahwa Pihak Libya akan memberikan reaksi keras
Klausa anak pengisi §

sudah bisa diperkirakan sebelumnya.
P Ket

(38) Bahwa warga kami tetap tergencet kemelaratan,
‘klausa anak pengisi S

tentu tidak salah,
P

Dalam kalimat (37) maupun (38) klausa anak pengisi subjek-
nya membentuk kalimat bersama-sama dengan predikatnya. Ke-
duvanya merupakan fungsi wajib.

Ciri subjek yang kedua yaitu tidak dapat dipertanya-
kan atau diganti dengan pronomen tanya. Klausa anak yang
mengisi subjek juga tidak dapat dipertanyakan atau digan-
ti dengan pronomen tanya. Untuk membuktikaﬁnya, klausa-
klausa anak pengisi S dalam kalimat (37) dan (38) akan
dipertanyakan dengan kalimat-kalimat tanya sebagal beri-
kut . .

(37a) Apa yang sudah bisa diperkirakan sebelumnya?

(37b) Yang sudah bisa diperkirakan sebelumnya adalah
S

Pihak Libya akan memberikan reaksi keras.
klausa anak pengisi P
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(%8a) Apa yang tentu tidak salah?

(38b) Yang tentu tidak salah adalah warga kami tetap
3 klausa anak

tergencet kemelaratan.
pengisi P

Ternyata, klausa-klausa anak yang semula mengisi S akan

berubah kedudukannya menjadi P bila dipertanyakan.,. ?engan

demikian, klausa anak pengisi S dalam KMB juga tidak dapat
dipertanyakan.

-

Ciri yang ketiga, fungsi S dapat terletak di muka
atau di belakang fungsi P. Klausa anak yang mengisi S Jjuga

dapat diletakkan di depan atau di belakang P seperti beri-
kut .

(%72) Sudah bisa diperkirakan sebelumnya bahwa Pihak
P Ket klausa

Libya akan memberikan reaksi keras.,
anak pengisi § '

(380) Tentu tidak salah bahwa warga kami tetap ter—
P klausa anak pengisi §
gencet kemelaratan.

Klausa-klausa anak kalimat (37) dan (38) tidak berubah
kedudukannya meskipun posisinya diubah, yaitu tetap men-
duduki fungsi subjek.

Berdasarkan uraian di atas, dapatlah dikemukakan
bahwa ciri-ciri klaﬁsa anak pengisgi fungsi subjek klausa
induk dalam KMB adalah (l)_klausa anak tersebut merupakan
fungsi wajib bersama predikat klausa induk membentuk kons-
truksi KMB, (2) Klausa anak tersebut tidak dapat diper-
tanyakan, dan (3) klausa anak tersebut dapat diletakkan
di muka atau di belakang predikat.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 1

Berikut ini disajikan lagi beberapa contoh KMB dengan

klausa anak sebagai pengisi subjek.

(39) Bahwa sekonyong-konyong pikirannya melayang
ke tempat lain bukan tanpa alasan.

(40) Bahwa baru sekarang kaum pekerja Korea Selatan
berani tampil memper juangkan kepentingan-kepen-
tingannya, tentu ada sebabnya.

(41) Dikhabarkan oleh Sigit bahwa cerpemnya dimuat

dalam sebuah majalah terkenal.

3.2.2 Klausa Anak sebagai Pengisi Predikat

Fungsi predikat dalam klausa induk dapat diisi oleh

sebuah klausa anak. Klausa anak tersebut tentu s=ja memi-

liki ciri-ciri sebagai fungsi predikat. Berikut ini akan

dikemukakan uraiannya,

3,2,2.1 Ciri-ciri Predikat

Predikat merupakan fungsi sintaktis yang merupakan
"pusat" struktur fungsional yang berhubungan dengan semua
fungsi yang lain (Verhaar, 1982: 81-82, Sudaryanto, 1983a:
327). Predikat dapat dipertanyakan, dan ini merupakan sa-
lah satu kekhasan dalam bahasa Ipdonesia (Kaswanti Pur-

wo, 1987: 17). Contohnya dapat dilihat berikut ini.

(42) Mimi memasak kue.
)

(42a) Mimi sedang apa?

(42b) Mimi sedang memasak kue.
S P Q
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(43) Ayah sakit.
_ S B3

(43a) Mengapa Ayah?
(43b) Ayah sakit.
Sl

Letak predikat, seperti halnya subjek, Jjuga tidak te-
gar, Predikat dapat diletakkan di depan subjek atau di be-
lakang subjek.

(42¢) Memasak kue Mimi..
P 0 S

(4%c) Sakit ayah.
e v

Tampak dalam kalimat (42c) dan (43c), predikatnya dapat di-
letakkan di depan subjek.

3.2.2.,2 Ciri—~ciri Klausa Anak Pengisi Predikat

Klausa anak pengigi fungsi predikat Jjuga memiliki
ciri sebagai predikat, yaitu (1) dapat dipertanyakan, dan
(2) dapat diletakkan di depan subjek maupun di belakang

subjek. :
Ciri yang pentama, klausa anak pengisi. predlkat se-

perti halnya pengisi fungsi predikat, dapat dipertanyakan
atau diganti dengan pronomen tanya. Contoh-contohnya ada-

lah sebagai berikut.

(44) Purwanti jalannya lambat.
S klausa anak pengisi P

(45) Ular sqpanjang itu menangkap;ya pastl sullt
S klausa anak pengisi P

Klausa anak pengisi predikat dalam kalimat (44) dan (45)
akan dipertanyakan dengan kalimat tanya sebagai berikut,.
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(44a) Bagaimana Purwanti?

(44b) Purwanti jalannya lambat.
S P

(45a) Ular sepanjang itu mengapa?

(45B) Ular sepanjang itu menangkapnya pasti sulit.
S P

Ternyata klausa anak pengisi predikat dapat dipertanyakan
atau diganti dengan pronomen tanya seperti contoh-contoh
di atas.

Ciri yang kedua, klausa anak pengisi predikat dapat
diletakkan di depan subjek maupun di belakang subjek. Da-
lam contoh (44) dan (45) dapat dilihat bahwa klausa anak
pengisi predikatnya terletak di belakang subjek. Berikut
ini klausa-klausa anak pengisi predikat itu akan ditem-
patkan di depan subjek.

(44c) Jalannya lambat Purwanti.

klausa anak peng- S
isi P

(45¢) Menangkapnya pasti sulit ular sepanjane itu.
klausa anak pengisi P S

Berdasarkan uraian di atas dapatlah dikemukakan bah-
wa klausa anak pengisi predikat haruslah memiliki ciri-ci-
ri sebagai predikat, yaitu (1) dapat dipertanyakan atau
diganti dengan pronomen tanya, dan (2) dapat diletakkan
di depan subjek ataupun di belakang subjek.

Contoh-contoh KMB dengan klausa anak sebagai pengisi
predikat dapat disimak kembali berikut ini.

(46) Luluk tidurnya lelap sekali.

(47) Pohon itu tingginya sepuluh meter.

(48) Menggambar itu mempelajarinya mudah sekali,
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3,2.,%3 Kjausa Anak sebagai Pengisi Objek

Fungsi objek juga dapat diisi oleh sebuah klausa. Di
samping fungsi objek, Sudaryanto (1983a: 80) mengemukakan
sebuah fungsi lain yang diberi nama semiobjek (SmO), ya-
itu fungsi yang mirip objek, namun hanya memiliki salah
satu ciri objek. Dalam bagian ini akan diuraikan klausa
anak pengisi objek dan klausa anak pengisi semiobjek., Se-
belumnya akan dikemukakan dahulu ciri-ciri objek dan se-

miobjek.

2.2.3.,1 Ciri-ciri Objek

Objek adalah salah satu fungsi peserta bagi predikat
yvang diisi oleh verba polimorfemik yang mengandung afiks
me(N)- yang dapat dipasifkan.(lihat Jjuga dalam Sudaryan-
to, 1983a: 326), Jadi, kehadiran objek ditentﬁkan oleh
pengisi predikatnya. Contoh-contoh kalimat yang predikat-
nya diikuti objek tampak berikut ini,

(49) Ia memasuki bidang kedokteran. -
S P 0
(50) Perusahaan-perusahaan film sedang mempersiapkan
' S
revolusi teknik,
'6 o

Dalam kalimat (49), objeknya mengikuti predikat yang diisi
verba polimorfemik dengan afiks me(N)-/=i, sedangkan dalam
kalimat (50) objeknya mengikuti predikat yang diisi verba
polimorfemik dengan afiks me(N)-/-kan..

Pengisi objek dapat diganti dengan morfem terikat
-nya anaforis (Sudaryanto, 1983a: 326). Bila pengisi ob-
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jeknya diganti dengan morfem terikat -nya anaforis, kali-
mat (49) dan (50) akan menjadi demikian.

(49a) Ia memasukinya..
S e

(50a) Perusahaan-perusahaan film sedang mempersiapkan-

ma

Pengisi objek dapat mengisi subjek dalam kalimat pa-
sifnya (Sudaryanto, 1983a: 326), Bila kalimat (49) dan (50)

dipasifkan akan menjadi seperti berikut.

(49b) Bidang kedokteran dimasukinya.
S P Pei

(50b) Revolusi teknik sedang dipersiapkan ol
S P

sahaan-perusahaan film.

eh peru-
Ke®

Dalam kalimat aktif, pengisi objek tidak dapat diper-
luas dengén.g;gg (sudaryanto, 1983: 273). Untuk membukti-
kannya, pengisi objek dalam kalimat (49) dan (50) akan
diperluas dengan oleh seperti berikut.

(49¢) *Ta memasuki oleh bidang kedokteran.

(50e) *Perusahaan—perusahaan film sedang mempersiap-

kan oleh revolusi teknik,
Ternyata kalimat-kalimat di atas tidak gramatikal,.

Objek juga tidak dapat dipindahkan ke bagian awal tu-
turan (Sudaryanto, 1983%: 273). Berikut ini ditunjukkan bi-
la objek kalimat (49) dan (50) dipindahkan ke bagian awal
tuturan.

(49d) *Bidang kedokteran ia memasuki.

*
(504) Revolusi teknik perusahaan-perusahaan film

gsedang mempersiapkan.
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2.2,3.,2 Ciri-ciri Klausa Anak Fengisi Objek

Klausa anak pengisi objek klausa induk dalam KMB ju-
ga mempunyai karakteristik sebagai objek, yaitu (1) mengi-
kuti pengisi predikat yang berupa verba berafiks me(N)-
yang dapat dipasifkan, (2) dapat diganti dengan morfem
terikat -nya anaforis, (3) dapat mengisi subjek bila kali-
matnya dipasifkan, (4) tidak dapat diperluas dengan oleh,
dan (5) tidak dapat diletakkan pada bagian awal tuturan,

Untuk ﬁelihat ciri yang pertama, berikut ini akan di-

kemukakan contoh-contoh KMB dengan klausa anak sebagai
pengisi objek..

(51) Sejarah akan membuktikan apa yang saya lakukan
S 1 klausa anak peng-

itu hal yang benar.
isi O

(52) Umum menduga bzhwa Suami Winifred sékit.
S P klausa anak pengisi O

Pada contoh-contoh di atas, klausa anak kalimat (51) yang
menduduki objek mengikuti predikat yang diisi verba poli-

morfemik dengan afiks me(N)-/-kan. Klausa anak kalimat

(52) mengikuti predikat klausa induknya yang diisi oleh
verba polimorfemik dengan afiks me(N)-.
Ciri kedua, klausa anak pengisi- objek dapat diganti

dengan morfem terikat -nya anaforis.

(51a2) Sejarah akan membuktikaggya.
S P Q

- (52a8) Umum menduganya.
. S P 0]

Ternyata klausa-klausa anak pengisi O dalam kalimat (51)

dan (52) jJjuga dapat diganti dengan morfem terikat -nya

anaforis.



- PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPWJI 67

Ciri ketiga, klausa anak pengisi objek dapat berubah
menjadi pengisi subjek apabila kalimatnya dipasifkan.
Apabila kalimat (51) dan (52) dipasifkan akan menjadi
demikian,

(51b) Apa yang saya lakukan itu hal yang benar akan
S

dibuktikan sejarah,
P Ket

(52b) Bahwa suami Winifred sakit, diduga oleh umum,
S P Ke®

Ciri‘keempat, klausa anak pengisi objek tidak dapat
diperluas dengan oleh seperti tampak dalam contoh berikut
ini,.

(51c) fSejarah akan membuktikan oleh apa yang saya

lakukan itu hal yang benar,

(52¢) * Umam menduga oleh bahwa suami Winifred sakit.
Kalimat-kalimat di atas ternyata tidak gramaﬁikal.

Ciri kelima, klausa anak pengisi objek tidak dapat
diletakkan pada bagian awal tuturan seperti‘tampak dalam
contoh berikut ini,

(514) *Apa yang saya lakukan itu hal yang benar

se jarah akan membuktikan.,

(524d) *Bahwa suami Winifred sakit umum menduga.,
Tampak bahwa kalimat-kalimat di atas menjadi tidak gra-
matikal setelah objeknya diletakkan pada awal tuturan,

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa
klausa anak yang menduduki fungsi objek memiliki ciri-
ciri (1) mengikuti predikat yang diisi oleh verba poli-

morfemik yang mengandung afiks megNz-.xang dapat dipa-
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sifkan, (2) dapat diganti dengan morfem terikat -nya
anaforis, (3) dapat berubah menjadi pengisi subjek bila
kalimatnya dipasifkan, (4) tidak dapat diperluas dengan
oleh, dan (5) tidak dapat diletakkan pada bagian awal tu-
turan,
Berikut ini dikemukakan lagi beberapa contoh KMB de-
ngan klausa anak sebagal pengisi objek.
(53) Selang bebérapa lama lagi saya mengetahui bahwa
wanita di 1ift itu bernmama Anka,
(54) Perkembangan selama 20 tahun terakhir ini menun-
jukkan, kedua forum ifu semakin hari semakin
menjauh satu sama lain,

(55) Ia mengakui bahwa ia jatuh cinta lagi.

3.2.3.3 Ciri-ciri Semiobjek

Bila ada fungsi peserta bagi predikat yang hanya me-
miliki salah satu ciri objek, padahal verba pengisi pre-
dikatnya memiliki ciri yang sama dengan verba pengisi
predikat yang dapat diikuti objek, maka fungsi tersebut
dinamakan "semiobjek" (Sudaryanto, 1983a: 80), Pengisi
predikat yang dapat diikuti semiobjek selalu menyertakan
afiks -i atsu -kan dengan dasar yang tidak direduplika-

sikan., Misalnya menyerupai dan memuaskan dalam menye-

rupai ayah dan memuaskan hatiku. DM samping itu, biasanya

S bagi struktur S-P-SmO berupa noﬁen yang bukan nama diri
atau orang (Sudaryanto, 1983a: 130). Berikut ini dikemu-—

kakan contoh-contohnya..
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(56) Wajah orang itu menyerupai ayah.
S P SmO

(57) Sikap sopan santunmnya melegakan hatinya.
3 P SmO

Salah satu ciri objek adalah dapat diganti dengan

morfem terikat -nya anaforis, Ciri ini dimiliki juga

oleh semiobjek.

(56a) Wajah orang itu menyerupain a.
S Sm

(57a) Sik;p sopan santunnya melegakannya.
- P Smt.

Ciri objek yang kedua, dapat mengisi-subjek bila ka-
limatnya dipasifkan. Apakah ciri ini juga dimiliki semi-
ob jek?

(56b) ~Agah diserupai wajah orang itu.

(57b) *Hatinya.dilegakan oleh sikap sopan santunnya.
Kalimat di atas ternyata tidak gramatikal. Dengan demiki-
an, ciri pokok objek yang dimiliki oleh semiobjek yaitu
dapat diganti dengan morfem terikat -nya anaforis,

3,263 44 Ciri-ciri Klausa Anak Pengigi Semiobjek

Klausa anak pengisi semiobjek memiliki ciri dapat
diganti dengan morfem terikat -nya anaforis. Contohnya
dapat diperhatikan berikut ini.

(58) Sebuah artikel menyiratkan bahwa diskriminasi

] P klausa anak peng-
telah dihapuskan di Afrika Selatan,
isi SmQ

- (59) Pembangunan membawa kita menuju kemajuan,
S P klausa anak pengisi SmO

Klausa-klausa pengisi SmO di atas bila diganti dengan
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morfem terikat ~nya anaforis akan menjadi demikian.

(58a) Sebuah artikel menyiratkannya.
S P Sm0

(59a) Pembangunan membawauya,
S P SmO

Akan tetapi, klausa-klausa pengisi semiobjek di atas
tidak dapat berubah menjadi pengisi subjek bila kalimat-ka-
limatnya dipasifkan seperti bérikut.

(58b) Bahwa diskriminasi telah dihapuskan di Afrika

-Selatan disiratkan oleh sebuah artikel.

(59b) *Xita menuju kemajuan dibawa oleh pembangunan,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa klausa anak
pengisi semiobjek memiliki salah satu ciri objek yang po- .
kok yaitu dapat diganti dengan morfem -nya anaforis.
Contoh-contoh lainnya dikemukakan berikut ini.

(6@) Ideologi bisa menopang kami meraih kemgnangan.

(61) Nalurinya mengatakan bahwa orang itu mengemu-

dikan mobil-mobil yang dicurinya,

3.2.4 Klausa Anak sebagai Pengisi Pelengkap

Fungsi pelengkap klausa induk juga dapat diisi oleh
sebuah klausa anak. Tentu saja klausa anak tersebut diiden-
tifikasi kesamaan ciri-cirinya dengan ciri-ciri pelengkap.

Bagian ini akan menjabarkannya.

3.2.4,1 Ciri-ciri Pelengkap

Pelengkap juga merupakan salah satu fungsi peserta

predikat, Bedanyé dengan predikat, pelengkap tidak dapat
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herubah menjadi pengisi subjek karena verba pengisi pre-
dikatnya tidak dapat dipasifkan (Sudaryanto, 1983a: 327},
Berikut ini dikemukakan contoh-contoh kalimat yang mengan-
dung pelengkap.

(62) Lehernya yang jenjang berhiaskan kalung.
S P Pel

(63) Adik bermain layang-layang.
S P Pel

Pengisi pelengkap tidak dapat berubah. menjadi pengi-
si subjek.‘Hal ini dapat ditunjukkan sebagai berikut.
(62a) *Kalung berhiaskan lehernya yang Jjenjang.
(63a) *Layangrlayang bermain adik.
Kalimat-kalimat di atas ternyata tidak gramatikal.
‘Secara formal, tidak pernah pelengkap berupa morfem
terikat -nya anaforis (Sudaryanto, 1983a: 85), Bila pe-
lengkap kalimat (62) dan (63) diganti dengan morfem ter-
ikat -nya anaforis akan menjadi demikian,
(62b) *Lehernya yang jenjang>berhiaskannya.
(63b) T adik bermainnya.

Ternyata kalimat (62b) dan (63b) tidak gramatikal.

-

3.2.4,2 Ciri-ciri Klausa Anak Pengisi Pelengkap

Klausa anak pengisi pelengkap diidentifikasi berda-
gsarkan ciri-cirinya. Ciri-ciri klausa anak tersebut harus
sama dengan ciri-ciri fungsi pelengkap.,

Ciri yang pertama, Klausa anak pengisi Pel tidak

dapat berubah menjadi pengisi S. Untuk membuktikannya akan

dikemukakan contoh-contoh berikut.
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(64) Dia bercerita bahwa Wayne memang bodoh?
S P klausa anak pengisi Pel

(65) Dia selalu berpikir bagaimana dia dapat menyeng-
S P klausa anak pengisi Fel

sarakan Jane,

Klausa-klausa pengisi FPel di atas tidak dapat mengisi sub-
jek seperti tampak pada contoh berikut.
(642a) *Banwa Wayne memang bodoh bercerita dia.
(65a) *Bagaimana dia dapat menyengsarakan Jane selalu
- berpikir dia,
Ciri kedua, klausa anak pengisi pelengkap juga tidak

dapat diganti dengan morfem terikat -nya anaforis. Con-
tohnya dikemukakan berikut ini.

(64D) *Dia berceritanya.

(65b) *Dia selalu berpikirnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
klausa anak pengisi Pel memiliki eiri (1) tidak dapat
berubah menjadi pengisi subjek karena verba pengisi pre-
dikatnya tidak dapat dipasifkan, dan (2) tidak'dapat di-
ganti dengan morfem terikat -nya anaforis.

Contoh-contoh KMB dengan klausa anak sebagai pengisi
Pel yang lain dapat dilihat berikut ini.

(66) Orang beranggapan bahwa ujung=-ujung jari Tristram

dikuasai oleh "“venerie"..

(e7) Dokfer.berkata bahwa saya harus berhenti berbi-

cara.,
_(68) Pembunuh berkeyakinan bahwa tidak mungkin ada

orang yang akan nekat masuk Jjalan kecil yang

geram itu.
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%3.2.59 Klausa Anak sebagai Pengisi Keterangan

Di samping dapat mengisi fungsi S, P, O, dan Pel,
klausa anak dalam KMB juga dapat mengisi fungsi Ket klausa
induknya. Berikut ini dikemukakan uraian klausa anak peng-

isi keterangan dengan terlebih dahulu dikemukakan uraian

ciri-ciri fungsi keterangan.

3.2,5.1 Ciri-ciri Keterangan

Keteréngan adalah fungsi sintaktis yang kehadirannya
dalam sthatw kalimat tidak ditemtukan oleh pengisi predikat
kalimat tersebut (Matthews, 1981: 121). Menurut Ramlan
(Ramlan, 1981: 171), fungsi keterangan cenderung memiliki
letak yang bebas. Maksudnya, dalam sebuah kalimat fungsi
keterangan dapat terletak di depan S-P, di antara S-P,
ataupun paling belakang. Kecenderungan letak yang bebas
itu disebabkan fungsi keterangan tidak tergantung pada
predikat, melainkan dikembangkan dari keseluruhan unsur
kalimat tersebut. Berikut ini dikemukakan econtoh-contoh
kalimat yang berketerangan.,

(69) Siang harinya dia pergi.
Ket S

(70) Dia tidak datang bila hujan.
] P Ket

Pada kalimat-kalimat di atas, ada keterangan yang terletak
di depan S-P, dan ada keterangan yang terletak pada bagian
belakang. Posisi keterangan tersebut relatif cukup bedas,
dapat diubah seperti berikut.

(69a) Dia pergi siang harinya.
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(69b) Dia. siang harinya pergi.

(70a) Bila hujan,-dia.tidak.datang,

(70b) Dia Dbila hujan tidak datang.
Tampaklah bahwa keterangan memiliki posisi yang relatif
bebas seperti yang ditunjukkan oléh contoh-contoh di atas,

Meskipun posisi keterangan dikatakan ecukup bebas,. .
ada Jenis-jenis keterangan yang tidak memiliki kebebasan
itu, misalnya Jenis keterangan konsekutif dan Jjenis kete-
rangan eksesif. Hal ini akan dibicarakan kemudian,

Jenis-jenis keterangan selengkapnya adalah (1) kete-
rangan temporal, (2) keterangan kausatif, (3) keterangan
konsekutif, (4) keterangan komparatif, (5) keterangan kon-
sesif, (6) keterangan fimal, (7) keterangan kondisional,
(8) keterangan pengandaian, (9) keterangan eksklusif, (10)
keterangan eksesif, (11) keterangan komitatif, (12) kete-
rangan agentif, (13) keterangan lokatif, (14) keterangan
dkseptif, Penjenisanm keterangan ini berdasarkan pada makna-

makna yang dinyatakannya.

3.2.5.,2 Ciri-ciri Klausa Anak Pengisi Keterangan

Seperti halnya dengan fungsi keterangan, klausa anak -
pengisi keterangan juga memiliki ke¢enderungan letak yang
bebas. Berikut ini dikemukakan contoh-contohnya.

(71) Seandainya kenyataan begitu diketahui rakyatnya,
] klausa anak pengisi Ket
Rajiv tidak gentar.

S P

-
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(72) Bagaikan seekor analng_kehllangan gahabat, saya
klausa anak pengisi Ket S

menelusuri bekas-bekag jejak Olenka.
P 0

Dalam contoh-contoh di atas, klausa anak pengisi
keterangannya terletak di depan S-P. Berikut ini klausa-
klausa anak tersebut akan diubah letaknya.

(71a) Rajiv tidak gentar seandainya kenyataan begitu

diketahui rakyatnya.

(71b) Rajiv, seandainya kenyataan begitu diketahui

rakyatnya, tidak gentar.

(72a) Saya menelusuri bekas-bekas jejak Olenka bagai-
% kan seekor anjing kehilangan sahabat;

(72b) Saya, bagaikan seekor anjing kehilangan sahabat,

menelusuri bekas~bekas Jjejak Olenka. _

Klausa anak pengisi keterangan kehadirannya tidak di-
tentukan oleh pengisi predikatnya. Dalam kalimat (71) dan
(72) di atas tampak bahwa klausa -anak pengisi keterangan-
nya tidak ditentukan oleh pengisi predikatnyé, yaitu

tidak gentar dan menelusuri.

Kehadiran klausa anak pengisi fungsi keterangan tidak
bersifat inti, melainkan tambahan. Hal ini dapat ditunjuk-

kan dengan melésapkan klausa-klausa anak tersebut seperti

berikut .
(71c) Rajiv tidak gentar,
(72c) Saya menelusuri bekas-bekas jejak Olenka,

Jenis-jenis keterangan yang dapat diduduki oleh klau-

sa anak adalah (i) keterangan temporal, (2) keterap
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satif, (3) keterangan konsekutif, (4) keterangan kompara-
tif, (5) keterangan konsesif, (6) keterangan £inal, (7)
keterangan kondisional, (8) keterangan eksklusif, (9) ke-
terangan eksesif, (10) keterangan komitatif, (1l1) Keterang-
an ekseptif, Contoh-contohnya adalah sebagai berikut.

1) keterangan temporal

(73) Sesudah suaminya meninggal, dia menggaji orang
untuk menger jakan tanahnya.

(74) Ibunya diceraikan waktu Camelia masih dalam kan-
dungan. -

2) keterangan kausatif

(75) Perusahaan Elk International Group milik Kasho-
ggl dituntunt karena tidak membayar pajak.

(76) Karena tutup peti mati menutup sendiri, penon-
ton tertawa.

3) keterangan konsekutif

(77) Ia mengikuti berbagai macam kelompok tari sehi-
ngga ia dapat berkenslan dengan pimpinan Crazy
Horse.,

(78) Pertarungan berdarah yang dipersenjatai itu dapat
membuat orang kecanduan sehingga mereka sering
menghalalkan segala cara.

4) keterangan komparatif

(79) Saya memasuki apartemen dengan hati lega seolah-
olah saya sudah menyelesaikan éebuah pekerjaan -
maha besar,

(80) Gadis—éadis itu takut kepada sang pimpinan seper-
ti pelajar putri di zaman dulu-melihat direktur.
sekolahnya.,.



5)

6)

7)

9)
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keterangan konsesif
(81) Booth melarikan diri walaupun sebelah kakihya
patah.
(82) Tedakan bom H lebih dahsyat walaupun ledakan itu
dapat dibuat seperti ledakan bom atom.
keterangan final
(83) Para astronaut memakai pakaian khusus supaya
tubuh mereka tahan terhadap suhu tinggi.
(84) KXaki-kaki yang berpisau pun diayunkan ke depan
agar bisa melukai lawan.
keterangan kondisional
(85) Kalau anda ingin menjadi detektif partikelir,
anda bisa belajar di Jepang.
(86) Ia akan makan tikus bila tidak memperoleh makan-
an lain,
keterangan eksklusif
(87) Tanpa belajar lagi, engkau tidak akan bisa
menger jakan. goal itu. '
(88) Tanpa ' aku berada di sisinya, dia merasa gélisah.
keterangan eksesif
(89) Aku mengolok-olok dia sampai-sampai dia marah,
(90) Dia terlalu banyak berbicara sampai-sampai
milutnya sakit.

10) keterangan komitatif

(91) Dia memasak sambil mendengarkan radio,

11) keterangan ekseptif

(92) Jelan lain tidak ada kecuali aku harus menemuinya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK- TERPUJI 78
Berdasarkan uraian di atas dapat ditegaskan bahwa
klausa anak pengisi keterangan {1) kehadirannya tidak di-
tentukan oleh pengisi predikatnya, (2) relatif memiliki
kecenderungan letak yang bebas; dapat terletak di depan
S=-P, di antara S-P, maupun paling belakang, dan (3) meru-

pakan fungsi tambahan karena kehadirannya tidak wajib.

2.3 Ketegaran Letak Klausa Anak dalam Kalimat Majemuk

Bertingkat

Berdasarkan posisi klausa anak terhadap klausa induk
dalam KMB, dapat dilihat ada klausa anak yang terletak di
depan S-P klausa induk, ada klausa anak yang terletak di
antara S-P klausa induk, dan ada klausa anak yang terletak
di belakang klausa induk. Contoh-contohnya dapat diperha-

tikan berikut ini.

(93) Kalau kabinet tidak mencapai kata sepakat,
klausa anak pengisi Ket

mereka mundur.
S P

(94) Wajah Shimomura, ketika ia keluar dari istana,
S klausa anak pengisi Xet

tampak berseri-seri.
P

(95) Perdana menteri meminta agar rapat segera dilak-
S 12 klausa anak pengisi O
sanakan.

Tampak dalam kalimat (93) klausa anak mendahului S-P klau-
sa induknya. Dalam kalimat (94) klausa anak terletak di
antara S-P klausa induknya. Dalam kalimat (95) klausa anak

terletak di belakang S-P klausa induknya.
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Posisi klausa anak tersebut ada yang tegar dan ada
yang tidak tegar. Bila klausa anak tersebut dapat diubah
posisinya terhadap klausa induknya, dikatakan tidak tegar,
sedangkan bila klausa anak tersebut tidak dapat diubah po-
sisinya terhadap klausa induknya, dikatakan tegar.

(93a) Mereka mundur kalau kabinet tidak mencapai
S P klausa anak pengisi Ket

kata sepakat.

(94a) Wajah Shimomura tampak berseri-seri ketika ia
S P klausa

keluar dari istana.
anak pengisi Ket

(94b) Ketika ia keluar dari istana, wajah Shimomura
klausa anak pengisi Ket S

tampak berser~seri.
P

(95a) Agar rapat segera dllaksanakan,_perdana mente-
klausa anak pengisi O S

ri meminta.
e

Ternyata klausa anak kalimat (93) dapat diubah posisinya
seperti tampak dalam kalimat (93a). Klausa anak kaiimat
(94) dapat diubah posisinya seperti tampak dalam kalimat
(94a) dan (94b). Perubahan posisi klausa anak tersebut ti-
dak merusak kegramatikalan kalimatnya. Sebaliknya, klausa
anak kalimat (95) bila diubah posisinya, akan merighasilkan
kalimat yang tidak gramatikal seperti (95a). Dengan demi-
kian, klausa anak kalimat (93) dan (94) posisinya bergifat
tidak tegar, sedangkan klausa anak kalimat (95) posisinya
bersifat tegar.

' Ketégaran letak klausa anak dalam KMB berkaitan dengan

kedudukan klausa anak tersebut sebagai pengisi fungsi ter-
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. tentu, Klausa anak yang berkedudukan sebagai pengisi fung-
si subjek, misalnya, bersifat tidak tegar karena klausa
anak tersebut posisinya dapat diubah terhadap klausa in-
duknya tanpa merusak kegramatikalan kalimatnya. Hal ini
sesuai dengan ciri fungsi subjek, yaitu dapat diletakkan
di muka atau di belakang P. Klausa anak yang berkedudukan
sebagail pengisi fungsi keterangan juga tidak tegar. Hal
ini sesuai dengan ciri fungsi keterangan yang memiliki
kemungkinan letak yang bervariasi; di depan S-P, di anta-
ra S-P, atau di belakang S-P, Sebaliknya klausa anak yang
berkedudukan gebagai pengisi fungsi objek, misalnya, ber-
sifat tegar karena klausa anak tersebut selalu mengikuti
predikat dan tidak dapat diletakkan pada awal tuturan.
Uraian selengkapnya tentang ketegaran letak klausa anak

pengisi masing-masing fungsi dalam KMB dikemukakan beri-

kut ini.

3.3.1 Ketegaran Letak Klausa Anak Pengisi Subjek

Telah dikemukakan bahwa subjek dapat diletakkan di
depan predikat atauw di belakang predikat. Klausa anak yang
berkedudukan sebagai pengisi S klausa induk Jjuga memiliki
ciri ini, yaitu dapat diletakkan di depan P atau di bela-
kang P klausa induk seperti ditunjukkan contoh-contoh

berikut ini. -

(96) Bahwa kedudukan mereka lemah, dinyataken .. ..
klausa anak pengisi S P

oleh Togo.
Ket
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(97) Terbersit dalam benak saya bahwa saya masih
Ket klausa anak peng-

bisa mengikuti lomba dayung 4i Oxford.
181 S -

(98) Diajarkan kepada orang Jepang bahwa menyerah
P Ket klausa anak
itu aib.
pengisi S

Adanya kemungkinan posisi subjek berada di depan atau
di belakang predikat menyebabkan klausa anak yang mengisi
subjek posisinya Jjuga tidak tegar. Untuk melihat ketegaran
letak klausa-klausa anak pengisi fungsi S tersebut, berikut
ini posisi klausa-klausa anak kalimat (96), (97), dan (98)
akan diubah seperti berikut.

(96a) Dinyatakan oleh Togo bahwa kedudukan mereka le-
P Ket klausa anak pengisi S
mah,

(97a) Bahwa saya masih bisa mengikuti lomba dayung
klausa anak pengisi S

di Oxford, terbersit dalam benak saya.

P Ket
(98a) Banhwa menyerah itu aib, diajarkan kepada orang
klausa anak pengisi S P Ket
Jepang.

Klausa anak pengisi S dalam kalimat (96) yang semula ter-
letak di depan P klausa induk dapat dialihposisikan di be-
lakang P, sedangkan klausa anak pengisi S dalam kalimat
(97) dan (98) yang semula terletak di belakang P klausa
induk dapat dialihposisikan di depan P. Perubahan posisi
klausa anak ini tidak merusak kegramatikalan kalimatnya.,
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa klausa-klausa anak

pengisi S dalam KMB posisinya tidak tegar.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 82

Klausa. anak pengisi S dengan klausa induknya dihu-
bungkan oleh konjungsi bahwa. Konjungsi ini bersifat op-
gsional kehadirannya. Artinya, ketidakhadiran konjungsi
tersebut tidak akan merusak kegramatikalan kalimatnya.

(96b) Kedudukan mereka lemah dinyatakan oleh Togo.

(97b) Terbersit dalam benak saya, saya masih bisa

mengikuti lomba dayung di Oxford.

(98b) Diajarkam kepada orang Jepang menyerak- itu aib.
Tampaklah bahwa pelesapan konjungsi pada kalimat (96), (97),
dan (98) tidak merusak kegramatikalan kalimat tersebut.
Dengan demikian kehadiran konjungsi yang menghubungkan

klausa anak yang menduduki S klausa induk dengan klausa

induknya bersifat copsional,

3.3.2 Ketegaran Letak Klausa Anak Pengisi Predikat

Berdasarkan strukturnya, predikat dapat diletakkan
di depan subjek atau di belakang subjek. Dengan demikian,
klausa anak pengisi predikat, seperti halnya klausa anak
pengisi subjek, bersgifat tidak tegar. Berikut ini dikemu-

kakan contoh-contohnya.

(99) Ibu wajahnya masih cantik.
S klausa anak pengisi P

(100) Baju sebagus itu harganya pasti mahal.
S klausa anak pengisi P

(101) Memanjatnya pasti sulit, pohon setinggi itu.
klausa anak pengisil P S

Untuk membuktikan ketegarannya, klausa-klausa anak
pengisi P dalam kalimat (99), (100), dan (101) diubah
posisinya seperti berikut,
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(99a) Wajahnya masih cantik, Ibu.
klausa anak pengisi P S

(100a) Harganya pasti mahal, baju sebagus itu.
klausa anak pengisli P S

(101a) Pohon setinggl itu memanjatnya pasti sulit.
S klausa anak pengisi P

Ternyata klausa anak pengisi P kalimat (99) dan (100) yang
semula terletak di belakang S dapat dialihposisikan di mu-
ka S, sedangkan klausa anak pengisi P kalimat (10l1) yang
semula terletak di depan S dapat dialihposisikan di bela-
kang S. Dengan demikian, klausa-klausa anak pengisi P
posisinya bersifat tidak tegar.

Klausa anak pengisi P dengan klausa induknya tidak
dihubungkan oleh konjungsi seperti tampak pada contoh-

contoh di atas.

3.3.5 Ketegaran Letak Klausa Anak Pengisi Objek dan Semi-
objek

Berdasarkan strukturnya, baik objek maupun semiobjek
selalu mengikuti predikat dan tidak dapat diletakkan pada
bagian awal tuturan., Dengan kata lain dapat dikemukakan
bahwa posisi objek dan semiobjek bersifat tegar.

Klausa anak yang berkedudukan sebagai pengisi fungsi O
juga selalu mengikuti predikat dan tidak dapat diletakkan
pada bagian awal tuturan. Cbntoh—contohnya dapat dilihat

berikut ini.

(102) Saza menyangka bahwa mereka telah membunuhnya.
, P klausa anak pengisi O

(103) Anami menyatakan bahwa ia sama sekali tidak se-
S P klauga anak pengisi O

tuju.
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(104) Dia menjelaskan bahwa ketiga cerpen tersebut
S P klausa anak pengisi O

ditulisnya baru-baru saja.

Dalam ketiga contoh di atas tampak bahwa klausa-klausa
anak yang mengisi O selalu mengikuti predikat.

Telah dikatakan bahwa klausa-klausa anak pengisi objek
tegar letaknya, tidak dapat dialihposisikan ke bagian awal
tuturan., Untuk membuktikannya, posisi klausa-klausa anak
pengisi O kalimat (102), (103), dan (104) di atas akan
diubah letaknya seperti berikut.

(102a) *Bahwa mereka telah membunuhnya saya menyangka.

(10%a) “Bahwa ia sama sekali tidak setuju Anami me-

nyatakan.

(104a) *Bahwa ketiga cerpen tersebut ditulisnya baru-

baru saja dia menjelaskan,
Ternyata kalimat-kalimat (102a), (103a), dan (104a) tidak
gramatikal karena klausa-=klausa anak pengisi objeknya di-
letakkan pada awal tuturan.

Seperti halnya klausa anak yang menduduki fungsi O,
klausa anak yang mengisi fungsi SmO-pun tidak dapat dile-
takkan pada bagian awal tuturan. Dengan demikian, klausa
anak yang menduduki SmO juga memiliki sifat tegar. Contoh-

contohnya dikemukakan berikut ini.

(105) Nalurinya mengatakan bahwa orang itu tidak Ju=

S P klausa anak pengisi SmO
Jjur.
- (106) Nada bicaranya mengesankan bahwa tamunya seorang
S P klausa anak peng— _

wanita terkenal.
isi SmO
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(107) Kata-katanva menunjukkan bahwa ia sedang Dbi-
5

P klausa anak peng--
nggn%.
Isi SmO

Untuk membuktikan ketegaran letak klausa anak pengisi

fungsi SmO, maka klausa-klausa anak kalimat (105), (106),
dan (107) diubah posisinya menjadi demikian.

(105a) *Bahwa orang itu tidak jujur nalurinya mengata-

kan,

(106a) *Bahwa tamunya seorang wanita terkeral nada

bicaranya mengesankan,

(107a) *Banhwa ia sedang bingung kata-katanya menunjuk-

kan,
Ternyata perubahan posisi klausa anak seperti (105a), (106a),
dan (107a) menghasilkan kalimst-kalimat yang tidak grama-
tikal.

Baik klausa anak pengisi objek maupun klausa anak peng-
isi semiobjek dapat dihubungkan oleh konjungsi bahwa dengan
klausa induknya, Meskipun demikian, kehadiraﬁ konjungsi bah-
wa tersebut tidak bersifat wajib. Artinya, ketidakhadiran-
nya tidak akan merusak kegramatikalan kalimat. Berikut ini
konjungsi bahwa yang menghubungkan klausa anak pengisi O
dalam kalimat (102), (103), dan (104), serta konjungsi bah-
wa yang menghubungkan klausa anak pengisi SmO pada kalimat
(105), (106), dan (107) dengan klausa induknya akan dile-
sapkan untuk melihat opsionalitas kehadiran konjungsinya.

'(lOZQ Saya menyangka mereka telah membunuhnya.

(1038) Anami menyatakan ia sama sekali tidak setuju.
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(104a) Dia menjelaskan ketiga cerpen tersebut ditu-
lisnya baru-baru saja.
(105a) Nalurinya mengatakan orang itu tidak jujur.
(106a) Nada bicaranya mengesankan tamunya seorang
wanita terkenal.
(107a) Kata-katanya menunjukkan ia sedang bingung.
Tampaklah bahwa pelesapan konjungsi dalam kalimat-kalimat
di atas tidak merusak kegramatikalan kalimat-kalimat ter-

sebut. Dengan demikian, kehadiran konjungsinya bersifat

opsional.

3.3.4 Ketegaran Letak Klausa Anak Pengisi Pelengkap.

Fungsi pelengkap juga selalu mengikuti predikat kare-
na kehadirannya ditentukan oleh pengisi predikat tersebut.
Di samping itu, pelengkap Jjuga tidak dapat;dilet?kkan pada
bagian awal tuturan., Jadi, pelengkap Jjuga bersifat tegar.

Klausa anak pengisi pelengkap dalam KMB juga selalu
mengikuti predikat klausa induknya dan tidak-dapat dile-
takkan pada bagian awal tuturan, Hal ini menunjukkan bahwa
klausa anak pengisi pelengkap posisinya bersifat tegar.
Contoh-contohnya dapat diperhatikan berikut ini.

(108) Semua orang akan berkata bahwa kejadian ini ha~
S 45 klausa anak pengisi

nya mimpi buruk.
Pel

(109) Saya berpendapat bahwa saya tidak berhak untuk
P klausa anak pengisi Pel
meniadakan diri saya. '

(110) Kita berharap Iran tidak melanjutkan tindakan-
S P klausa anak pengisi Pel

nya yvang meledak-ledak,
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Tampak pada contoh di atas, klausa-klausa anak pengisi
pelengkap selalu terletak di belakang predikat. Letak
klausa-klausa anak tersebut tetap, tidak dapat dipindah-
kan ke bagian awal tuturan. Untuk membuktikannya, posiéi
klausa-klausa anak tersebut akan diubah seperti berikut.

(108a) *Bahwa kejadian ini hanya mimpi buruk ;emua

orang akan berkata.

(109a) *Bahwa saya tidak berhak untuk meniadakan diri

saya saya berpendapat.,

(llOa)?*Iran tidak melanjutkan tindakannya yang mele-

dak-ledak kita berharap.
Ternyata kalimat (108a), (109a), dan (110a) tidak grama-
tikal karena klausa-klausa anaknya yang menduduki fungsi
pelengkap diletakkan pada bagian awal tuturan.

Hubungan antara klausa anak pengisi Pel dengan klausa
induknya dapat ditandai oleh konjungsi bahwa, namun keha-
diran konjungsi ini tidak bersifat wajib. Pada contoh-
contoh di atas, misalnya, contoh (108) dan <109) berkon-
jungsi, sedangkan contoh (110) tidak. Konjungsi bahwa pa-
da contoh (108) dan (109) pun dapat dilesapkan tanpa me-
rusak kegramatikalan kalimat seperti tampak berikut ini.

(108b) Semua orang akan berkata kejadian ini hanya

mimpi buruk.

(109b) Saya berpendapat saya tidak berhak untuk meni-

adakan diri saya..
Tampak dalam contoh (108b) dan (109b), meskipun konjungsi~-

nya dilesapkan, kalimat-kalimat tersebut tetap gramatikal,
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2.%.5 Ketegaran Letak Klausa Anak Pengisi Keterangan

Di antara fungsi-fungsi yang ada dalam struktur gra-
matik, fungsi keterangan memiliki kecenderungan letak yang
paling dinamis, paling bebas. Keterangan dapat diletakkan
di depan S-P, di antara S~P, atau di belakang S-P,

Xlausa anak pengisi fungsi Ket dalam KMB Jjuga cende-
rung bebas letaknya. Klausa anak tersebut dapat diletakkan
di depan S-P klausa induk, di antara S-P klausa induk, atau
di belakang S-P klausa induk. Berikut ini dikemukakan con-
toh-contohnya.

(111) Ibu saya sangat lelah tadi malam sehingga ia
S P Ket 1 klausa anak

jatuh sakit.
pengisi Ket 2

(112) Nasib Valladares, meskipun ia dipindahkan ke
S klausa anak pengisi Ket

Havana, tidak Jjuga membaik.

(113) Apabila putra Anda ingin belajar silat, saya
klausa anak pengisi ket ; S

dapat mengajarinya.
T o

Klausa anak kalimat (111) terletak di belakang klausa in-
duknya. Klausa anak kalimat (112) terletak di antara S-P
klausa induknya. Klausa anak kalimat' (113) terletak di
depan S-P klausa induknya.

Untuk melihat ketegafan letaknya, klausa-klausa anak
kalimat (111), (112), dan (113) diubah posisinya seperti
berikut.

(11la) “Sehingga ia jatuh sakit, ibu saya sangat le-
: klausa anak penglisi Ket S P

lélah tadi malam.
Ket
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%
(111b) Ibu saya, sehingga ia jatuh sakit, sangat le-
S klausa anak pengisi Ket2 P

lah tadi malam.
Ket 1

(112a) Nasib Valladares tidak juga membaik meskipun
S P klausa

ia dipindahkan ke Havana.
anak pengisi Ket

(112%) Meskipun is dipindahkan ke Havana, nasib Va-—
" kIausa anak pengisi Ket S

lladareg tidak jJjuga membaik.
P

(113a) Saya, apabila putra Anda ingin belajar silat,
S klausa anak pengisi Ket

dapat mengajarinya.
dapRt engaderings
(113b) Saya dapat mengajarinya apabila putra Anda
S P O klausa anak peng-
ingin belajar silat.
isi Ket

Klausa anak kalimat (111) mempunyai kemungkinan perubahan
letak seperti (11la) dan (111b), namun keduanya tidak gra-
matikal. Klausa anak kalimat (112) mempunyai kemungkinan
perubahan letak seperti (112a) dan (112b), dan kedﬁanya
gramatikal. Kléusa anak kalimat (113) mempunyai kemungkin-—
an perubahan letak seperti (113a) dan (113b), dan keduanya
juga gramatikal.

Kemungkinan-kemungkinan perubahan letak klausa anak
tersebut menunjukkan bahwa‘ada klausa anak pengisi keterang-
an yang posisinya tegar dan ada klausa anak pengisi kete-
rangan yang posisinya tidak tegar. Tegar tidaknya klausa-
klausa anak pengisi keterangan tersebut tergantung pada je-
nis keterangan yahg diisinya. Ada jenis keterangan yang po-

sisinya bersifat tegar dan ada Jjenis keterangan yang posi-
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sinya bersifat tidak tegar. Berikut ini dikemukakan urai-

an ketegaran letak klausa anak pengisi masing-masing Jenis

keterangan,

3,3.5.1 Ketegaran Letak Klausa Anak Pengisi Keterangan

Temgoral

Klausa anak pengisi keterangan temporal biasanya di-
tandai oleh konjungsi temporal, Bila yang dinyatakan dalem
klausa anak dan klausa induk terjadi bersama-sama, konjung-

si yang digunakan adalah ketika, tatkala, tengah, sedang,

waktu, sewaktu, selagi, semasa, sementara, saat, serta,

begitu, selama, pada waktu, pada saat. Bila yang dinyata-

kan dalam klausa anak dan klausa induk terjadi bersama-sa-

ma dan berkali-kali, koﬁjungsi yang digunakan adalah setiap,

setiap kali, tiap kall, Bila yang dinyatakan dalam klausa

anak terjadi lebih kemudian daripada yang dinyatakan dalam
klausa induk, konjungsi yeng digunakan adalah sebelum, Bila
yang dinyatakan dalam klausa anak terjadi lebih dulu dari-
pada yang dinyatakan dalam klausa induk, konjungsi yang di-

gunakan adalah setelah, Sesudah, sehabis, seusai. Bila yang

dinyatakan dalam klausa anak menjadi batas waktu permulaan,

konjungsi yang digunakan adalah sejak, semenjak, sedari.

Bila yang dinyafakan dalam klausa anak menjadi batas waktu

akhir, konjungsi yang digunakan adalah hingga, sehingga,

sampai (Ramlan, 1981). Berikut ini dikemukakan beberapa

contohnya,

(114) Xetika orang memerlukan sepetak tanah untuk ber-
klausa anak pengisi Ket Temporal

cocok tanam, hutan ditebang. -
S P
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(115)

Olenka mengenakan pakaian renang setiap kali

(116)

(117)

(118)

(119)

Untuk

klausa anak

ia berbaring di padang rumput.
pengisl Ket Temporal

Sebelum berpisah dengan saya, dia memuji-muji
kTausa anak pengisli Ket Tem- S

poral

Olenka,

55—

Setelah peristiwa itu berlalu, dia sering
klausa anak pengisi Ket Tem- S P

poral

berenang di Bloomington.,
Ket Lokatif

Sejak isterinya meninggal, Karayigit memasak
klausa anak pengisi Xet S P
Temporal

sendiri.

Berkas~berkas itu tak- pernah ditemukan sampai
S , P = klausa

ia meninggal. .
anak pengisi Ket Temporal

melihat ketegarannya, klausa-klausa anak kali-

mat (114) sampai dengan (119) diubah posisinya seperti

berikut.

(1142)

(114b)

(115a)

-(115b)

Hutan ditebang ketika orang memerlukan sepetak
S P klausa anak pengisi Ket Tempo-
tanah untuk bercocok tanam.

ral

Hutan, ketika orang memerlukan sepetak tanah
S klausa anak pengisi Ket Temporal

untuk bercocok tanam, ditebang.

Olenka, setiap kali ia berbaring di padang
S ~klausa anak pengisi Ket Temporal

rumput, mengenakan pakaian renang.

Setiap kali ia berbaring di padang ruhput,
klausa anak pengisli Ket Temporal

Olenka mengenakan pakaian renang.
S
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(116a)

(116D)

(117a)

(1171b)

(118a)

(118b)

(119a)

(119D)

92

Dia memiji-muji Olenka sebelum berpisah de-

0 klausa anak pengisi
Egan saya.
e emporal

Dia, sehelum berpisah dengan saya, memuji-muji
S klausa anak pengisi Ket Tem-
poral

Olenka.
—5—

Dia sering berenang di Bloomington setelah
S Ket Lokatif klausa

peristiwa itu berlalu.
anak pengisi Ket Temporal

Dia, setelah peristiwa itu berlalu, sering
S klausa anak pengisi Ket Tem-

poral
berenang di Bloomington.,
P Ket Lokatif
Karayigit, sejak isterinya meninggal, memasak
klausa anak pengisi Ket P
Temporal

sendiri.

Karayigit memasak sendiri sejak isterinya me-
S p klausa anak peng-

ninggal .
isi Ket Temporal

Berkasg-berkas itu, sampai ia menlnggal tak per-
S klausa anak pengisi P
Ket Temporal

nah ditemukan,

Sampai ia meninggal, berkas-berkas itu tak per-
klausa anak pengisi S P

nah ditemukan.

Perubahan posisi klausa-klausa anak pada kalimat. (114)

sampai dengan (119) ternyata menghasilkan kalimat-kalimat

yang tetap gramatikal seperti terlihat di atas. Dengan

demikian, dapatlah dikemukakan bahwa klausa anak pengisi

keterangan temporal posisinya bersifat tidak tegar.
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Untuk melihat opsionalitas kehadiran konjungsinya,
konjungsi-konjungsi kalimat di atas akan dilesapkan seper-
ti berikut.

(114c) Orang memerlukan sepetak tanak untuk bercocok

tanam, hutan ditebang.

(115¢c) Olenka mengenakan pakaian renang, ia berbaring

di padang rumput.
(116c) Berpisah dengan saya, dia memuji-muji Olenka.
(117c) Peristiwa  itu berlalu, dia sering berenang
di Bllomington.

(118c) Isterinya meninggal, Karayigit memasak sendiri.

(119c) Berkas-berkas itu tak pernah ditemukan, ia me-

ninggal,

Penghilangan konjungsi seperti di atas memang tidak
merusak kegramatikalan kalimat-kalimatnya, namun igentitas
kalimat semula menjadi hilang. Kalimat-kalimat di atas ti-
dak lagi beridentitas sebagai XKMB, melainkan menjadi XKMS.
Penghilangan konjungsi menyebabkan klausa-klaﬁsanya menja-
di setara kedudukannya sehingga kalimat tersebut menjadi
KMS, Dengan demikian, konjungsi temporal yang menghbungkan
klausa anak pengisi keterangan temporal dengan klausa in-

duknya bersifat wajib kehadirannya.

3.%.,5,2 Ketegaran Letak Klausa Anak Pengisi Keterangan

Kausatif

Klausa anak pengisi keterangan kausatif ditandai oleh

konjungsi kausatif, yaitu sebab, karena, lantaran, gara-

gara, berhubung. Contoh-contohnya adalah sebagai berikut.
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(120) Karena pemerintah daerah tidak mempunyai dana,
kIausa anak pengisi Ket Kausatif

reklamasi dilaksanakan oleh sebuah perusahaan
S P Ket Agentif

swasta.

(121) Taylor ditzhan lantaran ia membawa senjata pgelap.

S T klausa anak pengisi Ket Kausati?
(122) Semalaman ia terpaksa tidur di luar gara-gara
Ket Tempo- S P Ket Lo- kldusa
ral katif

bertengkar dengan isterinya.
anak pengisi Ket Kausatif

(123) Berhubung ia tidak membawa senjata, saya berani
klausa anak pengisi Ket Kausatifl S P

marah kepadanya.
Ke% Final

Bila klausa-klausa anak kalimat di atas dialihposisi-

kan terhadap klausa induknya akan menjadi demikian.

(120a) Reklamasi dilaksanakan oleh sebuah perusahaan Swas-
S f Ket Agentif

ta karena pemerintah daerzh tidak mempunyai dana.
‘klauga anak pengisi Ket Xausatif

(120b) Reklamasi, karena pemerintah daerah tidak mem-

S klausa anak pengisi Ket Kausatif
punyai dana, dilaksanakan oleh sebuah perusahaan
I Ket Agentif
swasta.

(121a) Lantaran ia membawa senjata gelap, Taylor di-
klausa anak pengisi Ket Kausatif S

tahan.,

(121v) Taylor, lantaran ia membawa senjata gelap, di-
S klausa anak pengisi Ket Kausatif
tahan,

(122a) Gara-gara bertengkar dengap isterin a, sémalaman
Eiausa anak pengisi Ket KaugatitT _ Ket Tem-_
. ) poral
ia terpaksa tidur di luar,
P Ket Lokatif
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(122b) Semalaman, ia, gara-gara bertengkar dengan

Ket Tempo- S klausa anak pengisi Ket
ral

isterinya, terpaksa tidur di luar,.
Kausatl P Ket Lokatif

(123a) Saya berani marah kepadanya berhubung ia tidak
S P Keg Final ~klausa anak peng-

membawa senjata.
isl Ket Kausatif

(123b) Saya, berhubung is tidak membawa senjata, be-
S klausa anak pengisil Ket Kausatif

rani marah kepadanya.
P Keg Final

Tampzklah bahwa perubahan posisi klausa-klausa anak kali-

mat-kalimat di atas terhadap klausa induknya tidak mengu-

bah kegramatikalan kalimat. Dengan demikian dapat dikemu-

kakan bahwa pesisi klausa anak pengisi keterangan kaﬁsatif
bersifat tidak tegar.

Bagaimanakah opsionalitas kehadiran konjungsinya?
Untuk melihat opsionalitas kehadiran konjungsinya, konjung-
si~-konjungsi dalam kalimat (120) sampai dengan (123) akan
dilesapkan sehingga menjadi demikian, | .

(120c) Pemerintah daerah tidak mempunyai dana, rekla-

masi dilaksanakan oleh sebuah perusahaan swasta.

(121e¢) Taylor ditahan, ia membawa senjata gelap.

(122c) Semalaman ia terpaksa tidur di luar, berteng-

kar dengan isterinya,

(123¢) Ia tidak membéwa senjata, saya berani marah ke-

padanya.
Ternyata pelesapan konjungsi menyebabkan kalimat-kalimat
di atas kehilangan identitas semula, Kalimat di atas ber-

ubah menjadi KMS karena kedudukan klausa-klausanya seta-
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ra. Dengan demikian, konjungsi kausatif yang menghubung-
kan klausa anak pengisi keterangan kausatif dengan klausa

induknya bersifat wajib atau obligatoris.

3.3.5.3 Ketegaran Letak Klausa Anak Pengisi Keterangan

Konsekutif

Klausa anak pengisi keterangan konsekutif biasanya

ditandai oleh konjungsi konsekutif, yaitu sehingga, hinggas.

sampais Contbhigontohnya dapat diperhatikan Sebaéai ber-
ikut.,

(124) Tekanan bertambah gencar sehingga Jawaharlal
S B Pel klausa anak pengisi

sangat pusing.

Ket Konsekutif

(125) Mata itu sudah sedemikian rusak sampai para
S. 2 klausa anak

ahl;;yaggrmenanganl terheran-heran.
pengisi Ket Kongekutif

(126) Ia selalu hidup sederhana hingga rakyat yang
P klausa anak pengisi

Egl;gg miskin pun tidak perlu iri.
Ket Konsekutifp

(127) Kemarau ini teramat panjang sehingga tanah per-
S =" klausa anak peng-

tanian menjadi kering.
isi Ket Konsekutif

Bila klausa-klausa anak pengisi keterangan konsekutif
di ates dialihposisikan terhadap klausa induknya akan men-

jadi demikian.

¥*
(124a) "Sehingga Jawaharlal sangat pusing, tekanan
klausa anak pengisi Ket Xonsekutif S

bertambah gencar.
e

*
(124b) "Tekanan, sehingga Jawaharlal sangat pusin ’
S klausa anak pengisi Ket K°nseku{if
bertambah gencar.
= S5
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(125a) *Mata itu, sampai para ahli yang menangani
S klausa anak pengisi Ket Konsekutif

terheran-heran, sudah sedemikian rusak.
P

(125b) *Samgai para ahli yang menangani terheran-
klausa anak pengisi Ket Konsekutif

heran, mata itu sudah sedemikian rusak.
S P

(126a) *Hingga rakyat vang paling miskin pun tidak
klausa anak pengisi Ket Kgonsekutif

perlw iri, ia selalu hidup sederhana.
S P

(126D) flg, hingega rakyat yang paling miskin pun ti-
> klausa anak pengisi Ket Konsekutif

dak perlu iri, selalu hidup sederhana.
F

(127a) *Sehingga tanah pertanian menjadi kering, ke-
klausa anak pengisi Ket Konsekutif
marau ini teramat panjaing.
S P

(127b) *Kemarau ini, sehingga tanah pertanian menja-
S klausa anak pengisl Ket Konse-

di kering, teramat panjang.
kutif P

Ternyata pengalihposisian klausa anak terhadap klausa in-
duk dalam contoh di atas menghasilkan kalimat-kalimat yang
tidak gramatikal. Kalimat-kalimat di atas merupakan susun-
an beruntun yang terdiri dari gebab diikuti akibat. Struk-
tur ini tidak dapat ditukartempatkan. Hal ini telah dike-
mukakan oleh Kaswanti Purwo (1984: 207) bahwa ada strukbur
beruntun yang sifatnya korelatif dan urutan penyebutannya
tertentu., Dengan demikian disimpulkan bahwa klausa anak
pengisi keterangan konsekutif bersifat tegar.

Untuk melihat opsionalitas kehadiran konjungsinya,

konjungsi-konjungsi dalam kalimat-kalimat di atas akan di-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 98

lesapkan seperti berikut.
(124¢c) Tekanan bertambah gencar, Jawaharlal®sangat
pusing.
(125¢) Mata itu sudah sedemikian rusak, para ahli
yang menangani terheran-heran.
(126¢) Ia selalu hidup sederhana, rakyat yang paling
miskin pun tidak perlu iri,
(127¢) Kemarau ini teramat panjang, tanah pertanian
menjadi kering.
Tampaklah bahwa peniadaan konjungsi seperti di atas akan
menghasilkan kalimat-kalimat yang kehilangan identitas
semula., Kalimat-kalimat di atas berubah menjadi XMS ka-
rena klausa-klausanya berhubungan getara, Dengan demikian
kehadiran konjungsi konsekutif yang menghbungkan klausa

anak pengisi keterangan konsekutif dengan klausa induknya

bersifat obligatoris.

3,3,5.4 Ketegaran letak Klausa Anak Pengisi Keterangan

Komparatif

Klausa anak pengisi keterangan komparatif biasanya

ditandai oleh konjungsi komparatif, yaitu bagai, bagaikan,

seperti, serasa, serasa-rasa, laksana, sebagai, seakan,

seakan-akan, seolah, seolah-olah, sebagaimana. Beberapa

contohnya dapat dilihat berikut ini.

(128) Dia.tidak menghiraukan saya seolah-olah saya
S P O  klausa anak peng-

hanyalah sebagian bangku bis.
isi Ket Komparatirf

(129) Sebagaimana ia melayang-layang di dalam fanta-
klausa anak pengisi Ket Komparatif
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si mistik, ia juga tetap terlibat dalam kenya-
S P Ket Lokatif

taan sehari-hari.

(130) Ia menatapku seolah-olah sedang mengeratkan

S P klausa anak pengisi Ket Kompa-
tali pinggangnya untuk memulai pertarungan.
ratif

(131) Saya meratapi kepergiannya bagaikan seekor an-
S P 0 klausa anak pengisi

Jjing kehilangan tuannya.
Ket Komparatif

Untuk melihat ketegaran posisi klausa-klausa anak
pengisi keterangan komparatif dalam kalimat-kalimat di
atas, maka klausa-klausa anak tersebut dialihposisikan
terhadap klausa induknya sehingga menjadi demikian.,

(128a) Seolah-olah saya hanyalah sebagian bangku bis,
klausa anak pengisi Ket Komparatif

dia tidak menghiraukan saya.
S g°] 0]

(128b) Dia, seolah-olah saya hanyalah sebagian bangku
5 klausa anak pengisi Ket Komparatif

bis, tidak menghiraukan saya.
P o]

(1292) Ia juga terlibat dalam kenyataan sehari-hari
S P Ket Lokatif

sebagaimana ia melayang-layang di dalam fanta~
klausa anak pengisi Ket Komparatif

si mistik.

(129b) Ia, sebagaimana ia melayang-layang di dalam
klausa anak pengisi Ket KomparatiT

fantasi mistik, juga tetap terlibat dalam ke-
P Ket Loka-

nyataan sehari-hari.
Tit

(130a) Seolah-olah sedang mengeratkan tali pinggang-
klausa anak pengisl Ket Komparatif

hya untuk memulai pertarungan, ia menatapku,
P

S
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(130b) la, seolah-olah sedang mengeratkan tali -
S klausa anak pengisi Ket Komparatif

pinggangnnya untuk memulai pertarungan, mena-

tapku.
(131a) Bagaikan seekor anjing kehilangan tuannya, = -
klausa anak pengisi Ket Komparatif T i

gaya meratapi kepergiannya.
S P 0]

X

(131b) Saya, bagaikan seekor anjing kehilangank%uggéya, 

klausa anak pengisi Ket Komparatif

meratapi kepergiannya.
P @]

Perubahan posisi klausa anak terhadap klausa induknya ter-
nyata tidak merusak kegramatikalan kalimat-kalimat di atas.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa posisi klausa anak
pengisi keterangan komparatif bersifat tidak tegar.

Wajib tidaknya penggunasn konjungsi yang menghubung-
kan klausa anak pengisi keterangan komparatif dengan klau-
sa induknya dapat dibuktikan dengan melesapkan konjungsi-
konjungsi kalimat-kalimat di atas.

(128¢c) Dia:tidak menghiraukan saya, saya hanyalah

sebagian bangku bis.

(129¢) Ia melayang-layang di dalam fantasi mistik, ia

juga tetap terlibat dalam kenyataan sehari-ha-
L e

(130c)*Ia mematapku, sedang mengeratkan tali pinggang-

nya untuk memulai pertarungan.

(131c)*Saya meratapi kepergiaannya, seekor anjing ke-

hilangan tuannya.
Ternyata pelesapanlkonjungsi komparatif.kalimat-kalimat 4i

atas menyebabkan ada kalimat yang kehilangan identitasnya
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sebagai KMB (kalimat (128c) dan (129c¢)), dan ada kali-
mat yang menjadi tidak gramatikal (kalimat (130c) dan
(131c)). Kalimat (128c¢c) dan (129c) tidak lagi merupakan
KMB melainkan KMS karena klausa-klausanya berhubungan se-
tara. Dengan demikian, konjungsi komparatif yang menghu-
bungkan klausa anak pengisi keterangan komparatif dengan

klausa induknya bersifat obligatoris.

3.3.5.5 Ketegaran Letak Klausa Anak Pengisi Keterangan

Konsesif

Klausa anak pengisi keterangan konsesif biasanya di-
tandai oleh konjungsi konsesif. Konjungsi-konjungsi ter-

sebut adalah meskipun, meski, biar, biarpun, kendati, ken-

datipun, sekalipun, sungguhpun, walau, dan walaupun. Bebe-

rapa contohnya dapat diperhatikan berikut ini.

(132) Walaupun mereka kecewa, mereka tidak membantah.
klausa anak pengisi Ket S P
Konsesif

(133) Ia tidak menyerah meskipun harus duduk di kur-
S P klausa anak pengisi Ket
si roda,
Konsesif

(134) Meski tetap menghargai upaya Sukasman, Sagijo
klausa anak pengisi Ket Konsesif ’ S

tidak bersedia melakukannva.
P

(135) Kendati m§yoriﬁas penduduknya Turki dan Islam,
klausa anak pengisi Ket Konsesif

rumah baru Bahauddin bercorak kosmopolitan.
S P Pel

Untuk melihat ketegaran letak klausa-klausa anak peng-

isi keterangan konsesif dalam kalimat-kalimat di atas, ma-

-
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. ka klesusa-klausa anak tersebut akan dialihposisikan ter-

hadap klausa induknya sehingga menjadi demikian.

(132a)

(132b)

(133a)

(133b)

(134a)

(134b)

(135a)

(135Db)

Mereka tidak membantah walaupun mereka keceva.
S P klausa anak pengisi
Ket Konsesif

Mereka, walaupun kecewa, tidak membantah,
S klausa anak peng- P
isi Ket Konsesif

Meskipun harus duduk di kursi roda, ia tidak
klausa anak pengisl Ket Kongesif S 7P

menyerah. -

Ia, meskipun harus duduk di kursi roda, tldak
S klausa anak pengisi Ket Konsesif
menyerah.

Sagla tidak bersedia melakukannya meski tet;p
P O klausa anak

menghargai upaya Sukasman.
pengisi Ket Konsgesif

Saglgo, meski tetap menghargai upaya Sukasman,
klausa anak pengisi Ket Konsesif

tidak bersedia melakuka

P

Rumah baru Bahauddin bercorak kosmopolitan

S P - Pel
kendati mayoritas penduduknya Turki dan Islam.

klausa anak pengisi Ket Konsesif

Rumah baru Bahauddin, kendati mayoritas pendu-

S klausa anak pengisi Ket
duknya Turki dan Islam, bercorak kosmopolitan.
P Pel

Ternyata pemindahan letak klausa-klausa anak kalimat-kalf-

mat di atas menghasilkan kalimat-kalimat yang tetap grama-

tikal, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa posisi klam-

sa anak yang mengisi keterangan konsesif bersifat tidak te-

gar,
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Bagaimakah opsionalitas kehadiran konjungsinya? Un-
tuk membuktikan wajib tidaknya kehadiran konjungsi kon-
sesif dalam kalimat-kalimat di atas, maka konjungsi da-
lam kalimat-kalimat tersebut akan dilesapkan sehingga
menjadi demikian..

(132c) Mereka kecewa, mereka tidak membantah.

(13%c) TIa tidak menyerah, harus duduk di kursi roda.

(134c) Tetap menghargai upaya Sukasman, Sagijo ti-

dak bersedia melakulannya,

(135¢) Mayoritas perduduknya Turki dan Islam, rumah

baru Bahauddin bercorak Kosmopolitan.
Tenyata kalimat (132c), (134c), dan (135c) tetap gramatik-
al., Meskipun demikian, kalimat-kalimat tersebut.kehilang—
an identitas sermula, yakni menjadi KMS. Hal tersebut di-
sebabkan perubahan hubungan klausa-klausanya yang semula
bertingkat menjadi sétara. Kalimat (133c) dapat menjadi
kalimat yang gramatikal apabila subjek klausa keduanya
dikembalikan menjadi seperti berikut. -

(133d4) Ia tidak menyerah, ia harus duduk di kursi

roda,

Meskipun kalimat (133d) gramatikal, namun kalimat tersebut
juga kehilangan identitas semula, yakni berubah menjadi
KMS karena klausa-klausanya bersifat setara. Dengan demi-
kian dapat disimpulkan bahwa kehadiran konjungsi. kensesif
yang menghubungkan klausa anak pengisi keterangan konse-
sif dengan klausa induknya bersifat ohligatoris. pelesap-
an konjungsi-konjungsinya akan menyebabkan kalimat-kalimat

tersebut kehilangan identitas semula.
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z,%,5.6 Ketegaran Letak Klausa Anak Pengisil Keterangan

Final

Klausa anak pengisi keterangan final biasanya ditan-
dai konjungsi agar dan supaya. Contoh-contohnya adalah

sebagai berikut.

(136) Supaya dia tidak diam, saya memancingnva.
klausa anak pengisi S P 0
Ket Final

(137) Saya menjauhi Steven agar orang dapat memper-
g 0 klausa anak pengisi Ket

lakukannya dengan tepat.
Final

(1%8) Beberapa keterampilan harus ditambahkan agar
S P

seseorang bisa menjadi pimpinan yang baik.
klausa anak pengisi Ket Final

(139) Pada tahun 1973 seorang wartawan mengajak
Ket Temporal S H

Fuis ke Jakarta supaya karier Fuisg lebih maju.
O Kebt Lokatif klausa anak pengisi Ket Final

Untuk membuktikan ketegaran klausa anaknya, maka
klausa-klausa anak tersebut dialihposisikan seperti ber-

ikut.

(1%6a) Saya memancingnya supaya dia tidak diam.
3 I klausa anak pengisi
- Ket Final

(1%36b) Saya, supaya dia tidak diam, memancingnya,
S klausa anak pengisi P 0
Ket Final

(137a) Agar orang dapat memperlakukannya dengan te-
klausa anak pengisi Ket Final

pat, saya menjauhi Steven.

-

(137b) Saya, agar orang dapat memperlakukannya de-
S . klausa anak pengisi Ket ®ina1

ngan tepat, menjauhi Steven.
P 0
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(138a) Agar seseorang bisa menjadi pimpinan yang
klausa anak pengisi Ket Final

baik, beberapa keterampilan harus ditambahkan.
S P

(138b) Beberapa keterampilan, agar seseorang bisa
klausa anak pengisi

meniadi pimpinan yang baik, harus ditambahkan.
Ket Yinal b

(139a) Pada tahun 1973, supaya karier Euis lebih maju,
Ket Temporal klausa anak pengisi Ket Final

seorang wartawan mengajak Euis ke Jakarta.
S - 0 Ket Lokatif

(139b) Pada tahun 1973, Seorang wartawan, supaya
Ket Temporal S

karier Buis lebih maju, mengajak Euis Ke Ja-
klausa anak pengisi Ket P 0 Ket
Final '

karta,

Tokatif
Ternyata perubahan letak klausa-klausa anak tersebut tidak
merusak kegramatikalan kalimat. Dengan demikian, klausa-
klausa anak pengisi keterangan final posisinya bersifat
tidak tegar,

Untuk melihat opsionalitas kehadiran konjungsi yang
menghubungkan klausa-klausa anak tersebut dengan klausa
induknya, berikut ini konjungsi-konjungsi tersebut akan
dilesapkan,

(136¢) Dia tidak diam, saya memancingnya.

(137¢) Saya menjauhi Steven, orang dapat memperlaku-

kannya dengan'tepat.

(138c) Beberapa keterampilan harus ditambahkan, sese-

_ orang bisa menjadi pimpinan yang baik.

(139¢) Pada tahun 1973 seorang wartawan mengajak

Euis ke Jakarta, karier Euis lebih maju.
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Pelesapan konjungsi seperti di atas ternyata menyebabkan
kalimat kehilangan identitasnya sebagai KMB. Kalimat-
kalimat tersebut berubah identitas menjadi KMS karena
klausa—klaﬁsanya bersifat setara. Dengan demikian, keha-
diran konjungsi untuk menghubungkan klausa anak pengisi

keterangan final dengan klausa induknya bersifat wajib.

3.3.,5.7 Ketegaran ILetak Klausa Anak Pengisi Keterangan

Kondisional

Klausa anak pengisi keterangan kondisional ditandai
oleh konjungsi kondisional, Konjungsi-konjungsi tersebut

adalah bila, apabila, bilamana, jika, jikalau, kalau, asal,

asalkan, andai, andaikata, andaikan, seandainya, sekira-

nya, seumpama. Berikut ini dikemukakan contoh-contohnya.

(140) Mereka akan menyerukan_perang Jika sekutu
4l P [o] klausa anak

menolak hak-hak Kaisar,
penglsl Ket Kondisional

(141) Asal penghasilannya sudah cukup untuk menyewa
klausa anak pengisi Ket Kondisional

apartemen, Olenka sudah senang.
S P

(142) Intensitas masing-masing negara ASEAN tidaklah
S ' P

gama bila diletakkan dalam spektrum geopolitik
klausa anak pengisi Ket Kondisional

itu,
(143) seandainya saya tidak menggunakan nama ini, yang

- klausa anak pengisi Ket Kondisional

saya tulis Jjuga berbeda.
S P

(144) Dia tidak akan menjadi obsesi sekiranya tidak
S J3 Pel klausa anak peng-

memiliki ciri ini.
igi Ket Kondisional
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(145) Seumpama Olga mempunyai Cap, capnya hanyalah

klausa anak pengisi Ket S P
Kondisional

sementara.,

Untuk melihat ketegaran letak klausa-klausa anaknya,

posisi klausa-klausa anak tersebut akan diubah menjadi

demikian.

(140a)

(140Db)

(141a)

(141b)

(142a)

(142D)

(143a)

(143b)

Jika sekutu menolak hak-hak Kaisar, mereka
kTausa anak pengisli Ket Kondisional S

akan menyerukan perang.
P

Mereka, jika sekutu menolak hak-hak Kaisar,
o klausa anak pengisi Ket Kondisional

akan menyeruvkan perang.
1e 0

Olenka sudah senang asal penghasilannya sudah
S i klausa anak pengisi Xet

cukup untuk menyewa apartemen.
Kondisional

Olenka, asal pengha31langya sudah cukup untuk
& klausa anak pengisi Ket Kondisional

menyewa apartemen, sudah senang.

Bila diletakkan dalam spektrum geopolitik itu,
klausa anak pengisi Ket Kondisional

intensitas masing-masing negara ASEAN tidaklah
S P

sama.

Intensitas masing-masing negara ASEAN, bila
S

diletakkan dalam spektrum geopolitik itu,
klausa anak pengisi Ket Kondisional

tidaklah sama.
P

Yang saya tulis juga berbeda seandainya saya
S klausa anak peng-

tidak menggunakan nama ini.
i1sl Ket Kondisional

Yang saya tulis, seandainya saya tidak menggu-
S klausa anak pengisi Ket Kon-
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nakan nama ini, juga berbeda,
disional 3

(1442) Sekiranya tidak memiliki ciri ini, dia tidak
kTausa anak pengisi Ket Kondisi- S
onal

akan menjadi obsesi.
b Pel

(144v) Dia, sekiranya tidak memiliki ciri ini, tidak
S  klausa anak pengisi Ket Kondisio-
nal

akan menjadi obsesi.
P Pel

(145a) Capnya hanyalah sementara seumpama Olga mem-—
S S klausa anak peng-

unyai cap.
1si Ket Kondisional

(145b) Capnya, seumpama Olga mempunyai cap, hanyalah
S klausa anak pengisi Ket Kon- P
disional

sementara,

Ternyata hasil perubahan posisi klausa anak tersebut tetap
gramatikal, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa posisi
klausa anak pengisi keterangan kondisional bersifat tidak
tegar,
Untuk melihat wajJib tidaknya pemakaian konjungsi
pada kalimat-kalimat di atas, berikut ini konjungsi-kon-
jungsi tersebut dilesapkan,
(140c) Mereka akan menyerukan perang, sekutu menolak
hak-hak Kaisar.
(141c) Penghasilannya sudah cukup untuk menyewa apar-
temen, Olenka sudah senang.
(142c)*¥Intensitas masing-masing negara ASEAN tidaklah
sama, diletakkan dalam spektrum geopolitik itu.

(143c) Saya tidak menggunakan nama ini, yang saya tu-
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lis Jjuga bherbeda,

(144c)*Dia tidak akan menjadi obsesi, tidak memiliki

ciri ini,

(145¢) Olga mempunyai cap, capnya hanyalah sementara.
Kalimat-kalimat (140c), (14lc), (143c), dan (145c) memang
masih gramatikal meskipun konjungsinya dilesapkan, namun
kalimat-kalimat tersebut kehilangarn identitasnya sebagai
KMB, XKalimat-kalimat tersebut menjadi KMS karena klausa-
klausanya berhubungan setara. Kalimat (142c) dan (144c)
akan menjadi gramatikal apabila subjek klausg,keduanya
dikembalikan, namun identitas kalimat-kalimé% tersebut
juga berubah, yakni menjadi KMS.

(142d) Intensitas masing-masing negara ASEAN tidaklah

sama, intensitas masing-masing negara ASEAN di-

letakkan dalam spektrum geopolitik itu.
(144d) Dia tidak akan menjadi obsesi, dia tidak memi-
liki ciri ini,
Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa konjﬁngsi kondi-
sional sebagai penghubung klausa anak pengisi keterangan

kondisional dengan klausa induknya bersifat obligatoris,

3.3.5.8 Ketegaran Letak Klausa Anak Pengisi Keterangan

Eksklusif

Klausa anak pengisi keterangan eksklusif ditandai oleh
konjungsi tanpa. Beberapa contohnya dapat diperhatikan ber-
ikut ini.

(146) Tanpa membaca kembali cerpen Olga, saya tidak
klausa anak pengisi Ket Eksklusif 3
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mungkin menulis Olenka.,
P [

(147) Tanpa diganggu aku merasa tenang.
klausa anak peﬁé%gg—’ S P —FEI_E
Ket Eksklusif

- (148) Ia terus melangkah tanpa merasa kesakitan.
S P klausa analk pengisi
Ket Eksklusif

(149) Kegiatan mereka selalu dramatis tanpa ada yang
S P klausa anak

mampu membendung.
pengisi Ket Eksklusif

Bila klausa-klausa anak pengisi keterangan eksklusif
dslam kalimat-kalimat di atas dialihposisikan terhadap
klausa induknya akan menjadi demikian,

(l46a) Saya tidak mungkin menulis Olenka tanpa memba-
S P 0 klausa anak

ca kembali cerpen Ol%_
pengisi Ket Iksklusi

(146b) Saya, tanpa membaca kembali cerpen Olga, ti-
St klausa anak pengisl Ket Eksklusif

dak mungkin menulis Olenka,
22 L

Aku merasa tenang tanpa.diganpegil Afus .
S P Pel klausa anak pengisi

Ket Eksklusif

(147a)

(147v) Aku, tanpa digangegu Agus , merasa tZnang.
S klausa anak pengisi £ Pe%
Ket Eksklusif

(148a) Tanpa merasa kesakitan, dia terus melangkah.

kTausa anak pengisi Ket S P
Eksklusif
(148v) Ia, tanpa merasa kesakifan, terus melangkah,
klausa anak pengisi Ket P
Eksklusif

(149a) Tanpa ada yang mampu membendung, kegiatan
klausa anak pengisi Ket bksklusif S

mereka selalu dramatis,
P
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(149b) Kegiatan mereka, tanpa ada yvang mampu mem-
S klausa anak pengisi Ket

bendung, selalu dramatis.
Eksklusif P

Ternyata perubahan posisi klausa-klausa anak kalimat di

atas tidak merusak kegramatikalan kalimat-kalimat tersebut.
Dengan demikian, posisi klausa anak pengisi keterangan eks-
klusif bersifat tidak tegar.

Bagaimanakah opsionalitas kehadiran konjungsinya? Un-
tuk melihat wajib tidaknya kehadiran konjungsi-konjungsi
tersebut, kalimat-kalimat di atas akan dilesapkan konjung-
sinya sehingga menjadi demikian.

(146) Membaca kembali cerpen Olga, saya tidak mungkin

menulis Olenka,

(147) Memandang dia, aku merasa tenang.

(148) Ia terus melangkah, merasa kesakitan.

(149) Kegiatan mereka selalu dramatis, ada yang mampu

membendung .
Pelesapan konjungsi kalimat-kalimat di atas menyebabkan
kalimat-kalimat tersebut kehilangan identitasnya sebagai
KMB., Kalimat-kalimat di atas berubah menjadi KMS karena
klausa-~klausanya bersifat setara. Dengan demikian, keha-
diran konjungsi untuk menghubungkan klausa anak pengisi

keterangan eksklusif dengan klausa induknya bers{fat wajib,

3.3.5.9 Ketegaran Letak Klausa Anak Pengisi Keterangan

Fksesif

Klausa anak pengisi keterangan eksesif ditandai oleh

konjungsi sampai-sampai. Contoh-contohnya adalah sebagai
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berikut.
(150) Aku menertawakannya sampai-sampai perutku mu-
S P klausa anak pengisi Ket
las, -
Fksesif
(151) Dia terlalu payah bekerja sampai-sampai dia
S P klauga anak pengisi
sakit.
Ret Eksesif

Bila klausa-klausa anak kalimat di atas dipindahkan
posisinya terhadap klausa induknya, akan menjadi demikian.

. (150a)*Sampai-sampai perutku mulas, aku menertawa-
klausa anak pengisi Ket k- S P
gesif

(150b) #*Aku, sampai-sampai perutku mulas, menertawa-
5 klausa anak pengisi Ket kk- P
sesif

kann%g.

(151a) *Sampai-sampai dia sakit, dia terlalu payah
klausa anak pengisi Ket S P
Fksesgif
bekerja.
(151b) *Dia, sampai-sampai dia sakit, terlalu payah
klausa anak pengisil Ket P
Eksesif
bekerja.

Pemindahan posisi klausa-klausa anak pengisi keterangan

eksesif ternyata menyebabkan kalimat-kalimat tersebut ti-
dak gramatikai. Dengan demikian, klausa-klausa anak peng-
isi keterangan eksesif bersifat tegar posisinya.

Berikut ini, konjungsi-konjungsi kalimat-kalimat di
atas akan dilesapkan untuk melihat opsionalitas kehadir-~

an konjungsi-konjungsi texsebut.
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(150c) Aku menertawakannya, perutku mulas.

(151c) Dia terlalu payah bekerja, dia sakit.
Ternyata pelesapan konjungsi kalimat-kalimat di atas me-
nyebabkan kalimat-kalimat tersebut kehilangan identitas-
nya sebagai KMB. Kalimat-kalimat di atas menjadi KMS ka-
rena klausa-klausanya berhubungan setara. Dengan demikian
kehadiran konjungsi eksegif sebagal penghubung klausa anak

pengisi keterangan eksesif dengan klausa induknya bersifat

obligatoris.

2.3.5.10 Ketegaran Letak Klausa Anak Pengisi Keterangan

Komitatif

Klausa anak pengisi keterangan komitatif ditandai

oleh konjungsi komitatif, yaitu seraya, sambil. Berikut

ini dikemukakan contoh-contohnya.

(152) Dia belajar sambil mendengarkan radio.
S P klausa anak pengisi Ket Komitatif

(153) Seraya menutup pintu dla menggamit 1enga u.
klausa anak penblSl,, %

Ket Komitatif
Bila posisi klausa-klausa anak kalimat-kalimat di atas
dipindahkan terhadap klausa induknya akan menjadi demikian,
(152a) Sambil mendengarkan radio, dia belajar.

klausa anak pengisi Ket 'S P
Komitatif

(152b) Dia, sambil mendengarkan radio, belajar.
S klausa anak pengisi Ket
Komitatif

(15%2) Dia menggamit lenganku seraya menutup pintu,.
S P 0 klausa anak pengisi
' Ket Komitatif

(152b) Dia, 'seraya menutup pintu, menggamlt lenganku.
S klausa anak pengisi
Ket Komitatif
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Fengalihposisian klausa-klausa anak pengisi keterangan
komitatif seperti di atas ternyata tidak merusak kegrama-
tikalan kalimat-kalimat tersebut. Dengan demikian, dapat
dikemukakan kesimpulan bahwa klausa anak pengisi keterangan
komitatif bersifat tidak tegar.

Bila konjungsi kalumat-kalimat di atas dilesapkan,
akan menjadi demikian,

(152c¢) Dia belajar mendengarkan radio.

(153¢c) Menutup pintu, dia menggamit lenganku.
Pelesapan konjungsi kalimat-kalimat di atas menyebabkan
kalimat-kalimat tersebut kehilangan identifasnya sebagai
KMB, Kglimat-kalimat tersebut berubah identitas menjadi
KMS karena klausa-klausanya yang semula berhubungan ber-
tingkat berubah menjadi setara. Dengan demikian, konjung-
si-konjungsi penanda hubungan klausa anak pengisi kete-

rangan komitatif dengan klausa induknya bersifat obliga-

toris.

2,3.5.11 Ketegaran Letak Kjausa Anak Pengisi Keterangan

Ekseptif

Klausa anak pengisi keterangan ekseptif ditandai oleh
konjungsi selain dan kecuwali. Berikut ini dikemukakan con-

toh-contohnya.

(154) Ia tak mau ditemui siapapun selain aku yang ha-
.5 Ket X 5

P e gen-klausa anak pengisi
tif

rus menemuinya.
Ket Ekseptif

(155) Jalanan sunyi senyap kecuali kadang-kadang ada
S ‘ P klausa anak pengisi Ket

derum mobil di kejauhan.
Lkseptif
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Bila posisi klausa-klausa anak pengisi keterangan
ekseptif pada kalimat-kalimat di atas dialihposisikan
terhadap klausa induknya, akan menjadi demikian,

(154a) Selain aku yang harus menemuinya, .ia tak mau
klausa anak pengisi Ket Ekseptif S
ditemui siapa pun,
P Ket Agentif

(154b) Ia, selain aku yang harus menemuinya, tak mau
S klausa anak pengisi Ket Ekseptif
ditemui siapa pun.
P Ket Agentif

(155a) Kecuali kadang-kadang ada derum mobil di ke-
klausa anak pengisi Ket Ekseptif

jauvhan, Jalanan sunyi senyap.
S

(155b) Jalanan, kecuali kadang-kadang ada derum mo-
S klausa anak pengisi Ket Ekseptif

bil 4i kejauhan, sunyi senyap.
P

Pengalihposisian klausa-klausa anak pengisi keterangan
ekseptif seperti di atasg ternyata tidak merusak kegrama-
tikalan kalimat-kalimatnya. Dengan demikian,_dapat dike-
mukakan bahwa klausa anak pengisi keterangan ekseptif
bersifat tidak tegar.
Untuk melihat opsionalitas kehadiran konjungsinya,
berikut ini konjungsi-konjungsi tersebut akan dilesapkan.
(154c) Ia tak mau ditemui siapa pun, aku yang harus
menemuinya.
(155¢) Jalanan sunyi senyap, kadang-kadang ada derum
mobil di kejauhan.
Pelesapan konjungsi-konjungsi tersebut menyebabkan kalimat-
kalimat di atas kehilangan identitasnya sebagai XMB, Kali-

mat-kalimat tersebut berubah identitasnya menjadi KMS ka-
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rena klausa-klausanya berhubungan setara. Jadi, kehadir-
an konjungsi yang menghubungkan klausa anak pengisi ke-

terangan ekseptif dengan klausa induknya bersifat obli-

gatoris,

3.3.6 Klausa Anak yang Tegar dan yang Tidak Tegar

Pembahasan di atas telah mengemukakan Jjenis klausa
anak yang tegar dan yang tidak tegar. Klausa anak yang
tegar adalah klausa anak yang mengisi fungsi objek (dan
semiobjek), serta fungsi pelengkap. Klausa anak yang ti-
dak tegar adalah klausa anak yang mengisi fungsi sub jek,
predikat, . dan keterangan (dengan catatan ada dua “jenis
keterangan yang bersifat tegar).

Kilausa anak yang mengisi fungsi subjek bersifat tidak
tegar. Hal tersebut sesuai dengan ciri fungsi subjek yang
dapat diletakkan di depan predikat atau di belakang predi-
kat. Sekaligus ciri ini Juga menunjukkan ketidaktegaran
fungsi predikat karena dapat diletakkan di depan atau di
belakang subjek, Hal tersebut menyebabkan klausa anak peng-
isi fungsi predikat Juga bersifat tidak tegar.

Klausa anak pengisi fungsi keterangan .sebagian besar
bersifat tidak tegar pula. Hal ini sesuai dengan ciri ke-
terangan yang memiliki kecenderungan letak yang cukup be-
bag, Meskipun demikian, ada klausa anak pengisi keterangan
yang bersifat tegar letaknya. Klausa anak pengisi keterang-
an yang bersifat tidak tegar adalah pengisi (1) keterangan
temporal, (2) keterangan kausatif, (3) keterangan kompara—

tif, (4) keterangan konsesif, (5). keterangan final, (6) ke-
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terangan kondisional, (7) keterangan eksklusif, (8) kete-
rangan komitatif, dan (9) keterangan ekseptif. Klausa
anak pengisi keterangan yang bersifat tegar adalah peng-
isi (1) keterangan konsekutif dan (2) keterangan eksesif.
Ketegaran letak klausa anak pengisi keterangan konsekutif
dan keterangan eksesif itu disebabkan jeunis susunan berun-
tun yang sudah tertentu. Jenis susunan beruntun tersebut
terdiri atas dua bagian; bagian pertama menyatakan sebab
dan bagian kedua menyatakan akibat atau konsekuensi dari
pernyataan bagian pertama tadi. Susunan tersebut bersifat
tegar, tidak dapat dibalikkan.

Klausa anak pengisi objek (dan semiobjek) serta pe-
lengkap dikatakan bersifat tegar. Hal ini sesuai dengan
ciri masing-masing fungsi tersebut. Klausa anak pengisi
objek (dan semiobjek) selalu mengikuti predikat yang di-
isi oleh verba pelimorfemik yang mengandung afiks me(N)-
dan dapat dipasifkan. Klausa anak ini letaknya selalu di
belakang predikat dan tidak dapat diletakkan pada bagian
awal tuturan. Ini sesuwai dengan ciri objek (dan semiobjek)
yang selalu mengikuti predikat dan tidak dapat diletakkan
pada bagian awal tutuvran., Klausa anak pengici fungsi pe-
lengkap Juga selalu terletak di belakang predikat dan ti-
dak dapat diletakkan pada bagian awal tuturan. Bedanya
dengan klausa anak pengisi objek (dan semiobjek), klausa
anak pengisi pelengkap tidak dapat berubah menjadi peng-
isi subjek karena verba pengisi predikatnya tidak dapat

dipasifkan, Hal ini pun sesuai dengan ciri pelengkap, ya-
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itu selalu mengikuti predikat dan tidak dapat berubah
menjadi pengisi subjek karena jJjenis verba pengisi pre-
dikatnya tidak dapat dipasifkan. Sesuai pula dengan ciri

pelengkap, klausa anak pengisi pelengkap Jjuga tidak dapat

diletakkan pada bagian awal tuturan.

3.4 Makna Klausa Anak dalam Kalimat Majemuk Bertingkat

Dalam bagian ini akan diuraikan berbagai makna yang
dinyatakan klausa analk dalam KMB. Sebelumnya perlu dike-
mukakan terlebih dahulu penjelasan istilah yang diguna-
kan,

Yang dimaksud dengan "makna'" di sini adalah "makna
gramatikal" atau "makna struktural' atau "makna fungsio-
nal, yaitu hubungan antara unsur-unsur bahasa dalam sa-
tuan-satuan yang lebih besar (Kridalaksana, 1982: 103),
Jadi, yang dimaksudkan di sini adalah makna klausa anak
yang dinyatakan dalam hubunganﬁya dengan klausa induk da-
lam KMB. |

Untuk menyebut berbagai macam makna, digunakan isti-
lah "makna objektif", "makna kausatif", "makna kompara-
tif", dan sebagainya, namun tidak digunakan istilah "pen-
derita", "penerima", "waktu", dan sebagainya. Makna-makna
yang disebutkan terdahulu itu adalah makna yang ada dalam
bahasa atau "makna linguiétis" atau "makna lingual", se-
dangkan istilah-istilah yang disebutkan kemudian itu un-
tuk menyebut hal di luar bahasa, disebut juga "makna eks-
tralinguistik -" atau "makna ekstralingual" (Verhaar, 1982:
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Di samping itu, bila digunakan istilah "penderita',
"pelsku", dan sebagainya, kriteria penyebutannya tidak
jelas. Kapankah suatu konstituen bermakna "penderita",
kapan bermakna "pelaku'", dan sebagainya., Istilah-istilah
tersebut juga kurang logis.

(156) Ibu membantu ayah.

Biasanya orang menyebut ayah sebagai "penderita. Penye-
butan ini tentunya kurang logis. Apakah ayah itu mende-
rita? Mengapa disebut "penderita"? Hal itu_sulit untuk
dijelaskan. Oleh karenanya,--dalam uraian ini istilah-ig-
tilah tersebut tidak digunakan. Untuk menyatakan makna
ayah dipakai istilah "makna obJjektif" karena verba peng-
isi predikatnya berupa verba aktif transitif.

Seperti telah dikemukakan di atas, kehadiran klausa
anak sebagai pengisi fungsi. tertentu dalam klausa induk
juga menyatakan makna tertentu. Klausa anak pengisi subjek,
misalnya, menyandang makna objektif dalam KMB yang predikat
klausa induknya berupa verba pasif transitif; Klausa anak
pengisi objek menyandang makna objektif dalam KMB yang
predikat klausa induknya berupa verba aktif transitif., De-
mikian seterusnya..Berikut ini dikemukakan makna-makna

klausa anak yang mengisi masing-masing fungsi dalam KMB.

3.4.,1 Makna Klausa Anak Pengisi Subjek

Klausa anak pengisi subjek klauwsa induk dalam XMB

menyatakan dua makna, yaitu makna objektif dan makna kau-

satif. Berikut ini” dikemukakan contoh-contohnya.
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(157) Bahwa tindakan ini berbahaya, diinsyafi Togo.
klausa anak pengisi S P Ke%

(158) Pikiranku menjadi kacau disebabkan isi suratnya.
kJausa anak pengisl S P Ket

Klausa anak kalimat (157) menyatakan makna objektif, se-
dangkan klausa anak kalimat (158) menyatakan makna kausa-
tif., Makna objektif klausa anak (157) dijelaskan demikian.

(157a) Yang diinsyafi Togo adalah bahwa tindakan ini.

berbahaya.

Kalimat (157a) adalah kalimat penolong untuk menunjukkan
makna objektif klausa anaknya. Yang digarisbawahi adalah
' sesuatu yang dimaksudkan' dalam verba pengisi predikat-
nya, bukan yang lain (di luar klausa anak tersebut). De-
ngan demikian klausa anak tersebut bermakna objektif.

Makna kausatif klausa anak kalimat (158) dapat dije-
laskan dengan kalimat penolong sebagail berikut.

(158a) Yang disebabkan oleh isi suratnya adalah ha-

tiku menjadi kacau.

Yang digarisbawahi adalzh !sesuatu yang disebabkan' oleh
agennya. Dengan demikian klausa anak kalimat (158) menya-
takan makna kausatif,

Di samping itu, makna objektif yang dinyatakan oleh
klausa anak kalimat (157) juga dapat diidentifikasi lewat
verba pengisi predikat klausa induknya, yaitu vewba pa-

sif transitif.

3.4.,2 Makna Klausa Anak Pengisi Predikat

Klausa anak pengisi predikat menyatakan beberapa mak-

na, yaitu posesif, aktif transitif, dan aktif intransitif.
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(159) Ayah bajunya sobek.,
S klausa anak pengisi P

(160) Nenek giginya tinggal dua.
S kTausa anak pengisi P

(161) Buku itu membacanya sulit.
S klausa anak pengisi P

(162) Hitungan ini menger jakannya susah.
S klausa anak pengisi P

(163) Pak Lurah datangnya terlambat.
S klausa anak pengisi P

(164) Kucing itu tidurnya lelap sekali.
S klausa anak pengisi P

Klausa-klausa anak pengisi predikat dalam kalimat (159)
dan (160) menyatakan makna posesif. Klausa-klausa anak
pengisi predikat kalimat (161) dan (162) menyatakan mak-
na aktif transitif. Klausa-klausa anak pengisi predikat
kalimat (163) dan (164) menyatakan makna aktif intransi-
tif,

Klausa-klausa anak kalimat (159) dan (160) menyata-
kan makna posesif dapat dijelaskan demikian. Yang dimak-
sud bajunya adalah baju 'milik' ayah, sedangkan giginya

adalah gigi 'milik' nenek. Dengan demikian bajunya so-

bek dalam {159) dan giginya tinggal dua dalam (160) me-

nyatakan makna posesif,.
Klausa anak kalimat (161) dan (162) menyatakan mak-
na aktif transitif. Hal itu dapat dijelaskan demikian,

Yang dimaksud dengan membacanya adalah !tindakan memba-

ca buku', sedangkan yang dimaksud dengan menger jakannya

adalah 'tindakan menger jakan hitungan’. Dengan demikian,

membacanya sulit dan menger jakannya susah menyatakan mak-

na aktif transitif.
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Penjelasan klausa anak kalimat (163) dan (164) se-
bagai penyandang makna aktif intransitif adalah demikian.
Yang dimaksud dengan datangnya adalah 'tindakan Pak Lurah
untuk datang', sedangkan yang dimaksud dengan 'tindakan
adik untuk tidur'. Kedua verBa terzébut berjenis intran-

sitif., Dengan demikian datangnya terlambat dalam (163) dan

tidurnya lelap.sekali dalam (164) menyatakan makna aktif in-

transitif,

3.4.3 Makna Xlausa Anak Pengisi Objek dan Semiobjek

Klausa anak pengisi fungsi objek dan pengisi fungsi
semiobjek dapat menyatakan dua makna, yaitu (1) makna
objektif, dan (2) makna kausatif. Berikut ini dikemuka-

kan contoh~contohnya.

(165) Edi mengusulkan Aga diseleksi oleh petenis lain.
S B klausa anak pengisi O

(166) Aku mengharapkan Anda memaklumi posisiku.
S P klausa anak pengisi O

(167) Isi suratnya menyebabkan perasaanku gelisah.
S P klausa anak pengisi O

(168) Nalurinya mengatakan bahwa orang itu tidak Jjujur.
S B klausa anak pengisi SmO

(169) Tulisan ini membuat hatiku kacau.
S = klausa anak pengisi SmO

Klausa anak pengisi objek kalimat (165), (166), dan
klausa anak pengisi semiobjek kalimat (168) menyatakan mak-
na objektif. Seperti telah dikemukakan sebelumnya, klausa
anak menyatakan makna objektif bila mengikuti verba tran-
sitif. Méskipun demikian, untuk memperjelas akan dikemuka~

kan kalimat-kalimat berikut.
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(1658) Yang diusulkan Edi adalah Aga diseleksi oleh

petenis lain,

(166a) Yang kuharapkan adalah Anda memaklumi posisiku,

(168a)  Yang dikatakan oleh nalurinya adalah bahwa
orang itu tidak Jjujur.

Pada kalimat-kalimat di atas, yang digarisbawahi adalah
*sesuatu yang dimaksudkan' pada verba pengisi predikat
klausa induknya. Dengan demikian, klausa-klausa anak ter-
sebut menyatakan makna objektif.

Klausa anak pengisi objek kalimat (167) dan pengisi
semiobjek kalimat (169) menyatékan makna kausatif. Hal ter-
sebut juga dapat dibuktikan dengan kalimat penoleng seper-

ti (165a), (166a) dan (168a).

(167a) Yang disebabkan isi suratnya adalah perasaanku

gelisah.
(1692) Yang dibuat tulisan ini adalah hatiku kacau.

Jadi, yang digarisbawahi dalam (167a) dan (169a) adalah
'sesvatu yang disebabkan' oleh agennya., Dengan demikian,

klausa-klausa anak kalimat (167) dan (169) menyatakan mak-

na kausatif.

3.4.4 Makna Klausa Anak Pengisi Pelengkap

Klausa anak pengisi pelengkap klausa induk dakam KMB
menyatakan makna perihal, Berikut ini dikemukakan contoh-
contohnya.

(170) Kapten Jose beranggapan bahwa mempersenjatai
S P klausa anak pengisi Pel

pegawai sipil akan menimbulkan masalah,
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(171) Kita berpendapat bahwa pendapatan devisa dapat
S P klausa anak pengisi Pel

diperoleh melalui sektor pariwisata.

Klausa~klausa anak di atas menyatakan makna perihal karena
klausa-klausa anak tersebut mengikuti predikat yang berupa
verba aktif intransitif. Klausa-klausa anak tersebut meru-

pakan 'igi' atau 'perihal' yang dinyatakan verba pengisi

predikatnya.

3.4,5 Makna Klausa Anak Pengisi Keterangan

Ada bermacam-macam keterangan yang dapat diduduki

oleh klausa anak. Hal ini telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya. Masing-masing Jjenis keterangan tersebut menyan-
dang makna yang berteda satu sama lain, bahkan penjenisan
keterangan tersebut ditentukan berdasarkan makna yang di=-
nyataksnnya., Bermacam-macam makna yang mengisi-jenis-je-
nis keterangan tersebut adalah (1) makna temporal, (2) mak-
na kausatif, (3) makna konsekutif, (4) makna komparatif,
(5) makna konsesif, (6) makna final, (7) makna kondisio-

nal, (8) makna eksklusif, (9) makna eksesif, (10) makna

L]

komitatif, dan (11) makna ekseptif.
Masing-masing makna tersebut ditandai oleh konjungsi
yang berbeda Jenisnya satu sama lain. Klausa anak yang' me-
nyatakan makna temporal ditandai oleh konjungsi temporal,
klausa anak yang menyatakan makna kausatif ditandai oleh
konjungsi kausatif, klausa anak yang menyatakan makna kon-
sekutif ditandai oleh konjungsi konsekutif, dan seterus-
nya. Kerena konjungsi berfungsi untuk menandai mekna yang

dinyatakan klausa anak pengisi keterangan, maka kehadiran
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konjungsi tersebut diwajibkan. Berikut ini akan dikemuka-

kan berbagai makna yang mengisi fungsi keterangan,

3.4.5.1 Klausa Anak yang Diisi Makna Temporal

Ada klaunsa anak yang menduduki Ffungsi keterangan dan
diisi oleh makna temporal. Klausa anak tersebut menyatakan
waktu tindakan atau kejadian dalam klausa induk. Ada klau-
sa anak yang menyatakan waktu kejadian atau tindakan yang
bersamaan dengan klausa induknya, ada yang menyatakan wak-
tu kejadian atau tindakan yang bersamaan dan berkali-kali,
aja yang menyatakan waktu kejadian atau tindakan yang men-
dahului, ada yang menyatakan waktu kejadian atau tindakan
yvang didahului klausa induk,‘ada yang menyatakan waktu per-
mulaan kejadian atau tindakan, dan ada yang menyatakan wak-
tu akhir suatu kejadian atau tindakan dalam klausa induk.

Makna temporal yang dinyatakan dalam klausa anak itu
ditandai oleh konjungsi temporal., Dalam bagian 3,3,5,1 te-
lah dikemukakan berbagai konjungsi yang menandai makna tem-

poral tersebut, antara lain ketika, tatkala, setiap kali,

sebelum, setelah, sesudah, sejak, sedari, hingga, dan se-
hingega., Sebagai penanda makna, kehadiran konjungsi terse-

but diwajibkan., Contoh-contohnya adalah sebagai berikut.

(172) Ia juga merasa takut ketika kapal kecil saya
T P Pel Lklausa anak pengisi Ket

terhalang kapal perang.
Temporal

(173) Setiap kali dia datang, aku tidak berada di ru-
klausa anak pengisi Ket S
Temporal

mah..

Tokatif
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(174) Ia selalu sudah berada di rumah sebelum senja

S P Ket To- klausa anak
katif
turun.

Tengisi Ket Temporal

(175) Setelah berdoa di Kashikodoroko, dia sarapan.

klausa anak pengisl Ket Temporal S P
(176) Sejak saya bergaul dengan dia, bayangan Olenka

Klausa anak pengisl Ket Tempo- S

ral

selalu berkelebat.

P
(177) Dia belum pulang hingga pagi hari datang.
S P klausa anak pengisi Ket
Temporal

Klausa anak kalimat (172) menyatakan waktu kejadian yang
bersamaan dengan klausa induknya. Penanda maknanya adalah
konjungsi ketika. Klausa anak kalimat (173) menyatakan
waktu tindakan yang bersamaan-dengan klausa induknya dan
terjadi berkali-kali. Penanda maknanya adalah konjungsi

setiap kali. Klausa anak kalimat (174) menyatakan waktu

kejadian yang didahului klausa induknya. Penanda maknanya
adalah konjungsi sebelum. Klausa anak kalimat (175) menya-
takan waktu tindakan yang mendahului klausa induknya. Kon~
Jjungsi yang menandai maknanya adalah setelah, Klausa anak
kalimat (176) menyatakan waktu tindakan yang menjadi per-
mulaan apa yang dinyatakan dalam klausa induknya. XKonjung-
si yang menandainya adalah sejak. Klausa anak kalimat (177)
menyatakan waktu akhir klauvsa induknya. Konjungsi yang me-
nandal maknanya adalah hingga,

Kehadiran konjungsi tersebut bersifat wajib untuk me-
nandai makna yang dinyatakannya. Bila konjungsi tersebut

dilesapkan atau bila konjungsi tersebut diganti oleh kon-
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jungsi yang menyatakan makna lain, maka makna yang dinya-
takan semula tidak dapat diidentifikasi. Contohnya adalah
sebagai berikut,.

(172a) Ia juga merasa takut, kapal kecil saya ter-

halang kapal besar.

(172b) Ia juga merasa takut karena kapal kecil saya

terhalang kapal besar.,

(173%a) Dia datang, aku tidak berada di rumah.

(173b) Karena dia datang, aku tidak berada di rumah.
Pelesapan konjungsi yang tampak pada kalimat (172a) dan
(173a) menyebabkan kalimat tersebut berubah identitas
sebagai KMS, Di samping itu, makna yang dinyatakan semula
menjadi hilang karena konjungsi yang menandai maknanya
dilesapkan, Penggantian konjungsi ketika (172) dan seti-
ap kali (173) oleh konjungsi karena menyebabkan maknanya
berubah. Dalam kalimat (172Db) dan (i73b), klausa anaknya
menyatakan sebab kejadian atau tindakan dalam klausa in-
duknya. Perubahan makna ini disebabkan penggéntian kon-
Jungsinya oleh konjungsi karena yang merupakan konjungsi
kausatif.

Kalimat (174) sampai dengan kalimat (177). juga akan
berubah makna: yang dinyatakan klausa anaknya ?paﬁila_gon-
jungsi ydng menandai makna tersebut dilesapkan atau di-
ganti oleh konjungsi yang-menyatakan makna lain,

(1742) Ia selalu sudah berada di rumah,.:senja turun.

(174b) Ia selalu sudah berada di rumah sebab senja

turun.

(175a) Berdoa di Kashidoroko, dia sarapan,




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 128

(175b) Meskipun berdoéa di Kashikodoroko, dia sarap-
an,

(1762) Saya bergaul dengan dia, bayangan Olenka ber-
kelebat,

(176b) Karena saya bergaul dengan dia, bayangan Olen-
ka berkelebat.

(177a) Dia belum pulang, pagi hari datang.

(177b) Dia belum pulang meskipun pagi hari datang.

Jadi, kehadiran konjungsi temporal sebagai penanda makna

klausa anak yang menyatakan makna temporal adalah wajib.

3,4.5,2 Klausa Anak yang Diisi Makna Kausatif

Klausa anak yang menduduki keterangan ada yang diisi
makna kausatif. Klausa anak tersebut menyatakan sebab ke-
jacian atau tindakan yang ada dalam klausa induknya., Mak-
na kausatif ini ditandai oleh konjungsi kausatif, yaitu

sebab, karena, lantaran, bernubung, dan gara-gara Con~

toh-contohnya adalah sebagai berikut.

(178) Barisan itu kacau balau karena dihadang polisi.

S P klausa anak pengisi Ket
Kausatif
(179) Berhubung Goniwe menolak, ia pun dipecat.
klausa anak pengisl Ket ] P

Kaugatif

(180) Mereka tak bisa menolak sebab mereka tak ber-

P klausa anak pengisi
daya.
Ke% Kausatif

Klausa anak kalimat (178), (179),

dan (180) menyatakan se-

bab kejadian atau tindakan dalam klausa induknya. Makna

ini dinyatakan secara eksplisit dengan penanda konjungsi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 129

karena, berhubung, dan sebab.

Kehadiran konjungsi kausatif untuk menandai klausa
anak yang menyatakan makna kausatif bersifat obligatoris.
Pelesapan konjungsi atau penggantian konjungsi kausétif
dengan konjungsi yang menyatakan makna lain akan menyebab-

-

kan makna semula yang dinyatakan oleh klausa anak tersebut

sulit diidentifikasi.

(178a) Barisan itu kacau balau, dihadang polisi.

(178b) Barisan itu kacau balau sehingga dihadang po-

Tisds

(179a) Goniwe menolak, ia pun dipecat.

(179b) Ketika Goniwe menolak, ia pun dipecat.

(180a) Mereka tidak bisa menolak, mereka tak berda-
va.

(180b) Mereka tidak bisa menolak meskipun mereka tak

berdaya.
Pelesapan konjungsi kalimat (178), (172), dan (180) menye-
babkan kalimat-kalimat tersebut kehilangan identitasnya
sebagai KMB. Maknanya pun berubah dari makna semula,
Tenggantian konjungsi seperti tampak pada kalimat (178b),

(179b),dan (180b) oleh konjungsi sehingga, ketika, dan

meskipun menyebabkan makna yang dinyatakan oleh klausa

anaknya juga berubah, Hal ini dikarenakan konjungsi se-

hingga, ketika, dan meskipun itu bukan merupakan konjung-
si yang menyatakan makna kausatif, melainkan menyatakan

makna konsekutif, temporal, dan konsesif.

Uraian di atas menunjukkan bahwa kehadiran konjungsi
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kausatif sebagai penanda makna klausa anak yang menyata-

kan makna kausatif bersifat wajib.

%3.4.5.,3 Klausa Anak yang Diigi Makna Konsekutif

Klausa anak yang diisi makna konsekutif menyatakan
makna konsekutif., Klausa anak tersebut menyatakan akibat
dari tindakan atau kejadian dalam klausa induknya. dJadi,
makna yangﬂdinyatakan ini merupakan kebalikan dari makna
kausatif, Bila klausa anak yang diisi mekna kausatif me-
nyatakan sebab kejadian atau tindakan dalam klausa induk-
nya, klausa anak yang diisi makna konsekutif menyatakan
akibat dari tindakan atau kejadian dalam klausa induknya.

Klausa anak yang menyatakan makna konsekutif ditan-

dai secara eksplisit oleh konjungsi konsekutif, yaitu

hingga, sehingga, dan sampai. Contoh-contohnya dapat di-

perhatikan berikut ini.

(121) Usahanya sangat gigih sehingga terbentuklah
S P klausa anak pengisi

rencana itu,
Ket Konsekutif

(182) Tokdnya bertambah besar hingga pelayanannya ju-
o P Pel klausa anak pengisi Ket

ga ditingkatkan,
Konsekutiz

(183) Bisnisnya sendiri sudah sangat maju sampai
S - P klau~
Dewhirst menolak tawaran itu.
sa anak pengisli Ket Konsekutif

Klausa anak kalimat (181), (182), dan (183) di atas menya-
takan akibat dari kejadian atau tindakan yang ada dalam

klausez induknya. Dengan demikian klausa anak tersebut me-
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nyatakan makna konsekutif, Makna ini ditandai.oleh.kon-.
jungsi sehingga (181), hingga (182), dan sampai (183).
Kehadiran konjungsi tersebut bersifat wajib. Pelesapan
konjungsi atau penggantian konjungsi tersebut dengan kon-
jungsi yang menyatakan makna lain menyebabkan makna semu-
la yang dinyatakan oleh klausa anak tersebut menjadi su-
kar untuk diidentifikasi,
(181a) Usahanya sangat gigih, terbentuklah rencana
itu.
(181b) Usahanya sangat gigih sebelum rencana itu ter-
bentuk,
(182a) Tokonya bertambah besar, pelayanannya juga ti-
tingkatkan.
(182b) Tokonya bertambah besar karena pelayanannya
Jjuga ditingkatkan.
(183a) Bianisnya sendiri sudah sangat maju, Dewhirst
menolak tawaran itu,
(18%b) Bisnisnya sendiri sudah sangat maju ketika
Dewhirst menolak tawaran itu,.
Pelesapan dan penggantian konjungsi yang tampak pada kali-
mat (18la) sampai dengan (183b) di atas memperlihatkan
bahwa makna konsekutif yang semula dinyatakan oleh klausa
anak menjadi hilang, tergantikan oleh makna lain, yaitu
makna temporal (kalimat (181b), (183b)) dan makna kausa-
tif (kalimat (182b)). Dengan demikian, kehadiran konjung-

-

si konsekutif sebagail penanda klausa anak yang menyatakan

makna konsekuitf adalah wajib.
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3.4.,5.4 Klausa Anak yang Diisi Makna Komparatif

Klausa anak yang diisi makna komparatif menyatakan
makna komparatif. Maksudnya, klausa anak tersebut meru-
pakan pembanding dari apa yang dinyatakan dalam klausa
induknya. Makna ini ditandai oleh konjungsi komparatif

yang disebutkan secara lengkap pada bagian 3.3.5.4. Kon-

jungsi tersebut antara lain seperti, bagaikan, seakan-

akan., Contoh-contohnya adalah sebagai berikut.

(184) XKami melindungi dunia seperti kami melindungi

S P O  klausa anak pengisi Ket
Korea.
Komparatif
(185) Duduknya melingkar bagaikan seekor binatang
S P klausa anak pengisi Ket
kecil ketakutan.
Komparatif

(186) Pramuniaga melakukan tugasnya dengan berse-
S P 0 Ket BEksklusif

mangat seakan-akan mereka mengurus tokonya
klausa anak pengisi Ket Komparatif

sendiri.

Klausa anak kalimat (184), (185), dan (186) menyatakan
perbandingan cari apa yang dikemukakan klausa induknya,
FMakna yang dinyatakannya adalah makna komparatif., Penan-

da maknanya adalah seperti (184), bagaikan (185), dan
seakan-akan (186).

Apabila konjungsi penénda maknanya dilesapkan atau
diganti oleh konjungsi yang menyatakan makna lain, kali-
mat-kalimat tersebut akan menjadi demikian.

(184a) Kami melindungi dunia, kami melindungi Korea.

(184b) Kami melindungi dunia sehingga kami melindungi

Korea.
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(185a) Duduknya melingkar, seekor binatang kecil
ketakutan,

(185b) Duduknya melingkar sehingga seekor binatang
kecil ketakutan,
(186a) Pramuniaga melakukan tﬁgasnya dengan bersema-
ngat, mereka mengurus +tokonya sendiri.
(186b) Pramuniaga melaksanakan tugasnya dengan ber-
semangat karena mereka mengurus tokdnya sen-
diri,
Tampaklah bahwa makna kalimat-kalimat di atas berubah kare-
na konjungsinya dilesapkan dan diganti dengan konjungsi
yvang menyatakan makna lain. Klausa anak kalimat (184b) dan
(185b) menyatakan makna konsekutif karena ditandaji oleh
konjungsi konsekutif, sedangkan klausa anak kalimat (186Db)
menyatakan makna kausatif karena ditandai oleh konjungsi
kausatif. Makna semula klausa-klausa anak tersebut menja-
di hilang. Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa kon-
jungsi komparatif untuk menandai klausa anak yang menyata-

kan makna komparatif bersifat obligatoris.

%2.4.5.5 Klausa Anak yang Diisi Makna Konsesif

Klausa anak yang diisi makna Kkonsesif menyatakan mak-
na konsesif. Klausa anak tersebut menyatakan perlawanan
dari apa yang dinyatakan dalam klausa induknya. Penanda
makna ini adalah konjungsi konsesif yang telah disebutkan
secara lengkap pada bagian 3.3.5.5. Konjungsi tersebut an-

tara lain biarpun, walaupun, dan meskipun. Contoh-contoh-

nya adalah sebagai berikut.
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(187) Hubungan kedua pria itu sangat baik biarpun
S P

watak mereka jauh berbeda.
klausa anak pengisi Ket Konsesif

(188) Dua puluh satu orang berhasil hidup walaupun
S P Pel "kIausa
mereka menderita luka berat.
anak pengisi Ket Konsesif

(189) Meskipun tokonya tidak memiliki etalase, pe-
klausa anak pengisi Ket Konsesif

langgannya cukup banyak.
S P

Klausa anak kalimat (187), (188), dan (189) menyatakan tin-
dakan atau kejadian yang berlawanan dengan tindakan atau
kejadian dalam klausa induknya. Oleh sebab itu, klausa
anak tersebut dikatakan menyatakan makna konsesif., Makna
tersebut ditandai oleh konjungsi biarpun (187), walaupun
(188), dan meskipun (189).

Apabila konjungsi penandanya dilesapkan étau diganti
oleh konjungsi yang menyatakan makna lain, kalimat-kalimat
tersebut akan menjadi demikian.,

(187a) Hubungan kedua pria itu sangat baik, watak

mereka Jjauh berbeda.

(187Db) Hubungai kedua pria itu sangat baik karena

Vwatak mereka Jjauh berbeda.

(188a) Dua puluh safu orang berhasil hidup, mereka

menderita luka berat.

(188b) Dua puluh satu orang berhasil hidup seakan-

akan mereka menderita luka berat.

(189a) Tokonya tidak memiliki etalase, pelanggannya

cukup banyak.
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(189b) Karena tokonya tidak memiliki etalase, pe-
langgannya cukup banyak.

Tampaklah di atas bahwa kalimat (187a) sampai dengan ka-
limat (189b) menyatakan makna yang lain dari makna semu-
la, Xlausa anak kalimat (187b).dan (189b) menyatakan mak-
na kausatif, sedangkan klausa anak kalimat (188b) menya-
takan makna komparatif, Dengan demikian, untuk memperta-
hankan makna yang dinyatakannya semula, yaitu makna kon-
sesif, konjungsi-konjungsi konsesgif itu tidak boleh di-
lesapkan atau diganti dengan konjungsi yang menyatakan
makna lain., Jadi, kehadiran kongungsi konsesif sebagai

penanda klausa anak yang menyatakan makna konsesif bersi-

fat wajib,

3.4.,5.6 Klausa Anak yang Diisi Makna Final

Klausa anak yang diisi makna final menyatakan makna

final., Maksudnya, klausa anak tersebut menyatakan tujuan
dari apa yang dikemukakan dalam klausa induknya. Penanda-
nya adalah konjungsi finsl, yaitu agar dan sugaza.'Con—
toh-contohnya dikemukakan berikut ini.

(190) Marks setia membayar agar dia boleh berhutang
S P klausa anak pengisi Ket

(191) Supaya saya memiliki bukti-bukti yang kuat,
klauga anak pengisi Ket Final
saya membuat foto-fotonya.
S P 0

Klausa anak kalimat (190) dan kalimat (191) menyatakan

tujuan yang akan dicapai oleh apa yang dinyatakan.dalam

klausa induknya. Dengan demikian, klausa-klausa anak
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tersebut menyatakan makna final., Makna ini ditandai oleh
konjungsi agar (190) dan supaya (191). Konjungsi yang me-
nandainya itu bersifat wajib. Pelesapan konjungsi tersehut
atau penggantian dengan konjungsi yang menandai makna la-
in menyebabkan klausa-klausa anak tersebut berubah iden-
titas atau berubah maknanya.

(190a) Marks setia membayar, dia boleh berhutang lagi.

(190b) Marks setia membayar karena dia bolgp berhu-

| tang lagi.
(191a) Saya memiliki bukti-bukti yang kuat, saya
' membuat foto-fotonya.

(191b) Meskipun saya memiliki bukti-bukti yang kuat,

saya membuat foto-fotonya.

Pelesapan konjungsi atau penggantian konjungsi dengan
konjungsi yang menyatakan makna lain seperti di atas me-
nyebabkan makna semula sulit untuk diidentifikasi. Dengan
demikian konjungsi final harus hadir untuk menandai makna

final yang dinyatakan oleh suatu klausa anak.

3.4.5.7 Klausa Anak yang Diisi Makna Kondisional

Ada klausa anak yang diisi oleh makna kondisional,
Klzusa anak tersebut menyatakan makna kondisional. Maksud-
nya, klausa anak tersebut menyatakan syarat terjadinya
tindakan atau kejadian dalam klausa induknya. Makna ter-
sebut ditandai oleh konjungsi kondisional yang telah di-

kemukakan secara lengkap pada bagian 3.3.5.7. Konjungsi

tersebut antara lain jika, bila, seandainya, andaikata.

Contoh-contohnya.dikemukakan berikut ini.
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(192) Jika satu anggotanya melanggar peraturan,
kTausa anak pengisi Ket Kondisional

yvang bersangkutan harus dipecat.
S P

(193) Nyonya Kipling tidak suka bila suaminya ber-
S P klausa anak peng-

gaul dengan banyak orang,
isi Ket Kondisional

(194) Saya senang geandainya kejadian itu benar.

P klauga anak pengisil Ket Kondisio-
nal

(195) Andaikata pesta urung, dia akan hancur.
klausa anak pengisi S P
Ket Kondisional

Klausa~klausa anak kalimat (192) sampai (195) di atas
menyatakan makna kondisional, yaitu syarat terjadinya
peristiwa atau hal yang dinyatakan dalam klausa <induk.

Makna tersebut ditandai secara eksplisit oleh konjungsi

Jika (192), bila (193), seandainya (194), dan andaikata
(195) . Kehadiran konjungsi tersebut bersifat wajidb un-
tuk menandai maknanya.

Bila konjungsi~-konjungsi tersebut dilesapkan atau
diganti oleh konjungsi yang menyatakan makna lain, ka-
limat~kalimat di atas akan menjadi demikian,

(192a) Satu anggotanya melanggar peraturan, yang

bersangkutan harus dipecat.

(192b) Karena satu anggotanya melanggar peraturan,

yang bersangkutan harus dipecat.

(193a) Nyonya Kipling tidak suka suaminya bergaul

| dengan banyak orang.

(193b) Nyonya Kipling tidak suka karena suaminya

bergaul dengan banyak orang.,
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(194a) Saya senang, kejadién itu benar.

(194b) Saya senang karena kejadian itu benar,

(195a) Pesta urung, dia akan hancur.

(195b) Karena pesta urung, dia akan hancur,
Tempaklah bahwa kalimat (192a) sampai dengan (195b) menya-
takan makna yang berlainan dengan kalimat (192) sampai
(195) ., Perubahan makna tersebut disebabkan oleh pelesapan
konjungsi yang menandai maknanya dan oleh penggantian
konjungsi dengan konjungsi lain yang menyatakan makna yang
berlainan., Konjungsi karena dipergunakan untuk ﬁengganti

jika, bila, seandainya, dan andaikata dalam (192) sampai

(195). Klausa~klausa anak tersebut mengalami perubahan
makna menjadi hermakna kausatif karena konjungsi karena
adalah konjungsi penanda makna kausatif., Kesimpulannya,
kehadiran konjungsi kondisional sebagai penanda klausa

anak yang menyatakan makna kondisional adalah wajib,

3.4,5,8 Klausa Anak yang Diisi Makna Iksklusif

Klausa anak yang diisi oleh makna eksklusif menyata-
kan makna eksklusif. Maksudnya, klausa anak tersebut me-
nyatakan dengan cara bagaimana tindakan yang dinyatakan
dalam klausa induknya dilakukan. Penanda makna ini adalah

konjungsi tanpa.; Beberapa contohnya dapat diperhatikan -
sebagai berikut,

(196) Karayigit terbaring di dekat sofa tanpa menge-
S P Ket Lokatif klausa anak
nakan apa-apa.
pengisi Ket bksklusgif

(197) Tanpa kita mengetahui siapa yang diundang, kita
klausa anak pengisli Ket EkskIusif S
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tidak bisa menyusun daftar.

P 6]
(198) Kita boleh datang tanpa menunjukkan undangan.
S P klausa anak pengisi Xet
Eksklusif

Klausa-klausa anak kalimat (196), (197), dan (198) menya-
takan makna eksklusif., lMakna tersebut ditandai oleh kon-
Jjungsi tanpa. Konjungsi tersebut harus hadir sebagai pe-
nanda makna yang dinyatakan oieh klausa anak, Ketidakhadir-
an “onjungsi tersebut akan menyebabkan klausa anak tersebut
berubah maknanya. Fenggantian konjungsi eksklusif dengan
konjungsi yang menyatakan makna lain menyebabkan makna
klausa anak tersebut berubah,
(l96a)*Karayigit terbaring di dekat sofa, ia mengena-
kan apa-apa.
(l96b)fKarayigit terbaring di dekat sofa karena ..
mengenakan apa-apa. |
(197a) Kita mengetahui siapa yang diundang, kita ti-
dalk bisa menyusun daftar,
(197b) Meskipun kita mengetahui siapa yang diundang,
‘kita tidak bisa menyusun daftar,
(198a) Kita boleh datang, kita menunjukkan undangan.
(198b) Kita boleh datang karena menunjukkan undangan.,
Tampaklah hahwa kalimat (196a) sampai dengan (l98b) menya-
takan makna yang berlainan dengan makna semula, Dengan de-
mikian, kehadiran konjungsi eksklusif untuk menandai klausa

analx yang menyatakan makna eksklusif adalah obligatoris.
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3.4.5.9 Klausa Anak yang Diisi Makna Eksesif

Klausa anak yang diisi makna eksesif menyatakan makna
eksesif. Maksudnya, klausa anak tersebut menyatakan akibat
yang negatif atau agak berlebihan dari tindakan atau hal
yang dinyatakan pada klausa induknya. Penanda makna ini

adalah konjungsi eksesif, yaitu sampai-sampai. Contoh-con-

tohnya dapat diperhatikan berikut ini,

(199) Bosnya amat nyentrik sampai-sampai Maheu tidak
S P klausa anak pengisi Ket

mengenalinya.
Tksesit

(200) Ia mulai sering minum alkohol sampai-sampai
S P Q klausa anak
kecanduan.
pengisi Ket Eksesif

Klausa-klzusa anak kalimat (199) dan (200) menyatakan mak-
na eksesif, yaitu akibat yang berlebihan yang‘ditimbulkan
oleh kejadian atau hal dalam klausa induknya. Konjungsi

yang menandainya, yaitu sampai-sampai bersifat wajib ke-

hadirannya sebagai penanda makna eksesif, Pelesapan atau
penggantian konjungsi tersebut akan menyebabkan klausa amak
tersebut menyatakan makna yang berlainan dengan maknanya
semula,

(199a) Bosnya amat nyentrik, Maheu tidak mengenalinya.

(199b) Bosnya amat nyentrik seakan-akan Maheu tidak

mengenalinya,

(200a) Ia mulai sering minum alkohol,
(200b) .

ia kecanduan,

Ia mulai sering minum alkohol karena ia ke-

cand uan,
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Ketidakhadiran konjungsi eksesif seperti yang terlihat
pada kalimat (199a) dan (200a) menyebabkan makna kali-
mat tersebut berlainan dengan makna semula. Penggantian
konjungsi eksesif dengan konjungsi lain Jjuga menyebabkan
makna klausa anaknya berubah seperti yang terlihat pada
kalimat (199b) dan (200b). Jadi, kehadiran konjungsi
eksesif sebagai penysndang makna klausa anak yang menya-

takan makna eksesif adalah wajib.

3.4.,5,10 Klausa Anak yang Diisi Makna Komitatif

Klausa anak yang diisi makna komitatif menyatakan
makna komitatif. Maksudnya, klausa anak tersebut menya-
takan tindakan atau kejadian yang menyertai klausa induk-

nya. Penandanya»adalah konjungsi sambil dan seraya.Con-
toh-contohnya dapat diperhatikan berikut ini.

(201) Adik kecil itu bernyanyi sambil menggerak-
S P klausa anak peng-

erakkan tubuhnya.
isi RKet Komitatif
(202) Mereka bergandengan tangan seraya mendendang-
S P klausa anak peng-
kan la gyukur.
isi Ke% Komitatif.

Klausa-klausa anak kalimat (201) dan (202) menyatakan tin-~

dakan yang menyertai tindakan yang dinyatakan dalam klau-
sa induknya. Konjungsi yang menandainya adalah sasnbil
(201) dan seraya (202).

Bila konjungsi-konjungsi tersebut dilesapkan atau
diganti dengan konjungsi lain yang menyatakan makna lain

akan menjadi demikian.
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(201a) Adik kecil itu bernyanyi, menggerak-gerakkan
tubuhnya.
(201b) Adik kecil itu bernyanyi sesudah menggerak-
gerakkan tubuhnya. -
(202a) Mereka bergandengan tangan, mendendangkan la-
gu syukur.
(202b) Mereka bergandengan tangan ketika mendendang-
kan lagu syukur,
Pelesapan konjungsi dan penggantian konjungsi komitatif
dengan konjungsi lain menyebabkan makna kalimat berubah.
Tampak bahwa makna klausa anak kalimat (201b) dan (202b)
adalah makna temporal karena konjungsi;yang menandainya
adalah ' konjungsi temporal, Dengan demikian, konjungsi
komitatif untuk menandai makna komitatif yang dinyatakan

oleh klausa anak bersifat wajib.

3.4.5.11 Klausa Anak yvang Diisi Makna Ekseptif

Klausa anak yang diisi makna ekseptif menyatakan mak-
na ekseptif. Klausa anak tersebut menyatakan perkecualian
dari hal atau kejadian yang ada dalam klausa induknya. Pe-
nanda mzkna ekseﬁtif adalah konjungsi ekseptif, yaitu ke-
cuali dan selain. Contoh-contohnya dikemukakan berikut ini.

(203) Aku tak mau tinggal lebih lama lagi kecuali

S P Ket Temporal klausa
orang itu disuruh pergi.
S P Pe§
(204) Selain Ani dijemput Sumirah, .Ani tidak mau pu-
klausa anak pengisi Ket S P
Ekseptif

lang.-
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Bila konjungsi 6kseptif dalam kalimat-kalimat di
atas dilesapkan atau diganti dengan konjungsi lain, kali-
mat-kalimat tersebut akan menjadi demikian,
(203a) Aku tak mau tinggal lebih lama lagi, orang itu
disuruh pergi.
(203b) Aku tak mau tinggal lebih lama lagi karena
orang itu disuruh pergi.
(204a) Ani dijemput Sumirah, Ani tidak mau pulang,
(204b) Kalau Ani dijemput Sumirah, Ani tidak mau
pulang., ‘
Pelesapan konjungsi atau penggantian kohjungsi ekseptif
dengan konjungsi lain menyebabkan makna yang dinyatakan
kalimat tersebut berubah. Dengan demikian, kehadiran kon-
jungsi ekseptif sebagai penanda makna klausa anak yang

menyatakan makna ekseptif bersifat wajib.

3.4.6 Penentu Makna yang Dinyatakan Klausa Anak dalam Ka-

limat Majemuk Bertingkat

Ternyata, klausa anak sebagai pengisi fungsi-fungsi
dalam KMB juga diisi oleh makna-makna tertentu, Ada yang
diisi makna objektif, ada yang diisi makna perihal, ada
vang diisi makna kausatif, dan sebagainya. Yang menarik
di sini adalah adanya penentu makna yang berbeda-beda an-
tara klausa yang satu dengan klausa yang lain,

Makna klausa anak pengisi subjek, predikat, objek (dan
semiobjek), serta pelengkap ditentukan oleh péngisi predi-

katnya. Klausa anak yang mengikuti predikat yang diisi
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verba aktif transitif bermakna objektif, demikian pula
klausa anak yang mengikuti predikét yang berupa verba
pasif transitif karena verba pasif.transitif.itu merupa-
kan hasil pemaaifan verba aktif transitif. Bila verba
pengisi predikatnya berarti 'menyebabkan menjadi' seperti

verba membuat, menyebabkan, maka. klausa anak tersebut

bermakna kausatif, Apabila pengisi predikatnya berupa
verba intransitif, klausa anak yang mengikutinya bermak-
na perihal,

Klausa anak pengisi subjek menyatakan dva makna, ya-
itu makna objektif dan makna kausatif, Klausa anak pengisi
objek Jjuga menyatakan dua makna, yaitu makna objektif dan
makna kamsatif. Klausa anak pengisi predikat menyatakan
tiga makna, yaitu makna posesif, makna aktif transitif
dan aktif intrangitif. Klausa anak pengisi pelengkap me-
nyatakan satu makna, yaitu makna perihal.

Khusus untuk klausa anak pengisi keterangan, yang
menentukan maknanya bukan predikatnya, melainkan konjung-
si yang menandainya, Jadi, konjungsi berfungsi untuk me-
nandai makna klausa anak. Ketidakhadiran konjungsi menye-
babkan KMB tersebut kehilangan makna yang semula dinya-
takannya. Penggantian konjungsi penanda suatu makna de-
ngan konjungsi yang menandail makna lain menyebabkan mak-
na yang dinyatakan klausa anak juga berubah, Dengan demi-

kian, konjungsi sebagai penanda makna klausa anak pengi-

si keterangan bersifat wajib.

Berbagai makna klausa anak,pepgisi keterangan.beser-

- ta konjungsi yang menandainya adalah sebagai berikut. Mak-

-
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b

na temporal ditandai oleh konjungsi temporal. Makna kau-
satif ditandai oleh konjungsi kausatif. Makna konsekutif
ditandai oleh konjungsi konsekutif, Makna komparatif di-
tandai oleh konjungsi komparatif. Makna konsegif ditandai
oleh konjungsi konsesif, Makna final ditandai oleh konjung-
si final., Makna kondisional ditandai oleh konjungsi kondi-
sional., Makna eksesif ditandai oleh konjungsi eksesif,
Makna eksklusif ditandai oleh konjungsi eksklusif. Makna
komitatif ditandai oleh konjungsi komitatif, Makna eksep-

tif ditandai oleh konjungsi ekseptif.

3.5 Beberapa. Kesalahan-Pemerolehan Kalimat Majemuk Ber-

tingkat Siswa SMA

Pada bagian ini akan dilihat beberapa kesalahan yang
dilakukan siswa SMA dalam menyusun KMB. Tujuannya untuk
memberikan gambaran sekilas sejauh mana kemampuan siswa
SMA dalam menyusun KMB. Dengan demikian, sebagai pendidik
atau calon pendidik, dapat memberikan balikan demi kema-
juan para siswa dalam berbahasa Indonesia, khususnya da-
lam menyusun KMB,

Data diambil dari karangan-karangan giswa kelas I B
dan kelas IT A2 SMA Budya Wacana II Yogyakarta., Data ter-
sebut diperoleh ketika penulis melakukan Praktek Pengenal-
an Lapangan (PPL) II pada bulan Agustus 1986,

Ternyata didapatkan cukup banyak Jjenis kesalahan yang
dilakukan siswa dalam memproduksi ujaran yang berupa XMB,
Kesalahan-kesalahan tersebut diklasifikasikan menurut je-

nisnya menjadi empat tipe kesalahan sebagai. berikut,
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3.5.1 Kesalahan Tipe I: Penggunaan Tanda Koma /,/

Ada aturan tertentu mengenaili penggunaan tanda koma
atau /,/ dalam XKMB, Bila klausa anak mendahului klausa in-
duknya, tanda koma dipergunakan untuk memisahkan klausa
anak dengan klausa induk. Bila klausa anak mengikuti klau-
sa induk, tanda koma tidak dipergunakan untuk memisahkan
klausa anak dengan klausa induknya.

Sering kali siswa tidak mematuhi aturan ini dalam
menulis susunan KMB sehingga terdapat kesalahan-kesalahan

penggunaan tanda koma seperti berikut.

3.5.1.1 Tanda Koma Tidak Digunakan untuk Memisahkan Klausa

Anak dengan Klausa Induk bila Klausa Anak Mendahu-

lui Klausa Induk

Dalam menulis susunan KMB, siswa séring_ﬁidak menggu--
nakan tanda koma untuk memisahkan klausa anak dengan klau-
sa induk bila klausa anak mendahului klausa induknya. Ke-
salahan ini tampak pada kalimat-kalimat seperti berikut.

(205) Setelah selesai upacara acara yang paling meng-

esankan tiba yzitu pembagian hadiah,

(206) Pagi-pagi benar, sebelum matahari terbit kami

sudah berangkat.

(207) Ketika matahari mulai terbit pemandangan di la-

ngit sangat indah.
Penulisan seperti di atas menyalahi atﬁran renggunaan ko-
ma. yang ditetapkan dalam Pedoman Umum EYD. Fanmda koma se-

harusnya digunakan untuk memisahkan klausa anak dengan
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klausa induknya seperti berikut.
(205a) Setelah selesai upacara, acara yang paling
mengesankan tiba, yaitu pembagian hadiah,
(206a) Pagi-pagi benar, sebelum matahari terbit,
kami sudah berangkat.
(207a) Ketika matahari mulai terbit, pemandangan

di langit sangat indah,

2.5.1.2 Tanda Koma Digunakan untuk Memisahkan Klausa Anak

yang Mengikuti Klausa Induk

Tanda koma seharusnya tidak digunakan untuk memisah-
kan Klausa anak yang mengikuti klausa induk,. namun siswa
kerap kali tidak menaati aturan ini. Mereka malahan
menggunakan tanda koma tersebut untuk memisahkan klausa
anak yang mengikuti klausa induk. CTontoh-contohnya adalah
sebagai berikut.

(208) saya tidak dépat tidur, karena mendengarkan

suara katak.,

(209) Saya juga menjaga kesehatan tubuh, agar sewak-

tu berlomba nanti tidak ada halangan.
Penulisan KMB seperti di atas Jjuga menyalahi aturan peng-
gunaan koma yang ditetapkan dalam Pedoman Umum EYD, Seha-
rusnya tanda koma dalam kalimat-kalimat di atas dihilang-
kan saja.

(208a) Saya tidak dapat tidur karena mendengarkan

suara katak,

(209a) saya juga menjaga kesehatan tubuh agar sewak-

tu berlomba nanti tidak ada halangaﬂ.
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3.5.2 Kesalahan Tipe IIl: Keérancuan Penggunaan Konjungsi

Kesalahan penggunaan konjungsi sering ditemui dalam
susunan KMB yang dibuat siswa, terutama penggunaan kon-
jungsi yang rancu. Kerancuan ini meliputi (1) penggunaan
konjungsi setara dan bertingkat yang divariasikan, dan

(2) penggunaan dua konjungsi bertingkat sekaligus.

3.5.2.1 Penggunaan Konjungsi Setara dan Bertingkat yang

Divariasikan

Kadang-kadang siswa menggunakan dua jenis konjungsi
yang berbeda, yaitu konjungsi setara dan konjungsi ber-
tingkat, dalam kalimat. majemuk yang terdiri atas duva klau-
sa, Hal ini menyebabkan kalimat.majemuk tersebut sukar
dijdentifikasi jenisnya, termasuk jenis KMB atau jenis
KMS. Contoh-contohnya dapat diperhatikan berikut ini.

(210) Walaupun tempat itu tidak begitu terkenal te-

tapi turis asing banyak berdatangan.

(211) Meskipun kami senang berkemah, tetapi kami ha-

| rus pulang.

Kehadiran dua Jjenis konjungsi yang berbeda identitasnya
menyebabkan kalimat (210) dan (211) sukar diidentifikasi
jenisnya. Seharusnya konjungsi tersebut dipakai salah sa-
tunya saja. Bila yang hendak disusun jenis KIMB, konjungsi
yang digunakan adalah konjungsi bertingkat.

(210a) Walaupun tempat itu tidak begitu terkenal,

' turis asing banyak berdatangan.

(2113) Meskipun kami senang berkemah, kami Harus pu-
lang.
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Bila yang hendak disusun adalah jenis XMS, konjungsi
yang digunakan Jjuga konjungsi setara.

(210b) Tempat itu tidak begitu terkenal tetapi turis

asing banyak berdatangan.

(211b) Kami senang berkemah tetapi kami harus pulang.

3.5.2.2 Penggunaan Dua Konjungsi Bertingkat Sekaligus

Kadang-kadang siswa menggunakan dua konjungsi ber-
tingkat sekaligus dalam KMB yang terdiri atas dua klausa,.
Hal ini tentu saja berlebihan., Contoh-contohnya dapat di-

lihat berikut ini.

(212) Engkau dapat membayangkan jika seandainya

tidak ada kegiatan sosial PMR.

(213) XKami membawa banyak makanan agar supaya kami

tidak kelaparan.

Pemakaian konjungsi yang berlebihan seperti dalam kali-
mat-kalimat di atas tidak ada gunanya. Seharusnya kon-

jungsi tersebut dipilih satu saja seperti berikut.

(212a) Engkau dapat membayangkan jika tidak ada
kegiatan sosial PMR.

(212b) Engkau dapat membayangkan seandainya tidak

ada kegiatan sosial PMR.

(213a) Kami membawa banyak makanan agar kami tidak

kelaparan.

(213b) Kami membawa banyak makanan supaya kami tidak

kelaparan..

Makna yang dinyatakan kalimat (212a) dan (212b) sama de-

ngan makna yang dinyatakan kalimat (212). Demikian juga,
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makna yang dinyatakan kalimat (213a) dan (213b) sama de-
ngan makna yang dinyatakan kalimat (213). Meskipun demi-
kian, dari segi efektiwitasnya, kalimat (212a) dan (212b)
atau kalimat (21%a) dan (213b) lebih efektif daripada ka-
limat (212) dan (213).

3,5.3 Kesalahan Tipe III: Pelesapan Fungsi Tertentu

Kadang-kadang siswa menuliskan susunan KMB dengan
fungsi-fungsi yang tidak lengkap. Kesalahan ini meliputi
beberapa hal, yaitu (1) pelesapan fungsi subjek dalam
klausa anak dan klausa induk, (2) pelesapan fungsi pre-

dikat klausa anak, dan (3) pelesapan fungsi objekﬁgigﬁ3ax¥il

anak.

2.5.3.1 Pelesapan Fungsi Subjek Klausa Induk daniiu

.‘,“Q‘_?

Subjek Klausa Anak

Fungsi subjek dalam klausa induk tidak dapat dilesap=-
kan, sedangkan fungsi subjek dalam klausa anék dapat di-
lesapkan bila subjek tersebut menunjuk pada referen yang
sama dengan referen yang ditunjuk subjek klausa induknya.
Apabila referen yang ditunjuk subjek klausa anak tidak
sama dengan referen yang ditunjuk subjek klausa induknya,
subjek klausa anak tersebut tidak dapat dilesapkan, Mes-
kipun demikian, beberapa kesalahan telah dilakukan sis-—
wa. Contohnya adalah sebagai berikut.

(214) *setelah selesai, kami pun segera mempersiap-

kan makan siang.
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(215) ¥Setelah selesai dipompa, mobil itu berangkat
lagi.
(216) *Memberitahukan bahwa Nana telah mempunyai pa-
car lagi.
Dalam kalimat (214) dan (215), yang dilesapkan ada-
lah subjek klausa anaknya, sedangkan dalam kalimat (216),
yang dilesapkan adalah subjek klausa induknya. Pelesapan
fungsi subjek, baik dalam klausa anak maupun dalam klausa
induk kalimat-kalimat di atas menyebabkan kalimatnya tidak
‘gramatikal, Subjek klausa induk kalimat (216) harus hadir.
Subjek klausa anak kalimat (214) dan (215) juga harus ha-
dir Rarena subjek tersebut menunjuk referen yang berlain-
an dengan referen yang ditunjuk subjek klausa induknya.
Bila subjek yang dilesapkan dihadirkan kembali, kalimat-
kalimat di atas z2kan menjadi demikian,
(214a) Setelah pekerjaan kami selesai, kami pun se-
gere mempersiapkan makan siang. _
(215a) Setelah bannya selesai dipompa, mobil itu
berangkat lagi.
(216a) Temanku memberitahukan bahwa Nana telah mem-

punyai pacar lagi.

3.5.3.,2 Pelegapan Fungsi Predikat Klausa Anak

Pelesapan fungsi predikat klausa anak menyebabkan
kalimat tidak gramatikal. Contoh-contohnya adalah sebagai
berikut.

(217) *Sebelum perlombaan PMR tersebut, regu kami

telah mempersiapkan alat-alatnya.
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(218) *Karena liburan kenaikan kelas, saya berta-

masya ke pantai.

(219) *Setelah selama tiga hari, kami pun merenca-

nakan pulang.

Bila predikat klausa anak dalam kalimat-kalimat di
atas dimunculkan kembali, kalimat-kalimat tersebut akan
menjadi demikian,

(217a) Sebelum perlombaan PMR tersebut dimulai, re-

gu kami telah mempersiapkan alat-alatnya.

(218a) Karena liburan kenaikan kelas belum berakhir,

saya bertamasya ke pantai,

(21%a) Setelah berkemah selama tiga hari, kami pun

merencanakan pulang.

2.5.,3.3 Pelesapan Fungsi Objek Klausa Anak

Bila perngisi predikat klausa anak berupa verba ak-
tif transitif, objek harus hadir mengikuti predikat ter-
sebut. Meskipun demikian, ada Jjuga siswa yang membuat ke-
salahan seperti contoh berikut.

(220) ¥Selesai mendirikan , kami makan siang.
Kalimat di stas tidak gramatikal karena predikat klausa
anak yang terdiri atas verba aktif transitif tidak diikuti
objek. Kalimat di atas seharusnya demikian.

(220a) Selesai mendirikan tenda, kami makan siang.

3.5.4 Kesalahan Tipe IV: Klausa Anak Menjadi Kalimat Ter-

sendiri tanpa Penanggalan Konjungsinya

Sering kali siswa menuliskan klausa anak menjadi su-
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atu kalimat tersendiri tanpa menanggalkan konjungsi yang
melekat di depannya. Dalam kalimet yang diujarkan secara
lisan, kesalahan ini tentu saja tidak tampak, namun dalam
ujaran tertulis, kesalahan ini cukup banyak dijumpai, Con-
toh~contohnya adalah sebagai berikut.

(221) Pada hari ketiga telah banyak kegiatan yang ka~-

mi laksanakan., Hingga tibalah saat yang dinan-

tikan, yaitu malam terakhir,

(222) Pada waktu kami telah sampai di rumah kami ma-

sing-masing. Kami membereskan barang-barang

yang kami bawa,.
(223) Kami berkemah di suatu tempat yang jauh dari

keramaian. Supaya dapat meresapi makna berkemah.

Tampaklah bahwa kalimat-kalimat yang digarisbawahi itu se-
benarnya merupakan klausa anak karena konjungéinya masih
melekat di awal kalimat. Konjungsi seharusnya diprakai un-
tuk menghubungkan klausa anak déngan klausa induk dalam
KMB. Bila hendak dibuat kalimat tunggal, konjungsinya ha-
rus ditanggalkan,
(221a) Pada hari ketiga telah banyak kegiatan yang ka-
mi laksanakan. Tibalah saat yang dinantikan,
yaifu malam terakhir,
(222a) Kami telah sampai di rumah masing-masing., Kami
memberesgkan barang-barang yang kami bawa.
(223a) Kami berkemah di suatu tempat yang jauh dari
keramaian, Kami dapat meresapi makna berkemah.
Bila yang hendak disusun adalah KMB, kalimat-kalimat

di atas harus dibetulkan menjadi demikian.
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(221b) Pada hari ketiga telah banyak kegiatan yang
kami laksanakan hingga tibalah saat yang di-
nantikan, yaitu malam terakhir.

(222b) Pada waktu kami telah sampai di rumah kami
masing-masing, kami membereskan barang-barang
yang kami bawa.

(223b) Kami berkemah di suatu tempat yang jauh dari

keramaian supaya dapat meresapi makna berkemah.

3,5.5 Indikasi Kesalahan Siswa

Di atas telah diuraikan empat tipe kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menulis susunan KMB, Kesalahan-ke-
salahan itu mengindikasikan beberapa hal, yang akan di-

uraikan berikut ini.

Kesalahan tipe I mengindikasikan tiga kemungkinan,
Kemungkinan pertama, siswa belum menguasai aturan penu-
lisan ejaan dalam bahasa Indonesia seperti yang dirumus-
kan dalam Pedoman Umum EYD. Kemungkinan kedua, siswa be-
lum dapat membedakan klausa anak dan klausa indu£ dalam
KMB. Kemungkinan ketiga, siswa tidak mengetahui bahwa ka-
limat-kalimat tersebut adalah KMB yang terdiri atas klau-
sa induk dan klausa anak.

Kesalahan tipe II mengindikasikan tiga kemungkinan.
Kemungkinan pertama, siswa'belum tahu apakah jJjenis kali-
mat yang disusunnya itu XMB atau KMS. Kemungkinan kedua,
siswa belum mengetahui penggunaan konjungsi secara benar

sebagai penghubung klausa anak dengan klausa induk dalam

KMB. Kemungkinan ketiga, siswa belum dapat membedakan
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klausa anak dengan klausa induk

Kesalahan tipe III mengindikasikan empat kemungkin-
an, Pertama, siswa belum dapat merumuskan susunan kalimat
yang lengkap fungsi-fungsinya. Kedua, siswa belum dapat
membedakan antara fungsi yang satu dengan fungsi yang la-
in, dan tidak mengetahui ciri-ciri masing-maéing fungsi
sintaktis tersebut. Ketiga, siswa belum mengetahui apa
yang dimaksud dengan klausa sebagai pembentws kalimat
serta belum mengetahui apa ciri-ciri sebuah klausa, Ke-
empat, siswa tidak dapat menunjukkan jenis kalimat yang
disusunnya; XMB, KMS, KMR, atau kalimat tunggal.

Kesalahan tipe IV mengindikasikan dua kemungkinan.,
BPertama, siswa tidak dapat membedakan klausa dengan kali-

mat. Kedua, siswa belum dapat membentuk klausa-klausa men-

jadi susunan KMB,
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BAB IV

KESTMPULAN

4.1 Rangkuman

Analisis KMB dalam tesis ini meliputi lima bagian

yvang ditentukan (1) berdasarkan ciri-cirinya, (2) berda-
sarkan kedudukan klausa anak terhadap klausa induknya,
(3) berdasarkan ketegaran letak klausa anak terhadap klau-
sa induknya, (4) berdasarkan makna yang dinyatakan klausa
anaknya, dan (5) berdasarkan tipe-tipe kesalahan yang di-
lakukan siswa dalam menuliskan susunan KMB. Dalam bagian

ini akan dikemukakan secara singkat rangkuman hasil ana-

lisis tersebut.

4,1,1 Analisig KMB Berdasarkan Ciri-cirinya

Ciri-ciri KMB ditentukan berdasarkan (1) jumlah klau-
sanya, (2) hubungan klausa-klausanya, (3) kedudukan klausa
anak terhadap klausa induknya, dan (4) konjungsi yang
menghubungkan klausa anak dengan klausa induknya.

Berdasarkan jumlah klausanya, KMB dapat terdiri atas
dua klausa atan lebih. Contoh (224) adalah KMB yang terdi-
ri atas dua klausa, dan contoh (225) adalah KMB yang ter-

diri atas tiga klausa,

(224) Mereka baru makan ketika aku datang.

S P konj. s D
Ket
(225) Ketika aku datang, dia bercerita adiknya-sakit.
konj . S p s T’ - ":.' ‘-—;;-

S

p
Ket Pel
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Kalimat (224) terdiri atas satu klausa induk dan satu
klausa anak, Klausa induknya berpola S-P-Ket, sedangkan
klausa anaknya berpola s-p. Kalimat (225) terdiri atas

satu klausa induk dan duvua klausa anak. Klausa induknya
berpola Ket-S-P-Pel, sedangkan klausa &naknya berpola s-p
dan s-p.

Berdasarkan hubungan klausa—klausanya, dalam KMB hu-
bungan klausa-klausanya bertingkat; klausa yang satu meng-
isi fungsi klausa yang lain. Klausa yang mengis{ fungsi
klausa yang lain atau klausa yang dibawahi adalah "klausa
anak", sedangkan klausa yang membawahi adalah "klausa in-
duk™,., Baik klausa anak maupun klausa induk paling sedikit
terdiri atas fungsi S dan P. Fungsi S klausa anak dapat di-
lesapkan apabila S tersebut menunjuk pada referen yang sa~
ma dengan referen yang ditunjuk S klausa induknya, Bila
referen S klausa anak berbeda dengan referen S klausa in-
duk, S klausa anak tidak dapat dilesapkan.

Berdasarkan kedudukan klausa anak terhddap klausa
induknya, klausa anak dapat (1) menduduki subjek klausa
induk, (2) menduduki predikat klausa induk, (3) menduduki
objek (dan semiobjek) klausa induk, (4) menduduki peleng-
kap_klausa. induk, dan (5) menduduki keterangan klausa induk.

(226) Dikhabarkan bahwa anaknya sakit.
P klausa anak pengisi S

(227) Adik tangannya luka,
S klausa anak pengisi P

(228) Dewi mengatakan sapunya rusak.
S P klausa anak pengisi 0

(229) Suaranya menyerupai guntur menggelegar.
S P klausa anak pengisi SmO
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(230) Pak Ali berpendapat perayaan itu tak perilu.
S P klausa anak pengisi Pel

(231) Kucing liar itu mati karena jia kelaparan.
S P klausa anak pengisi Ket

Berdasarkan konjungsi yang menghubungkan klausa anak
dengan klausa induk, KMB ditandai oleh konjungsi berting-
kat, Contoh~contoh konjungsi bertingkat adalah bahwa, ke-

tika, karena, bila, Jjika, dan sebagainya.

4,1.2 Analisis KMB Berdasarkan Kedudukan Klausa Anak ter-

hadap Klausa Induknya

Klausa anak dapat menduduki fungsi-fungsi sintaktis
klausa induknya. Pengidentifikasian klausa anak sebagai
pengisi fungsi tertentu ditentukan oleh ciri—cifinya. e
Klausa anak menduduki fungsi subjek apabila memiliki ci-
ri-ciri sebagai subjek, yaitu dapat.diletakkan di depan
atau di belakang P, dan tidak dapat dipertanyakan. Klau-
sa anak menduduki fungsi predikat apabila memiliki ciri-
ciri sebagai predikat, yaitu dapat diletakkén di muka
atau di belakang P, dan dapat dipertanyakan. Klausa anak
menduduki fungsi objek apabila klausa anak tersebut memi-
1iki ciri-ciri sebagai objek, yaitu mengikuti predikat
yang diisi verba polimorfemik yang berafiks me(N)- dan
dapat dipasifkan, dapat-diganti-dengan—morfem terikat
=nya anaforis, dapat mengisi subjek dalam kalimat pasif-
nya, tidak dapat diperluas dengan oleh, dan tidak dapat
di awal tuturan., Klausa anak yang memiliki ciri objek
namun tidak dapat menjadi subjek dalam kalimat pasifnya

dikatakan menduduki fungsi semiobjek. Klausa anak men-
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duduki fungsi pelengkap apabila memiliki ciri-ciri pe-
lengkap, yaitu mengikuti predikat yang berupa verba yang
tidak dapat dipasifkan, tidak dapat diganti dengan morfem
terikat -nya anaforis. Klausa anak pengisi keterangan me-
miliki eciri sebagai keterangan yaitu kehadirannya tidak
ditentukan oleh pengisi predikatnya, relatif memiliki ke-

cenderungan letak yang bebas, dan merupakan fungsi tambah-

an.

4,1,%3 Analisis KMB Berdasarkan Ketegaran Letak Klausa

Anak terhadap Klausa Induknya

Klausa aﬁak dikatakan bersifat tegar apabila posisi-
nya tetap, tidak dapat dipindahkan terhadap klaus> induk-
nya. Kiausa anak dikatakan tidak tegar apabila posisinya
dapat diubah terhadap klausa induknya.

Klausa anak pengisi fungsi subjek dan pengisi fungsi
predikat bersifat tidak tegar. Hal ini sesuai dengan ciri
subjek dan predikat yang letaknya dapat saling-tukar; S
dapat terletak di depan atau di belakang P, P dapat ter-
letak di depan atau di belakang S.

Klausa anak pengisi objek (dan semiobjek) serta pe-
lengkap bersifat tegar. Fungsi-fungsi tersebut selalu
mengikuti predikat dan tidak dapat diletakkan pada bagian
awal tuturan.

Klausa anak pengisi keterangah ada yang bersifat te-
gar dan ada yang bersifat tidak tegar. Yang bersifat tegar

adalah klausa anak pengisi keterangan konsekutif dan kete-
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rangan eksesif. Ketegaran tersebut disebabkan jenis susun~
an ‘beruntun. yang klausa-klausanya tidak dapat dibalikkan
letaknya karena posisinya memang sudah tertentu. Yang ber-
sifat tidak tegar adalah klausa anak pengisi (1) keterangan
temporal, (2) keterangan kausatif, (3) keterangan kompara~-
tif, (4) keterangan konsesif, (5) keterangan final, (6)
keterangan kondisional, (7) keterangan eksklusif, (8) ke-

terangan komitatif, dan (9) keterangan ekseptif.

4,1.4 Analisis KMB Berdasarkan Makna yang Dinyatakan Klau-

sa Anaknya

Makna klausa anak pengisi subjek,‘predikat, objek
(dan semiobjek), serta pelengkap ditentukan oleh pengisi
predikat klausa induknya. Klausa anak pengisi subjek dan
pengisi objek (dan semiobjek) menyatakan dua makna, yaitu
makna objektif dan makna kausatif., Klausa anak pengisi
predikat menyatakan tiga makna, yaitu makna posesif, mak-
na aktif transitif, dan makna aktif intransifif. Klausa
anak pengisi pelengkap menyatakan makna perihal,

Makna klausa anak pengisi keterangan ditentukan oleh
penandanya, yaitu konjungsi. Kehadiran konjungsi menjadi
penting dan wajib karena konjungsi tersebut berfungsi un-
tuk menandai makna yang dinyatakan. Makna temporal ditan-
dai oleh konjungsi temporal. Makna kausatif ditandai oleh
konjungsi kausatif, Makna konsekutif ditandai oleh konjung-
si konsekutif. Makna komparatif ditandai oleh konjungsi
komparatif, Makna konsesif ditandai oleh konjungsi konse-

sif, Makna final ditandai oleh konjungsi final. Makna kon-
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disional ditandai oleh konjungsi kondisional. Makna ek-
sesif ditandai oleh konjungsi eksesif. Makna eksklusif
ditandai oleh konjungsi eksklusif., Makna komitatif ditan-
dai oleh konjungsi komitatif. Makna ekseptif ditandai
oleh konjungsi ekseptif.

4.1.5 Analisis KMB Berdasarkan Tipe-tipe Kesalahan yang

Dilakukan Siswa SMA

Ada empat tipe kesalahan yang dilakukan siswa dalam -
menulis susunan KMB., Kesalahan dalam menggunakan tanda
koma adalah kesalahan'tipe I. Kesalahan ini mengindika-
sikan tiga kemungkinan, yaitu (1) siswa belum mengua-
sai aturan penulisan ejaan dalam bahasa Indonesia seper-
ti yang dirumuskan dalam Pedoman Umum EYD, (2) siswa be-
lum dapat membedakan klausa anak dan klausa induk dalam
KMB, (3) siswa tidak mengetahui bahwa KMB terdiri atas
klausa anak dan klausa induk.

Kerancuan pénggunaan konjungsi adalah késalahan ti-
pe II. Kesalahan ini mengindikasikan tiga kemungkinan,
yaitu (1) siswa belum dapat membedakan KMB dengan KMS,
(2) siswa belum mengetahui penggunaan konjungsi sebagai
penghubung klausa anak dengan klausa induk dalam KMB, (3)
siswa belum dapat membedakan klausa anak dengan klausa
induk, |

Pelesapan fungsi tertentu dalam menyusun KMB merupa-
kan tipe kesalahan ketiga. Kesalahan ini mengindikasikan
empat kemungkinan, yaitu (1) siswa belum dapat merumus-

kan kalimat yang iengkap fungsi-fungsinya, (2) siswa be-
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lum dapat membedakan fungsi yang satu dengan fungsi yang
lain karena tidak mengetahui ciri-cirinya, (3) siswa be-
lum mengetahui apa yang dimaksud dengan klausa sebagai
pembentuk kalimat serta belum mengetahui ciri-ciri klausa,
dan (4) siswa tidak mengetahui jenis kalimat yang disusun-
nya.

Kesalahan tipe IV, klausa anak dijadikan kalimat
tersendiri tanpa penanggalan konjungsi yang melekat di de-
pannya. Kesalahan ini mengindikasikan dua kemungkinan, ya-
itu (1) siswa tidak dapat membedakan klausa dengan kélimat,

dan (2) siswa belum dapat membentuk klausa-klausa menjadi

kalimat.

4.2 Saran-saran

Pada akhir penyajian tesis imi, penulis menyampaikan
beberapa saran, yaitu (1) untuk.penelitian lanjutan, dan
(2) untuk para guru bahasa Indonesia di SMA, Saran-saran

tersebut dikemukakan sebagai suatu alternatif yang dapat

dipertimbangkan.

4.,2.1 Saran untuk Penelitian Lanjutan

-

Meskipun telah diteliti berbagai hal yang berkaitan
dengan perilaku kehadiran klausa anak dalam KMB, masih ada
hal-hal yang dapat dipertanyakan. Hal pertama menyangkut
perilaku konjungsi dalam KMB serta penggunaannya. Hal ter-
sebut'memang telah disinggung sekilas, namun tidak dite-
liti secara khusus dalam penelitian ini karena penelitian

ini lebih menitikberatkan pada perilaku klausa anak dalam
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KMB, padahal cukup banyak permasalahan yang menyangkut
konjungsi bertingkat. Misalnya, bagaimana perbe&aan pe-
makaian masing-masing konjungsi tersebut, dan apakah
ada fungsi lain dari konjungsi selain gebagai penghubung
antara klausa anak dengan klausa induk dan sebagai pe-
nentu makna klausa anak,

Hal kedua menyangkut jenis-jenis kalimat majemuk,
Yang diteliti di sini hanyalah KMB yang terdiri atas dua
klausa., Diharapkan bila masalah KMB yang terdiri atas
dua klausa telah terpecahkan, masalah KMB yang terdiri
lebih dari dua klausa akan lebih mudah dipecahkan. Di
samping itu, ada permasalahan yang menyangkut KMS, KMC,
dan KMR, yang belum diteliti.

Sangat baiklah kiranya apabila para peneliti atau
para mehasiswa yang tertarik pada bidang linguistik ter-
gerak untuk membahas permasalahan-permasalahan tersebut
dalam suatu penelitian yang cukup dalam, Hal ini sangat
berguna untuk perkembangan deskripsi struktﬁr kalimat
dalam bahaga Indonesia, dan demi tersedianya informasi
yang cukup jelas yang dibutuhkan guru yang mengajarkan

materi pokok bahasan tata kalimat di SMA.

4.2.2 Saran untuk Para Guru Bahasa Indonesia di SMA

Kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak didapati
kesalahan penyusunan KMB oleh siswa SMA., Kenyataan ini
diharapkan menggerakkan para guru untuk tidak hanya -

mengajarkan materinya saja, melainkan juga mengusahakan
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langkah-langkah perbaikan yang diperlukan siswa dalam ka-
itannya dengan kesalahan~kesalahan yang dilakukan mereka
dalam merumuskan KMB dengan struktur dan ejaan yang benar.
Caranya dengan memberikan banyak latihan (dengan “catatan,
hasil latihan siswa dibahas di depan kelas)., Di samping
itu, dalam mengajarkan materi KMB, perlu diberikan pene-
kanan khusus pada strukturnya agar siswa betul-betul me-

mahami bagaimana struktur KMB yang benar.
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